
BUPATI PIDIE 
PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR: 2  TAHUN 2024

TENTANG

RINCIAN PRIORITAS DAN FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 
DALAM KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE,

M enim bang : a. bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e ten tu an  Pasal 2 P e ra tu ran  
M enteri Desa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal dan  
T ransm igrasi Nomor 7 T ahun  2023 ten tan g  R incian Prioritas 
Penggunaan D ana D esa d an  P e ra tu ran  M enteri Desa, 
Pem bangunan  D aerah  Tertinggal d an  T ransm igrasi Nomor 13 
T ahun  2023 ten tan g  P e tun juk  O perasional a ta s  Fokus 
Penggunaan D ana D esa T ahun  2024, perlu  m en g a tu r R incian 
Prioritas d an  Fokus Penggunaan  D ana G am pong dalam  
K abupaten  Pidie T ahun  2024;

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  h u ru f  a, perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  B upati Pidie 
ten tang  R incian Prioritas dan  Fokus Penggunaan  D ana 
G am pong D alam  K abupaten  Pidie T ahun  2024;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 7 (Drt) T ahun  1956 ten tan g  
P em ben tukan  D aerah-D aerah  O tonom  K abupaten-K abupaten  
dalam  L ingkungan D aerah  Propinsi S u m ate ra  U tara  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  1956 Nomor 58, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 1092);

2. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  1999 ten tan g
Penyelenggaraan Negara yang B ersih d an  B ebas dari Korupsi, 
Kolusi d an  Nepotisme (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  1999 Nomor 75, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 3851);

3. U ndang-U ndang Nomor 44 T ahun  1999 ten tang
Penyelenggaraan Keistim ew aan Propinsi D aerah  Istim ew a Aceh 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1999 Nomor 172, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 3893);
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BUPATI PIDIE 
PROVINSI ACEH 

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR: 2 TAHUN 2024 

TENTANG 

RINCIAN PRIORITAS DAN FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 
DALAM KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE, 
Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 Peraturan 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rincian Prioritas 
Penggunaan Dana Desa dan Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 13 
Tahun 2023 tentang Petunjuk Operasional atas Fokus 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2024, perlu mengatur Rincian 
Prioritas dan Fokus Penggunaan Dana Gampong dalam 
Kabupaten Pidie Tahun 2024; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Pidie 
tentang Rincian Prioritas dan Fokus Penggunaan Dana 
Gampong Dalam Kabupaten Pidie Tahun 2024; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 (Drt) Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten 
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092); 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3851); 

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 172, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3893); 
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4. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tan g  K euangan 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 
Nomor 47, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4286);

5. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2006 ten tan g  P em erin tahan  
Aceh (Lem baran N egara Republik Indonesia  T ahun  2006  Nomor 
62, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
4633);

6. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  D esa 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 7, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5495) 
sebagaim ana telah  beberapa  kali d iubah  te rak h ir dengan 
U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2023 ten tan g  P enetapan  
P e ra tu ran  Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang Nomor 2 
T ahun  2022 ten tan g  C ipta Kerja m enjadi U ndang- U ndang 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 41, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6856);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan  
D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244 T am bahan  L em baran  Negara Republik Indonesia  
Nomor 5587) sebagaim ana telah  beberapa  kali d iu b ah  te rak h ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2023 ten tan g  
Penetapan  P e ra tu ran  Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang 
Nomor 2 T ahun  2022 ten tan g  C ipta Kerja m enjadi U ndang- 
U ndang (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2023 
Nomor 41, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 6856);

8. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 ten tan g  P e ra tu ran  
P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  
D esa (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 
123, T am bahan  L em baran Republik Indonesia  Negara Nomor 
5539) sebagaim ana te lah  beberapa  kali d iu b ah  te rak h ir dengan 
P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 11 T ahun  2021 ten tan g  B adan 
U saha Milik D esa (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
2021 Nomor 21, T am bahan  L em baran Republik Indonesia  
Negara Nomor 6623);

9. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2019 ten tang
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan  L em baran 
Republik Indonesia  Negara Nomor 6322);

10. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 37 T ahun  2023 ten tang
Pengelolaan T ransfer ke D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2023 Nomor 100, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 6883);

11. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 44 T ahun  2016  ten tan g  
Kewenangan D esa (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  

2016 Nomor 1037);

/
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4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 4 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan 
Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 
62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4633); 

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang- Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang­ 
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
123, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 
5539) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan 
Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Republik Indonesia 
Negara Nomor 6623); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 
Republik Indonesia Negara Nomor 6322); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang 
Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6883); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang 
Kewenangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2016 Nomor 1037); 
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M enetapkan

12. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 20 T ahun  2018 ten tan g  
Pengelolaan K euangan G am pong (Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2018 Nomor 611);

13. P era tu ran  M enteri K euangan Nomor 201 /P M K .07 /2022  T ahun  
2022 ten tan g  Pengelolaan D ana D esa sebgaiam an te lah  d iubah  
dengan P e ra tu ran  M enteri K euangan Nomor 98 T ahun  2023 
ten tan g  P eru b ah an  a ta s  P e ra tu ran  M enteri K euangan Nomor 
201/PM K .07 /2 0 2 2  ten tan g  Pengelolaan D ana D esa (Berita 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 759);

14. P e ra tu ran  M enteri D esa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, dan  
T ransm igrasi Nomor 7 T ahun  2023 ten tan g  R incian Prioritas 
Penggunaan D ana D esa (Berita Negara Republik Indonesia  
T ahun  2023 Nomor 868);

15. P e ra tu ran  M enteri Desa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, d an  
T ransm igrasi Nomor 13 T ahun  2023 ten tan g  P e tun juk  
O perasional A tas Fokus Penggunaan  D ana D esa T ahun  2024;

16. P e ra tu ran  M enteri K euangan Nomor 146 T ahun  2023 ten tan g  
Pengalokasian D ana D esa Setiap Desa, Penyaluran , d an  
Penggunaan D ana D esa T ahun  A nggaran 2024 (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 1052);

17. Q anun  K abupaten  Pidie Nomor 8 T ahun  2011 ten tan g  
P em erin tahan  G am pong (Lem baran D aerah  K abupaten  Pidie 
T ahun  2011 Nomor 08, T am bahan  Lem baran D aerah 
K abupaten  Pidie Nomor 39);

18. P e ra tu ran  B upati Pidie Nomor 37 T ahun  2019 ten tan g  Pedom an 
Pengelolaan K euangan G am pong (Berita D aerah  K abupaten  
Pidie T ahun  2019 Nomor 37);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI PIDIE TENTANG RINCIAN PRIORITAS DAN 
FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG DALAM KABUPATEN 
PIDIE TAHUN 2024

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah  ada lah  K abupaten  Pidie.

2. Pem erin tah  K abupaten  Pidie yang se lan ju tnya  d isebu t 
Pem erin tah  K abupaten  ad a lah  u n s u r  penyelenggara Pem erin tah  
K abupaten  yang terdiri a ta s  B upati d an  p erangka t K abupaten.

3. B upati ad a lah  B upati Pidie.

Menetapkan 

-3­ 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Gampong (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611); 

13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 201/PMK.07 /2022 Tahun 
2022 tentang Pengelolaan Dana Desa sebgaiaman telah diubah 
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 98 Tahun 2023 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
201/PMK.07 /2022 tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 759); 

14. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rincian Prioritas 
Penggunaan Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2023 Nomor 868); 

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2023 tentang Petunjuk 
Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2024; 

16. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 146 Tahun 2023 tentang 
Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran, dan 
Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024 (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1052); 

17. Qanun Kabupaten Pidie Nomor 8 Tahun 2011 ten tang 
Pemerintahan Gampong (Lembaran Daerah Kabupaten Pidie 
Tahun 2011 Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Pidie Nomor 39); 

18. Peraturan Bupati Pidie Nomor 37 Tahun 2019 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Gampong (Berita Daerah Kabupaten 
Pidie Tahun 2019 Nomor 37); 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI PIDIE TENTANG RINCIAN PRIORITAS DAN 
FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG DALAM KABUPATEN 
PIDIE TAHUN 2024 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Pidie. 

2. Pemerintah Kabupaten Pidie yang selanjutnya disebut 
Pemerintah Kabupaten adalah unsur penyelenggara Pemerintah 
Kabupaten yang terdiri atas Bupati dan perangkat Kabupaten. 

3. Bupati adalah Bupati Pidie. 
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4. K ecam atan ad a lah  wilayah kerja  cam at sebagai Perangkat 
K abupaten.

5. G am pong adalah  k e sa tu a n  m asy arak a t h u k u m  yang memiliki 
b a ta s  w ilayah yang berw enang u n tu k  m engatu r d an  m engurus 
u ru sa n  pem erin tahan , kepentingan  m asy arak a t se tem pat 
b e rd asa rk an  p rak a rsa  m asyarakat, h a k  asa l u su l, d a n /a ta u  h ak  
trad isional yang d iaku i dan  d ihorm ati dalam  sistem  
pem erin tahan  Negara K esatuan  Republik Indonesia.

6. Pem erin tahan  G am pong ad a lah  penyelenggaraan  u ru sa n  
pem erin tahan  d an  kepentingan  m asy arak a t se tem pat dalam  
sistem  p em erin tahan  Negara K esatuan  Republik Indonesia.

7. Pem erin tah  G am pong ad a lah  K euchik d ib an tu  perangkat 
G am pong sebagai u n s u r  penyelenggara P em erin tahan  
Gam pong.

8. Keuchik a ta u  n am a  lain ad a lah  p im pinan  su a tu  gam pong yang 
memiliki kew enangan un tukm enyelenggarakan  u ru s a n  ru m ah  
tangga sendiri;

9. S ekretaris G am pong adalah  Perangkat G am pong yang  bertugas 
m em ban tu  Keuchik dalam  b idang tertib  adm in istrasi, 
Pem erin tahan  d an  P em bangunan  se rta  Pelayanan dan  
Pem berdayaan M asyarakat.

1 0 . T u h a  P eu t G am pong yang se lan ju tnya  d iseb u t TPG ad alah  
lem baga yang m elak san ak an  fungsi p em erin tahan  yang 
anggotanya m eru p ak an  wakil dari p en d u d u k  G am pong 
b e rd asa rk an  keterw akilan wilayah d an  d ite tapkan  secara  
dem okratis.

11. Kewenangan b e rd asa rk an  H ak Asal U sul ada lah  h a k  yang 
m eru p ak an  w arisan  yang m asih  h idup  d an  p rak a rsa  G am pong 
a ta u  p rak a rsa  m asy arak a t G am pong sesua i dengan  
perkem bangan  k eh idupan  m asyarakat.

12. Kewenangan Lokal berskala  G am pong ad a lah  kew enangan 
u n tu k  m enga tu r dan  m engurus kepen tingan  m asy arak a t 
Gam pong yang telah  d ija lankan  oleh G am pong a ta u  m an p u  dan  
efektif d ija lankan  oleh G am pong a ta u  yang m uncu l k a ren a  
perkem bangan  G am pong d an  p rak a rsa  m asy arak a t Gam pong.

13. Q anun  G am pong ada lah  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  yang 
d ite tapkan  oleh K euchik setelah  d ib ah asd an  d isepakati 
bersam a T uha  Peut Gam pong.

14. K epu tusan  Keuchik ad a lah  p en etap an  yang  bersifa t konkrit, 

individual, dan  final.

15. M usyaw arah G am pong ad a lah  m usyaw arah  a n ta ra  T uha Peut 
Gam pong, Pem erin tah  G am pong d an  u n s u r  m asy arak a t yang  
d iselenggarakan oleh T uha  Peut G am pong u n tu k  m enyepakati 
ha l-hal yang bersifat strategis.
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4. Kecamatan adalah wilayah kerja camat sebagai Perangkat 
Kabupaten. 

5. Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/ atau hak 
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

6. Pemerintahan Gampong adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

7. Pemerintah 
Gampong 
Gampong. 

8. Keuchik atau nama lain adalah pimpinan suatu gampong yang 
memiliki kewenangan untukmenyelenggarakan urusan rumah 
tangga sendiri; 

9. Sekretaris Gampong adalah Perangkat Gampong yang bertugas 
membantu Keuchik dalam bidang tertib administrasi, 
Pemerintahan dan Pembangunan serta Pelayanan dan 
Pemberdayaan Masyarakat. 

10. Tuha Peut Gampong yang selanjutnya disebut TPG adalah 
lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang 
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Gampong 
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara 
demokratis. 

11. Kewenangan berdasarkan Hak Asal U sul adalah hak yang 
merupakan warisan yang masih hidup dan prakarsa Gampong 
atau prakarsa masyarakat Gampong sesuai dengan 
perkembangan kehidupan masyarakat. 

12. Kewenangan Lokal berskala Gampong adalah kewenangan 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
Gampong yang telah dijalankan oleh Gampong atau manpu dan 
efektif dijalankan oleh Gampong atau yang muncul karena 
perkernbangan Gampong dan prakarsa masyarakat Gampong. 

13. Qanun Gampong adalah Peraturan Perundang-Undangan yang 
ditetapkan oleh Keuchik setelah dibahasdan disepakati 
bcrsama Tuha Pcut Gampong. 

14. Keputusan Keuchik adalah penetapan yang bersifat konkrit, 
individual, dan final. 

15. Musyawarah Gampong adalah musyawarah antara Tuha Peut 
Gampong, Pemerintah Gampong dan unsur masyarakat yang 
diselenggarakan oleh Tuha Peut Gampong untuk menyepakati 
hal-hal yang bersifat strategis. 

Gampong adalah Keuchik dibantu perangkat 
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 
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16. K euangan G am pong ada lah  sem ua  h a k  d an  kew ajiban dalam  
rangka  penyelenggaraan pem erin tahan  G am pong yang d ap a t 
dinilai dengan uan g  te rm asu k  d idalam nya segala b en tu k  
kekayaan  yang b erh u b u n g an  dengan  h a k  d an  kew ajiban 
Gam pong tersebu t.

17. A nggaran P endapatan  d an  B elanja Negara yang se lan ju tnya  
d isingkat dengan  APBN ad alah  ren can a  keuangan  ta h u n a n  
Pem erintah.

18. A nggaran P endapatan  dan  B elanja K abupaten  yang se lan ju tnya  
d isingkat dengan  APBK ad alah  ren can a  k euangan  ta h u n a n  
Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

19. Anggaran Pendapatan dan  Belanja Gampong yang selanjutnya 
disebut APBG, adalah rencana keuangan tah u n an  Pem erintahan 
Gampong yang bersum ber dari Anggaran Pendapatan dan  Belanja 
Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh, Anggaran 
Pendapatan dan  Belanja Kabupaten, Pendapatan Asli Gampong 
dan  sum ber lainnya yang sah, dibahas dan  disetujui bersam a oleh 
Pem erintahan Gampong dan  T uha Peut Gampong yang ditetapkan 
dengan Q anun Gampong.

20. D ana G am pong ad a lah  d a n a  yang b ersu m b er dari A nggaran 
P endapatan  dan  B elanja Negara yang d ip eru n tu k k an  bagi 
G am pong yang d itran sfe r m elalui A nggaran P endapatan  dan  
B elanja D aerah  ko ta  d an  d igunakan  u n tu k  m em biayai 
penyelenggaraan pem erin tahan , p e lak san aan  pem bangunan , 
pem binaan  m asy arak a t d an  pem berdayaan  m asyarakat.

21. R encana P em bangunan  Ja n g k a  M enengah Gam pong, 
se lan ju tnya  d isingkat RPJMG, ad a lah  R encana Kegiatan 
P em bangunan  G am pong u n tu k  jan g k a  w ak tu  6 (enam) tah u n .

22. R encana Kerja P em erin tah  G am pong, se lan ju tnya  d isingkat 
RKPG, ad a lah  pen jab aran  dari R encana P em bangunan  Ja n g k a  
M enengah G am pong u n tu k  jan g k a  w ak tu  1 (satu) tah u n .

23. Prioritas Penggunaan  D ana G am pong adalah  pilihan program  
d a n /a ta u  kegiatan  yang d id ah u lu k an  d an  d iu tam ak an  dari 
pad a  p ilihan  kegiatan  lainnya u n tu k  dibiayai dengan D ana 
Gam pong.

24. P adat Karya T unai ad a lah  kegiatan  pem berdayaan  m asay arak a t 
Gam pong, k h u su sn y a  yang m iskin  d an  m arginal, yang bersifa t 
p roduk tif dengan  m engu tam akan  pem anfaa tan  su m b er daya, 
tenaga kerja, d an  teknologi lokal u n tu k  m em berikan  tam b ah an  
u p a h /p e n d a p a ta n , m engurangi kem isk inan , d an  m eningkatkan  

k ese jah te raan  rakyat.
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16. Keuangan Gampong adalah semua hak dan kewajiban dalam 
rangka penyelenggaraan pemerintahan Gampong yang dapat 
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk 
kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban 
Gampong tersebut. 

17. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya 
disingkat dengan APBN adalah rencana keuangan tahunan 
Pemerintah. 

18. Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten yang selanjutnya 
disingkat dengan APBK adalah rencana keuangan tahunan 
Pemerintah Kabupaten Pidie. 

19. Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong yang selanjutnya 
disebut APBG, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan 
Gampong yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kabupaten, Pendapatan Asli Gampong 
dan sumber lainnya yang sah, dibahas dan disetujui bersama oleh 
Pemerintahan Gampong dan Tuha Peut Gampong yang ditetapkan 
dengan Qanun Gampong. 

20. Dana Gampong adalah dana yang bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi 
Gampong yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah kota dan digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 
pembinaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat. 

21. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong, 
selanjutnya disingkat RPJMG, adalah Rencana Kegiatan 
Pembangunan Gampong untukjangka waktu 6 (enam) tahun. 

22. Rencana Kerja Pemerintah Gampong, selanjutnya disingkat 
RKPG, adalah penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Gampong untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. 

23. Prioritas Penggunaan Dana Gampong adalah pilihan program 
dan/ a tau kegiatan yang didahulukan dan diutamakan dari 
pada pilihan kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan Dana 
Gampong. 

24. Padat Karya Tonai adalah kegiatan pemberdayaan masayarakat 
Gampong, khususnya yang miskin dan marginal, yang bersifat 
produktif dengan mengutamakan pemanfaatan sumber daya, 
tenaga kerja, dan teknologi lokal untuk memberikan tambahan 
upah/pendapatan, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. 
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25. B an tu an  L angsung T unai D ana G am pong ad a lah  kegiatan 
pem berian  b a n tu a n  langsung  b e ru p a  d a n a  tu n a i yang 
bersum ber dari D ana G am pong kepada  keluarga  penerim a 
m anfaat d an  d ip u tu sk an  m elalui m usyaw arah  G am pong sesua i 
dengan kriteria  yang  d ite tapkan  dalam  p e ra tu ra n  perundang- 
u ndangan .

26. S usta inab le  Developm ent Goals G am pong yang  se lan ju tnya  
d isebu t SDGs G am pong ad a lah  up ay a  te rp ad u  Pem bangunan  
Gam pong u n tu k  p ercap a tan  pencapaian  tu ju a n  pem bangunan  
berkelan ju tan .

27. Tenaga Pendam ping Profesional ad a lah  su m b er daya m an u sia  
yang  mem iliki kualifikasi d an  kom petensi di b idang 
pendam pingan  pem bangunan  d an  pem berdayaan  m asy arak a t 
G am pong yang d irek ru t oleh K em enterian.

28. Sw adaya m asy arak a t ad a lah  k em au an  dan  kem am puan  
m asy arak a t yang d isum bangkan  sebagai bagian  dari ra s a  ik u t 
memiliki program  d an  kegiatan.

29. Pem bangunan  G am pong ad a lah  up ay a  pen ingkatan  k u a litas  
h idup  d an  keh idupan  u n tu k  sebesar-besarnya  kese jah te raan  
m asy arak a t Gam pong.

30. Pem berdayaan M asyarakat G am pong adalah  up ay a  
m engem bangkan kem andirian  d an  kese jah te raan  m asy arak a t 
dengan  m eningkatkan  pengetahuan , sikap, ketram pilan , 
perilaku , kem am puan , k esad a ran  se rta  m em anfaa tkan  sum ber 
daya m elalui p ene tapan  kebijakan, program , keg iatan  dan  
pendam pingan  yang sesu a i dengan  esensi m asa lah  d an  
prioritas k e b u tu h a n  m asy arak a t Gam pong.

31. Rekening Kas U m um  G am pong yang  se lan ju tnya  d isingkat 
RKUG ad alah  reken ing  tem pat m enyim pan u an g  P em erin tahan  
G am pong yang m enam pung  se lu ru h  penerim aan  G am pong dan  
d igunakan  u n tu k  m em bayar se lu ru h  pengeluaran  G am pong 
p ad a  B ank yang d ite tapkan .

32. Pelestarian  lingkungan  h idup  ad a lah  up ay a  u n tu k  m elindungi 
kem am puan  lingkungan h idup  te rh ad ap  tek an an  p e ru b ah an  
d an  dam pak  negatif yang d itim bulkan  oleh su a tu  kegiatan.

Pasal 2

(1) Penggunaan  D ana G am pong d ip rio ritaskan  u n tu k  m endanai 
pem bangunan  d an  pem berdayaan  m asyarakat.

(2) Prioritas Penggunaan  D ana G am pong dalam  p em bangunan  dan  
pem berdayaan  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada  ayat
(1) d ia tu r d an  d iu ru s  oleh G am pong b e rd asa rk an  kew enangan 
G am pong sesua i dengan  k e ten tu an  dalam  P e ra tu ran  B upati ini.

(3) Prioritas Penggunaan  D ana G am pong dalam  pem bangunan  dan  
pem berdayaan  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat
(1) d ia rah k an  u n tu k  percepatan  pencapaian  tu ju a n  SDGs 
Gam pong.

A
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25. Bantuan Langsung Tunai Dana Gampong adalah kegiatan 
pemberian bantuan langsung berupa dana tunai yang 
bersumber dari Dana Gampong kepada keluarga penerima 
manfaat dan diputuskan melalui musyawarah Gampong sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan dalam peraturan perundang­ 
undangan. 

26. Sustainable Development Goals Gampong yang selanjutnya 
disebut SDGs Gampong adalah upaya terpadu Pembangunan 
Gampong untuk percapatan pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 

27. Tenaga Pendamping Profesional adalah sumber daya manusia 
yang memiliki kualifikasi dan kompetensi di bidang 
pendampingan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 
Gampong yang direkrut oleh Kementerian. 

28. Swadaya masyarakat adalah kemauan dan kemampuan 
masyarakat yang disumbangkan sebagai bagian dari rasa ikut 
memiliki program dan kegiatan. 

29. Pembangunan Gampong adalah upaya peningkatan kualitas 
hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 
masyarakat Gampong. 

30. Pemberdayaan Masyarakat Gampong adalah upaya 
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, ketrampilan, 
perilaku, kemampuan, kesadaran serta memanfaatkan sumber 
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan 
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 
prioritas kebutuhan masyarakat Gampong. 

31. Rekening Kas Umum Gampong yang selanjutnya disingkat 
RKUG adalah rekening tempat menyimpan uang Pemerintahan 
Gampong yang menampung seluruh penerimaan Gampong dan 
digunakan untuk membayar seluruh pengeluaran Gampong 
pada Bank yang ditetapkan. 

32. Pelestarian lingkungan hidup adalah upaya untuk melindungi 
kemampuan lingkungan hidup terhadap tekanan perubahan 
dan dampak negatifyang ditimbulkan oleh suatu kegiatan. 

Pasal 2 

(1) Penggunaan Dana Gampong diprioritaskan untuk mendanai 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 

(2) Prioritas Penggunaan Dana Gampong dalam pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1) diatur dan diurus oleh Gampong berdasarkan kewenangan 
Gampong sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini. 

(3) Prioritas Penggunaan Dana Gampong dalam pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) diarahkan untuk percepatan pencapaian tujuan SDGs 
Gampong. 
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Pasal 3

Prioritas Penggunaan  D ana G am pong sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 2 d itu ju k an  u n tu k  m em berikan  m anfaa t sebesar- 
besarnya  bagi m asy arak a t G am pong dalam  rangka:
a . pen ingkatan  k ese jah te raan  M asyarakat Gam pong;
b . pen ingkatan  k u a litas  h idup  m anusia ; se rta

c. penanggulangan  kem iskinan .

BAB II

RINCIAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG

Pasal 4

Prioritas P enggunaan  D ana G am pong u n tu k  pem bangunan  
G am pong sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (1) 
d ilak san ak an  m elalui:
a . p em enuhan  k e b u tu h a n  dasar;

b . pem bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  Gam pong;

c . pengem bangan potensi ekonom i lokal; dan

d . pem anfaa tan  su m b er daya alam  d an  lingkungan  secara  
berkelan ju tan .

Pasal 5

(1) Rincian p em en u h an  k e b u tu h a n  d a sa r  sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 4 h u ru f  a  terdiri a tas:
a. pencegahan  d an  p e n u ru n a n  s tu n tin g  di Gam pong:

b. pe rlu asan  ak ses  layanan  k eseh a tan  sesua i kew enangan 
Gampong;

c. p en g u atan  k e ta h an a n  pangan  n ab ati dan  hew ani; dan

d. p en u ru n a n  beban  pengeluaran  m asy arak a t m iskin.

(2) R incian pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  Gam pong 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 h u ru f  b terdiri a tas:
a. Pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  p en d a taan  Gam pong;

b. pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  dalam  rangka
pengen tasan  kem isk inan  d an  kaw asan  kum uh;

c. pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  pengem bangan  listrik  
a lte rna tif di G am pong bagi desa  yang  belum  dialiri listrik;

d. pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  tran spo rtasi;

e. pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  inform asi dan
kom unikasi;

f. p em bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  dalam  rangka
pen ingkatan  k u a litas  su m b er daya m an u s ia  m asy arak a t 
desa;

g. pem bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  dalam  rangka
pen ingkatan  ke terliba tan  m asy arak a t secara  m enyeluruh  
dalam  pem bangunan  dan  pem berdayaan  m asy arak a t 
Gam pong; dan

h. pem bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  dalam  ran g k a  m itigasi 
dan  p en an g an an  b en can a  a lam  d an  nonalam .
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Pasal 3 

Prioritas Penggunaan Dana Gampong sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ditujukan untuk memberikan manfaat sebesar­ 
besarnya bagi masyarakat Gampong dalam rangka: 
a. peningkatan kesejahteraan Masyarakat Gampong; 
b. peningkatan kualitas hidup manusia; serta 
c. penanggulangan kemiskinan. 

BAB II 

RINCIAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 

Pasal 4 

Prioritas Penggunaan Dana Gampong untuk pembangunan 
Gampong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
dilaksanakan melalui: 
a. pemenuhan kebutuhan dasar; 
b. pembangunan sarana dan prasarana Gampong; 
c. pengembangan potensi ekonomi lokal; dan 
d. pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 
Pasal5 

(1) Rincian pemenuhan kebutuhan dasar sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 4 huruf a terdiri atas: 
a. pencegahan dan penurunan stunting di Gampong: 
b. perluasan akses layanan kesehatan sesuai kewenangan 

Gampong; 
c. penguatan ketahanan pangan nabati dan hewani; dan 
d. penurunan beban pengeluaran masyarakat miskin. 

(2) Rincian pembangunan sarana dan prasarana Gampong 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b terdiri atas: 
a. Pembangunan sarana dan prasarana pendataan Gampong; 
b. pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 

pengentasan kemiskinan dan kawasan kumuh; 
c. pembangunan sarana dan prasarana pengembangan listrik 

altematif di Gampong bagi desa yang belum dialiri listrik; 
d. pembangunan sarana dan prasarana transportasi; 
e. pembangunan sarana dan prasarana informasi dan 

komunikasi; 
f. pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 

peningkatan kualitas sumber daya manusia masyarakat 
desa; 

g. pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 
peningkatan keterlibatan masyarakat secara menyeluruh 
dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 
Gampong; dan 

h. pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka mitigasi 
dan penanganan bencana alam dan nonalam. 
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(3) Rincian pengem bangan potensi ekonom i lokal sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 4 h u ru f  c terdiri a tas:
a. pendirian , pengem bangan, d an  pen ingkatan  k ap asita s  

pengelolaan b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  
milik G am pong bersam a;

b. pengem bangan u sa h a  ekonom i p roduk tif yang d iu tam ak an  
dikelola oleh b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  
milik G am pong bersam a; dan

c. pengem bangan G am pong w isata.

(4) Rincian pem anfaa tan  su m b er daya alam  d an  lingkungan  secara  
berke lan ju tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 h u ru f  d 
terdiri a ta s  rincian:
a. pem anfaa tan  energi te rb a ru k an ;

b. pengelolaan lingkungan  Gam pong; dan

c. pelestarian  su m b er daya alam  Gam pong.

Pasal 6

Prioritas P enggunaan  D ana G am pong u n tu k  pem berdayaan  
m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (1) 
d ilak sanakan  melalui:
a. penyelenggaraan prom osi k e seh a tan  d an  gerakan  m asy arak a t 

h idup  sehat;

b. p en g u a tan  partis ipasi m asy arak a t dalam  peren can aan , 
p e laksanaan , d an  pengaw asan  p em bangunan  Gam pong;

c. pengem bangan k ap asita s  ekonom i p roduk tif d an  
kew irausahaan  m asy arak a t Gam pong;

d. pengem bangan seni budaya  lokal; dan

e. penguatan  k ap asita s  m asy arak a t dalam  rangka  m itigasi dan  
p en an g an an  b en can a  alam  d an  nonalam .

Pasal 7

(1) R incian penyelenggaraan  prom osi k e seh a tan  d an  gerakan  
m asy arak a t h idup  se h a t sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 
h u ru f  a  terdiri a tas:
a. penyelenggaraan prom osi k e seh a tan  d an  gerakan

m asy arak a t h id u p  se h a t dalam  ran g k a  pencegahan  d an  
p e n u ru n a n  s tu n tin g  di Gam pong;

b. penyelenggaraan prom osi k e seh a tan  d an  gerakan
m asy arak a t h idup  se h a t dalam  rangka  penanggu langan  
penyakit m en u la r d an  penyakit tidak  m enular;

c. penyelenggaraan prom osi k e seh a tan  d an  gerakan
m asy arak a t h idup  seh a t dalam  ran g k a  optim alisasi 
p e lak san aan  program  jam in an  k eseh a tan  nasional; dan

d. penyelenggaraan prom osi k eseh a tan  dan  gerakan
m asy arak a t h idup  se h a t dalam  rangka  pencegahan  dan  
p em b eran tasan  penyalahgunaan  d an  p eredaran  gelap 
narko tika  dan  p rek u rso r narkotika.

(2) R incian pen g u atan  partis ipasi m asy arak a t dalam  perencanaan , 
pe laksanaan , d an  pengaw asan  pem bangunan  G am pong 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  b terdiri a tas:
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(3) Rincian pengembangan potensi ekonomi lokal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 huruf c terdiri atas: 
a. pendirian, pengembangan, dan peningkatan kapasitas 

pengelolaan badan usaha milik Gampong/badan usaha 
milik Gampong bersama; 

b. pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan 
dikelola oleh badan usaha milik Gampong/badan usaha 
milik Gampong bersama; dan 

c. pengembangan Gampong wisata. 
(4) Rincian pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf d 
terdiri atas rincian: 
a. pemanfaatan energi terbarukan; 
b. pengelolaan lingkungan Gampong; dan 
c. pelestarian sumber daya alam Gampong. 

Pasal 6 
Prioritas Penggunaan Dana Gampong untuk pemberdayaan 
masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
dilaksanakan melalui: 
a. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat 

hidup sehat; 

b. penguatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan Gampong; 

c. pengembangan kapasitas ekonomi produktif dan 
kewirausahaan masyarakat Gampong; 

d. pengembangan seni budaya lokal; dan 
e. penguatan kapasitas masyarakat dalam rangka mitigasi dan 

penanganan bencana alam dan nonalam. 

Pasal 7 
( 1) Rincian penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan 

masyarakat hidup sehat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
huruf a terdiri atas: 
a. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan 

masyarakat hidup sehat dalam rangka pencegahan dan 
penurunan stunting di Gampong; 

b. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan 
masyarakat hidup sehat dalam rangka penanggulangan 
penyakit menular dan penyakit tidak menular; 

c. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan 
masyarakat hidup sehat dalam rangka optimalisasi 
pelaksanaan program jaminan kesehatan nasional; dan 

d. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan 
masyarakat hidup sehat dalam rangka pencegahan dan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika dan prekursor narkotika. 

(2) Rincian penguatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan Gampong 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b terdiri atas: 
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a. penguatan  partis ipasi m asy arak a t dalam  rangka  perbaikan  
dan  konsolidasi d a ta  SDGs G am pong d an  p en d a taan  
perkem bangan  Gampong;

b. penguatan  partis ipasi m asy arak a t dalam  k e ta h an a n  pangan  
nabati dan  hewani;

c. pen ingkatan  ke te rliba tan  m asy arak a t secara  m enyelu ruh  
dalam  p em bangunan  dan  pem berdayaan  m asy arak a t 
Gampong;

d. pen ingkatan  k u a litas  sum ber daya m an u s ia  w arga 
m asy arak a t Gam pong; dan

e. penguatan  partis ipasi m asy arak a t dalam  rangka  
pengem bangan listrik  a lte rn a tif  di G am pong u n tu k  
m ew ujudkan G am pong berenergi bersih  d an  te rb a ru k an .

(3) R incian pengem bangan  k ap asita s  ekonom i p roduk tif dan  
k ew irausahaan  m asy arak a t G am pong sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 6 h u ru f  c terdiri a tas:
a. pengem bangan k ap asita s  ekonom i p roduk tif d an  

kew irausahaan  m asy arak a t Gam pong;

b. pendirian , pengem bangan, d an  pen ingkatan  k ap asitas  
pengelolaan b ad an  u s a h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  
milik G am pong bersam a; dan

c. pengem bangan u sa h a  ekonom i p roduk tif yang  d iu tam ak an  
dikelola oleh b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  
milik G am pong bersam a.

(4) R incian pengem bangan seni budaya  lokal sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  d m elalui pen ingkatan  k ap asita s  
seni budaya  w arga Gam pong.

(5) R incian pen g u atan  k ap asita s  m asy arak a t dalam  rangka  
m itigasi d an  p en an g an an  b en can a  alam  d an  nonalam  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  e terd iri a tas:
a . pen g u atan  d an  fasilitasi m asy arak a t G am pong dalam  

kesiapsiagaan  m enghadapi tanggap d a ru ra t b en can a  alam ; 
dan

b . p en g u a tan  d an  fasilitasi m asy arak a t G am pong dalam  
kesiapsiagaan  m enghadapi tanggap d a ru ra t bencana  
nonalam  a ta u  kejad ian  lu a r  b iasa.

Pasal 8

Pengelolaan k euangan  dalam  ran g k a  p e lak san aan  Prioritas 
Penggunaan D ana G am pong d ilak san ak an  sesua i dengan  
k e ten tu an  p e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an  yang m enga tu r 
m engenai Pengelolaan K euangan Gam pong.

Pasal 9

Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong u n tu k  pem bangunan  
G am pong sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 4 d an  Prioritas 
Penggunaan D ana G am pong u n tu k  pem berdayaan  m asy arak a t 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6  d ilak san ak an  b e rd asa rk an  
p e tu n ju k  operasional d an  d an  Fokus P enggunaan  D ana Gam pong 
sebagaim ana te rcan tu m  dalam  L am piran I d an  II yang m erupakan  
bagian tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.
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a. penguatan partisipasi masyarakat dalam rangka perbaikan 
dan konsolidasi data SDGs Gampong dan pendataan 
perkembangan Gampong; 

b. penguatan partisipasi masyarakat dalam ketahanan pangan 
nabati dan hewani; 

c. peningkatan keterlibatan masyarakat secara menyeluruh 
dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 
Gampong; 

d. peningkatan kualitas sumber daya manusia warga 
masyarakat Gampong; dan 

e. penguatan partisipasi masyarakat dalam rangka 
pengembangan listrik alternatif di Gampong untuk 
mewujudkan Gampong berenergi bersih dan terbarukan. 

(3) Rincian pengembangan kapasitas ekonomi produktif dan 
kewirausahaan masyarakat Gampong sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 6 huruf c terdiri atas: 
a. pengembangan kapasitas ekonomi produktif dan 

kewirausahaan masyarakat Gampong; 
b. pendirian, pengembangan, dan peningkatan kapasitas 

pengelolaan badan usaha milik Gampong/badan usaha 
milik Gampong bersama; dan 

c. pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan 
dikelola oleh badan usaha milik Gampong/badan usaha 
milik Gampong bersama. 

(4) Rincian pengembangan seni budaya lokal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 huruf d melalui peningkatan kapasitas 
seni budaya warga Gampong. 

(5) Rincian penguatan kapasitas masyarakat dalam rangka 
mitigasi dan penanganan bencana alam dan nonalam 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf e terdiri atas: 
a. penguatan dan fasilitasi masyarakat Gampong dalam 

kesiapsiagaan menghadapi tanggap darurat bencana alam; 
dan 

b. penguatan dan fasilitasi masyarakat Gampong dalam 
kesiapsiagaan menghadapi tanggap darurat bencana 
nonalam atau kejadian luar biasa. 

Pasal 8 
Pengelolaan keuangan dalam rangka pelaksanaan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur 
mengenai Pengelolaan Keuangan Gampong. 

Pasal9 
Prioritas Penggunaan Dana Gampong untuk pembangunan 
Gampong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong untuk pemberdayaan masyarakat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dilaksanakan berdasarkan 
petunjuk operasional dan dan Fokus Penggunaan Dana Gampong 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan II yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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BAB III

PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG

Pasal 10

(1) Prioritas Penggunaan  D ana G am pong sebagaim ana  d im aksud  
dalam  Pasal 4 d an  Pasal 6 d ibahas, d isepakati, d an  d ite tapkan  
dalam  M usyaw arah G am pong p en y u su n an  RKPG.

(2) M usyaw arah G am pong sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
d iselenggarakan d an  dipim pin oleh K etua T uha  Peut Gam pong 
diikuti oleh K euchik b eserta  perangkat Gam pong, anggota T uha  
Peut G am pong d an  u n s u r  m asy arak a t u n tu k  m enghasilkan  
k esep ak a tan  m engenai Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong.

(3) M usyaw arah G am pong sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) 
d ibuk tikan  dengan  U ndangan, da fta r had ir, no tu lensi d an  foto 
dokum en tasi dengan  la ta r  belakang sp a n d u k  M usyaw arah 
Gam pong.

(4) Hasil M usyaw arah G am pong sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat
(2) d ituangkan  dalam  berita  acara.

(5) U nsur m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) terdiri 
a ta s  :
a. tokoh adat;

b. tokoh agam a;

c. tokoh m asyarakat;

d. tokoh pendidikan;

e. tokoh pem uda;

f. perw akilan kelom pok tani;

g. perw akilan kelom pok nelayan;

h. perw akilan kelom pok perajin;

i. perw akilan kelom pok perem puan;

j. perw akilan kelom pok pem erhati d an  pelindungan  anak , 
kelom pok difabel dan  forum  anak ; dan

k. perw akilan kelom pok m asy arak a t m iskin;

(6) Penetapan  Prioritas Penggunaan  D ana G am pong sebagaim ana 
d im aksud  pada  ay a t (1) d ilak san ak an  m engikuti ta h a p an  
p erencanaan  pem bangunan  G am pong sesua i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  yang m en g a tu r m engenai 
pedom an u m u m  p em bangunan  d an  pem berdayaan  m asy arak a t 
Gam pong.

Pasal 11

(1) Prioritas penggunaan  d a n a  G am pong sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 4 d an  Pasal 6 d ilak san ak an  m elalui sw akelola 
dengan m endayagunakan  sum ber daya lokal Gam pong.

(2) Swakelola sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d ap a t 
d ilakukan  dengan  ca ra  kerja  sam a sesua i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(3) Swakelola sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d iu tam ak an  
m enggunakan  pola Padat Karya T unai Gam pong.

/
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BAB III 
PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 

Pasal 10 
(1) Prioritas Penggunaan Dana Gampong sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4 dan Pasal 6 dibahas, disepakati, dan ditetapkan 
dalam Musyawarah Gampong penyusunan RKPG. 

(2) Musyawarah Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diselenggarakan dan dipimpin oleh Ketua Tuha Peut Gampong 
diikuti oleh Keuchik beserta perangkat Gampong, anggota Tuha 
Peut Gampong dan unsur masyarakat untuk menghasilkan 
kesepakatan mengenai Prioritas Penggunaan Dana Gampong. 

(3) Musyawarah Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dibuktikan dengan Undangan, daftar hadir, notulensi dan foto 
dokumentasi dengan latar belakang spanduk Musyawarah 
Gampong. 

(4) Hasil Musyawarah Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dituangkan dalam berita acara. 

(5) Unsur masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri 
atas: 
a. tokoh adat; 
b. tokoh agama; 
c. tokoh masyarakat; 
d. tokoh pendidikan; 
e. tokoh pemuda; 
f. perwakilan kelompok tani; 
g. perwakilan kelompok nelayan; 
h. perwakilan kelompok perajin; 
1. perwakilan kelompok perempuan; 
j. perwakilan kelompok pemerhati dan pelindungan anak, 

kelompok difabel dan forum anak; dan 
k. perwakilan kelompok masyarakat miskin; 

(6) Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan mengikuti tahapan 
perencanaan pembangunan Gampong sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai 
pedoman umum pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 
Gampong. 

Pasal 11 
(1) Prioritas penggunaan dana Gampong sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4 dan Pasal 6 dilaksanakan melalui swakelola 
dengan mendayagunakan sumber daya lokal Gampong. 

(2) Swakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
dilakukan dengan cara kerja sama sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(3) Swakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diutamakan 
menggunakan pola Padat Karya Tunai Gampong. 
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(4) P endanaan  P adat Karya T unai G am pong sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (3) d ialokasikan  u n tu k  u p a h  pekerja  paling 
sedikit 50% (lima p u lu h  persen) dari d a n a  keg iatan  P adat Karya 
T unai Gam pong.

Pasal 12

(1) Dana Gampong yang digunakan u n tu k  m endanai pengem bangan 
kapasitas warga Gampong dilakukan melalui swakelola oleh 
Pem erintah Gampong a tau  keija sam a an ta r Gampong.

(2) Kerja sam a  a n ta r  G am pong sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(1) d ilak sanakan  oleh B adan  Kerja Sam a A ntar G am pong sesua i 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

Pasal 13

(1) M asyarakat G am pong berpartis ipasi dalam  p en etap an  Prioritas 
Penggunaan  D ana Gam pong.

(2) Partisipasi m asy arak a t G am pong sebagaim ana d im aksud  pad a  
ayat (1) d ilakukan  dengan  cara:
a .  terlibat ak tif dalam  setiap  ta h a p a n  p e n y u su n an  Prioritas 

Penggunaan D ana Gam pong;

b . m enyam paikan  u su la n  program  d a n /a ta u  kegiatan;

c . m em astikan  Prioritas Penggunaan D ana Gam pong 
d ite tapkan  dalam  dokum en RKPG dan  APBG; d a n /a ta u

d . terlibat ak tif m elakukan  sosialisasi Prioritas Penggunaan 
D ana Gam pong.

(3) Pem erin tah  G am pong wajib m elibatkan  m asy arak a t dalam  
p enetapan  Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong.

Pasal 14

(1) Prioritas Penggunaan D ana Gampong m enjadi bagian dari RKPG.

(2) Prioritas P enggunaan  D ana G am pong sebagaim ana d im aksud  
p ad a  ayat (1) d isu su n  berdasarkan :
a. rekom endasi hasil perba ikan  d an  konsolidasi d a ta  SDGs 

Gam pong;
b. rekom endasi hasil perba ikan  d an  konsolidasi d a ta  

perkem bangan  Gam pong;
c. d a ta  lainnya u n tu k  m endukung  p e n y u su n an  RKP 

Gam pong; dan
d. asp irasi m asy arak a t Gam pong.

(3) RKPG yang m em uat Prioritas P enggunaan  D ana Gam pong 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) m enjadi pedom an dalam  
p en y u su n an  APBG.

Pasal 15

(1) Penggunaan D ana G am pong k h u su s  u n tu k  pem bangunan  fisik 
d an  in fra s tru k tu r  sesua i dengan  kew enangan G am pong 
b e rd asa rk an  h ak  asa l u su l d a n /a ta u  kew enangan lokal 
berskala  G am pong d a p a t d ianggarkan  u n tu k  belan ja  dengan 
b esaran  m aksim al 10 % (Sepuluh per seratus) dari total D ana 
Gam pong ta h u n  anggaran  2024 tidak  te rm asu k  SILPA D ana 
Gam pong ta h u n  anggaran  2023.
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(4) Pendanaan Padat Karya Tunai Gampong sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) dialokasikan untuk upah pekerja paling 
sedikit 50% (lima puluh persen) dari dana kegiatan Padat Karya 
Tunai Gampong. 

Pasal 12 

( 1) Dana Gampong yang digunakan untuk mendanai pengembangan 
kapasitas warga Gampong dilakukan melalui swakelola oleh 
Pemerintah Gampong atau kerja sama antar Gampong. 

(2) Kerja sama antar Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilaksanakan oleh Badan Kerja Sama Antar Gampong sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 13 
( 1) Masyarakat Gampong berpartisipasi dalam penetapan Prioritas 

Penggunaan Dana Gampong. 
(2) Partisipasi masyarakat Gampong sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) dilakukan dengan cara: 
a. terlibat aktif dalam setiap tahapan penyusunan Prioritas 

Penggunaan Dana Gampong; 
b. menyampaikan usulan program dan/atau kegiatan; 
c. memastikan Prioritas Penggunaan Dana Gampong 

ditetapkan dalam dokumen RKPG dan APBG; dan/ a tau 
d. terlibat aktif melakukan sosialisasi Prioritas Penggunaan 

Dana Gampong. 
(3) Pemerintah Gampong wajib melibatkan masyarakat dalam 

penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong. 

Pasal 14 
(1) Prioritas Penggunaan Dana Gampong menjadi bagian dari RKPG. 
(2) Prioritas Penggunaan Dana Gampong sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) disusun berdasarkan: 
a. rekomendasi hasil perbaikan dan konsolidasi data SDGs 

Gampong; 
b. rekomendasi hasil perbaikan dan konsolidasi data 

perkembangan Gampong; 
c. data lainnya untuk mendukung penyusunan RKP 

Gampong; dan 
d. aspirasi masyarakat Gampong. 

(3) RKPG yang memuat Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pedoman dalam 
penyusunan APBG. 

Pasal 15 

(1) Penggunaan Dana Gampong khusus untuk pembangunan fisik 
dan infrastruktur sesuai dengan kewenangan Gampong 
berdasarkan hak asal usul dan/ atau kewenangan lokal 
berskala Gampong dapat dianggarkan untuk belanja dengan 
besaran maksimal 10 % (Sepuluh per seratus) dari total Dana 
Gampong tahun anggaran 2024 tidak termasuk SILPA Dana 
Gampong tahun anggaran 2023. 
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(2) kew enangan G am pong b e rd asa rk an  h ak  asa l u su l d a n /a ta u  
kew enangan lokal be rskala  G am pong sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1) ad a lah  keg iatan  pem bangunan  yang  sesua i 
dengan kew enangan gam pong d a n /a ta u  kearifan lokal m asing  -  
m asing gam pong yang d iru m u sk an  d an  d ite tapkan  dalam  
m usyaw arah  gam pong d an  tidak  be rten tan g an  dengan 
k e ten tu an  P e rundang -undangan  yang  berlaku.

(3) D ana G am pong d a p a t d igunakan  u n tu k  kegiatan  pem binaan  
dan  pem berdayaan  m asy arak a t a n ta ra  lain d ap a t be ru p a  dalail 
kha ira t, zikir, safari ram ad h an , K handuri Apam d an  keg iatan  
pem binaan  dan  pem berdayaan  m asy arak a t la innya yang  sesua i 
dengan kew enangan gam pong d a n /a ta u  kearifan  lokal m asing- 
m asing  gam pong yang d iru m u sk an  d an  d ite tap k an  dalam  
m usyaw arah  gampong.

BAB IV 
PUBLIKASI

Pasal 16

Pem erin tah  G am pong wajib m em publikasikan  Prioritas 
Penggunaan  D ana G am pong te rh itu n g  sejak  APBG dite tapkan .

Pasal 17

(1) Publikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 16 terd iri a tas:
a .  hasil M usyaw arah Gam pong; dan

b . d a ta  G am pong, p e ta  po tensi d an  su m b er daya 
pem bangunan , dokum en RPJMG, dokum en RKPG, R incian 
Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong, d an  dokum en APBG.

(2) Publikasi APBG sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  b 
m inim al m em uat seku rang -ku rangnya  m em uat inform asi:
a. Ju m la h  p en d ap a tan  bersum ber dari :

1) P endapatan  Asli Gam pong (PAG);
2) D ana G am pong (DG);
3) Alokasi D ana G am pong (ADG);
4) Bagian dari hasil Pajak D aerah  d an  R etribusi D aerah;
5) B an tu an  Pem erin tah , Pem erin tah  Aceh d a n /  a ta u  

Pem erin tah  K abupaten;
6) S um bangan  dari p ihak  ketiga yang sah  d an  tidak  

m engikat; dan
7) P en d ap atan  G am pong lainnya yang sah .

b. Ju m la h  belan ja  se tiap  keg iatan  pad a  :
1) B idang Penyelenggaraan Pem erin tahan ;
2) B idang P e laksanaan  P em bangunan  Gam pong;
3) B idang Pem binaan K em asyarakatan;
4) B idang Pem berdayaan M asyarakat; dan
5) B idang Penanggulangan B encana, K eadaan D a ru ra t d an  

M endesak G am pongk Gam pong.
c. Ju m la h  Pem biayaan, SILPA ta h u n  anggaran  sebelum nya 

dan  Penyertaan  Modal BUMG.
d. Nomor telepon pelayanan  pengaduan  APBG dalam  hal ini 

T uha P eu t Gam pong.

- 12­ 

(2) kewenangan Gampong berdasarkan hak asal usul dan/ atau 
kewenangan lokal berskala Gampong sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) adalah kegiatan pembangunan yang sesuai 
dengan kewenangan gampong dan/ atau kearifan lokal masing - 
masing gampong yang dirumuskan dan ditetapkan dalam 
musyawarah gampong dan tidak bertentangan dengan 
ketentuan Perundang-undangan yang berlaku. 

(3) Dana Gampong dapat digunakan untuk kegiatan pembinaan 
dan pemberdayaan masyarakat antara lain dapat berupa dalail 
khairat, zikir, safari ramadhan, Khanduri Apam dan kegiatan 
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat lainnya yang sesuai 
dengan kewenangan gampong dan/ atau kearifan lokal masing­ 
masmg gampong yang dirumuskan dan ditetapkan dalam 
musyawarah gampong. 

BABIV 
PUBLIKASI 

Pasal 16 

Pemerintah Gampong wajib mempublikasikan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong terhitung sejak APBG ditetapkan. 

Pasal 17 
(1) Publikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 terdiri atas: 

a. hasil Musyawarah Gampong; dan 
b. data Gampong, peta potensi dan sumber daya 

pembangunan, dokumen RPJMG, dokumen RKPG, Rincian 
Prioritas Penggunaan Dana Gampong, dan dokumen APBG. 

(2) Publikasi APBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
minimal memuat sekurang-kurangnya memuat informasi: 
a. Jumlah pendapatan bersumber dari: 

1) Pendapatan Asli Gampong (PAG); 
2) Dana Gampong (DG); 
3) Alokasi Dana Gampong (ADG); 
4) Bagian dari hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 
5) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Aceh dan/ atau 

Pemerintah Kabupaten; 
6) Sumbangan dari pihak ketiga yang sah dan tidak 

mengikat; dan 
7) Pendapatan Gampong lainnya yang sah. 

b. Jumlah belanja setiap kegiatan pada: 
1) Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan; 
2) Bidang Pelaksanaan Pembangunan Gampong; 
3) Bidang Pembinaan Kemasyarakatan; 
4) Bidang Pemberdayaan Masyarakat; dan 
5) Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan 

Mendesak Gampongk Gampong. 
c. Jumlah Pembiayaan, SILPA tahun anggaran sebelumnya 

dan Penyertaan Modal BUMG. 
d. Nomor telepon pelayanan pengaduan APBG dalam hal ini 

Tuha Peut Gampong. 
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Pasal 18

(1) Publikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 17 d ilakukan  
m elalui sistem  inform asi Gam pong, d a n /a ta u  m edia publikasi 
lainnya yang b e rad a  di ru an g  publik  se rta  m u d ah  d iakses oleh 
m asy arak a t Gam pong.

(2) Publikasi p en e tap an  Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong 
d ilakukan  secara  sw akelola dan  partisipatif.

Pasal 19

(1) Pem erin tah  G am pong yang tidak  m em publikasikan  Prioritas 
Penggunaan  D ana G am pong sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 16 dikenai san k si ad m in istra tif berupa:
a .  tegu ran  lisan; a ta u
b . tegu ran  tertu lis .

(2) Sanksi adm inistratif sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) 
diberikan oleh Bupati berdasarkan laporan hasil pengaw asan Tuha 
Peut Gampong a tau  laporan pengaduan m asyarakat Gampong.

BAB V 
PELAPORAN

Pasal 20

(1) Keuchik G am pong m enyam paikan  laporan  p en etap an  Prioritas 
Penggunaan D ana G am pong kepada  B upati m elalui Cam at.

(2) Laporan sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d isam paikan  
dalam  b e n tu k  dokum en  digital m enggunakan  sistem  inform asi 
G am pong yang d ised iakan  oleh K em enterian.

(3) Laporan sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (2) d ilakukan  paling 
lam bat 1 (satu) b u lan  te rh itu n g  sejak  RKPG dite tapkan .

(4) D alam  ha l laporan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) tidak  
d ap a t d isam paikan  dalam  b en tu k  dokum en digital, Keuchik 
G am pong d a p a t m enyam paikan  laporan  Prioritas Penggunaan  
D ana G am pong kepada  M enteri dalam  b en tu k  dokum en fisik.

(5) Penyam paian  lapo ran  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) 
d ap a t d ib an tu  oleh Tenaga Pendam ping Profesional.

BAB VI 
PEMBINAAN

Pasal 21

(1) B upati m elakukan  pem binaan  m elalui sosialisasi, p em an tau an , 
d an  evaluasi Prioritas Penggunaan  D ana G am pong sesua i 
dengan kew enangannya.

(2) Pem binaan sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) dapat d ibantu  
oleh Perangkat Daerah d a n /a ta u  Tenaga Pendam ping Profesional 
sesuai dengan ketentuan  peraturan  perundang- undangan.

(3) Pem binaan sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ap a t 
d ilakukan  m enggunakan  sistem  inform asi Gam pong.
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Pasal 18 
(1) Publikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 dilakukan 

melalui sistem informasi Gampong, dan/ a tau media publikasi 
lainnya yang berada di ruang publik serta mudah diakses oleh 
masyarakat Gampong. 

(2) Publikasi penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
dilakukan secara swakelola dan partisipatif. 

Pasal 19 
(1) Pemerintah Gampong yang tidak mempublikasikan Prioritas 

Penggunaan Dana Gampong sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 16 dikenai sanksi administratif berupa: 
a. teguran lisan; atau 
b. teguran tertulis. 

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diberikan oleh Bupati berdasarkan laporan hasil pengawasan Tuha 
Peut Gampong atau laporan pengaduan masyarakat Gampong. 

BABV 
PELAPORAN 

Pasal 20 

( 1) Keuchik Gampong menyampaikan laporan penetapan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong kepada Bupati melalui Camat. 

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 
dalam bentuk dokumen digital menggunakan sistem informasi 
Gampong yang disediakan oleh Kementerian. 

(3) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan paling 
lambat 1 (satu) bulan terhitung sejak RKPG ditetapkan. 

(4) Dalam hal laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
dapat disampaikan dalam bentuk dokumen digital, Keuchik 
Gampong dapat menyampaikan laporan Prioritas Penggunaan 
Dana Gampong kepada Menteri dalam bentuk dokumen fisik. 

(5) Penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
dapat dibantu oleh Tenaga Pendamping Profesional. 

BAB VI 
PEMBINAAN 

Pasal 21 

( 1) Bupati melakukan pembinaan melalui sosialisasi, pemantauan, 
dan evaluasi Prioritas Penggunaan Dana Gampong sesuai 
dengan kewenangannya. 

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dibantu 
oleh Perangkat Daerah dan/ atau Tenaga Pendamping Profesional 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
dilakukan menggunakan sistem informasi Gampong. 
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  
P e ra tu ran  B upati ini dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah 
K abupaten  Pidie.

D iundang di : Sigli
pad a  tanggal : 3-9 Ja n u a r i  2024 M

Rajab 1445 H

SEKRETARIS DAERAH- 
/  KABUPATEN PIDIE, f '

D itetapkan  di : Sigli
pad a  tanggal : -^9 Ja n u a r i  2024 M

Rajab 1445 H

V  WAHYUDI ADISISWANTO

SAMSUL AZHAR

BERITA DAERAH KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 NOMOR 2.
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BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 22 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Pidie. 

Ditetapkan di : Sigli 
pada tanggal : 29Januari 2024M 

IS Rajab 1445 H ,Pj.BUo;; 
V WAHYUDI ADISISWANTO 

Diundang di : Sigli 
pada tanggal: 29 Januari 2024 M 

(& Rajab 1445 H 

SEKRETARIS DAERAH 
} BU»TEN Pore, 
se 

SAMSUL AZHAR 

BERITA DAERAH KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 NOMOR 2 
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LAMPIRAN I : PERATURAN BUPATI PIDIE
Nomor : 2- T ahun  2024
Tanggal : 2-0 J a n u a r i  2024 M 

Rajab 1445 H

PETUNJUK OPERASIONAL PELAKSANAAN PENGGUNAAN 

DANA GAMPONG TAHUN 2024

BAB I
PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 37 T ahun  2023 ten tan g  Pengelolaan 
T ransfer ke D aerah, m em andatkan  bahw a penggunaan  D ana D esa 
d ip rio ritaskan  u n tu k  m endanai kegiatan  pem bangunan  dan  
pem berdayaan  m asyarakat. R incian Prioritas Penggunaan  D ana D esa 
te rseb u t d iserta i dengan  p e tu n ju k  operasional yang d ite tapkan  dengan 
p e ra tu ran  M enteri m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di bidang 
desa, pem bangunan  d aerah  tertinggal, d an  transm ig rasi se telah  
berkoord inasi dengan kem enterian  yang m enyelenggarakan u ru sa n  
p em erin tahan  di b idang p e ren can aan  p em bangunan  nasional, 
kem enterian  yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  dalam  negeri, 
d an  kem en terian /lem baga  terkait. S ehubungan  dengan  hal te rsebu t, 
p e ra tu ra n  m enteri ini m enjadi a ra h  keb ijakan  yang d iserta i dengan 
p e tu n ju k  operasional penggunaan  D ana Desa. R incian Prioritas 
Penggunaan  D ana D esa d ilakukan  b e rd asa rk an  p e ra tu ran  d esa  yang 
m en g a tu r m engenai K ew enangan d esa  B erdasarkan  H ak Asal-Usul dan  
K ew enangan Lokal B erskala  Desa.

P e tun juk  operasional ini m em berikan  pan d an g an  m engenai Prioritas 
Penggunaan  D ana G am pong agar G am pong te tap  memiliki ru an g  u n tu k  
m eny u su n  p ro g ram /keg ia tan  G am pong sesua i dengan  kew enangannya, 
pa rtis ipasi ak tif m asy arak a t G am pong d an  d ip u tu sk an  m elalui 
m usyaw arah  Gam pong. H al-hal stra teg is di G am pong h a ru s  d ib ah as  dan  
d isepakati b ersam a oleh Keuchik, TPG, dan  m asy arak a t Gam pong 
m elalui m usyaw arah  G am pong yang  d iselenggarakan  oleh TPG. 
P em bahasan  dan  k esep ak a tan  dalam  m usyaw arah  Gam pong 
m enghasilkan  dokum en p e ren can aan  d an  penganggaran  pem bangunan  
yang m eliputi RPJMG, RKPG, dan  APBG. Hasil m usyaw arah  Gam pong 
wajib dipedom ani oleh K euchik G am pong dalam  m eru m u sk an  berbagai 
kebijakan Gam pong, te rm asu k  kebijakan pem bangunan  Gam pong. 
penggunaan  D ana G am pong yang  te lah  d ip rio ritaskan  u n tu k  
pem bangunan  dan  pem berdayaan  m asy arak a t G am pong b e rtu ju an  u n tu k  
m en ingkatkan  k ese jah te raan  m asy arak a t Gam pong, m en ingkatan  
k u a litas  h idup  m anusia , d an  m enanggulangi kem iskinan . O ptim alisasi 
penggunaan  D ana G am pong yang  sesu a i dengan  prio ritas san g a t penting  
d ilak san ak an  oleh Pem erin tah  Gam pong, TPG dan  m asy arak a t secara  

efektif, efisien, se rta  akun tabel.
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LAMPIRAN I : PERATURAN BUPATI PIDIE 
Nomor 2 Tahun 2024 
Tanggal 29anuari 2024 M 

( Rajab 1445 H 

PETUNJUK OPERASIONAL PELAKSANAAN PENGGUNAAN 
DANA GAMPONG TAHUN 2024 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang Pengelolaan 
Transfer ke Daerah, memandatkan bahwa penggunaan Dana Desa 
diprioritaskan untuk mendanai kegiatan pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat. Rincian Prioritas Penggunaan Dana Desa 
tersebut disertai dengan petunjuk operasional yang ditetapkan dengan 
peraturan Menteri menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
desa, pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi setelah 
berkoordinasi dengan kementerian yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan nasional, 
kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri, 
dan kementerian/lembaga terkait. Sehubungan dengan hal tersebut, 
peraturan menteri ini menjadi arah kebijakan yang disertai dengan 
petunjuk operasional penggunaan Dana Desa. Rincian Prioritas 
Penggunaan Dana Desa dilakukan berdasarkan peraturan desa yang 
mengatur mengenai Kewenangan desa Berdasarkan Hak Asal-Usul dan 
Kewenangan Lokal Berskala Desa. 

Petunjuk operasional ini memberikan pandangan mengenai Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong agar Gampong tetap memiliki ruang untuk 
menyusun program/kegiatan Gampong sesuai dengan kewenangannya, 
partisipasi aktif masyarakat Gampong dan diputuskan melalui 
musyawarah Gampong. Hal-hal strategis di Gampong harus dibahas dan 
disepakati bersama oleh Keuchik, TPG, dan masyarakat Gampong 
melalui musyawarah Gampong yang diselenggarakan oleh TPG. 
Pembahasan dan kesepakatan dalam musyawarah Gampong 
menghasilkan dokumen perencanaan dan penganggaran pembangunan 
yang meliputi RPJMG, RKPG, dan APBG. Hasil musyawarah Gampong 
wajib dipedomani oleh Keuchik Gampong dalam merumuskan berbagai 
kebijakan Gampong, termasuk kebijakan pembangunan Gampong. 
penggunaan Dana Gampong yang telah diprioritaskan untuk 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Gampong bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gampong, meningkatan 
kualitas hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan. Optimalisasi 
penggunaan Dana Gampong yang sesuai dengan prioritas sangat penting 
dilaksanakan oleh Pemerintah Gampong, TPG dan masyarakat secara 
efektif, efisien, serta akuntabel. 
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B. T u juan

Rincian Prioritas P enggunaan  D ana G am pong b e rtu ju an  u n tu k  
m em berikan  a rah  penggunaan  d a n a  G am pong yang d ip rio ritaskan  u n tu k  
m endanai pem bangunan  dan  pem berdayaan  M asyarakat.

C. SDGs G am pong

U ndang-U ndang Nomor 6 T ah u n  2014 ten tan g  D esa yang se lan ju tnya  
d iseb u t U ndang-U ndang D esa m em an d atk an  bahw a tu ju a n
pem bangunan  G am pong ada lah  m eningkatkan  k ese jah te raan  
m asy arak a t G am pong d an  k u a litas  h idup  m an u sia  se rta  
penanggu langan  kem isk inan  m elalui p em enuhan  k e b u tu h a n  d asar, 
p em bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  Gam pong, pengem bangan  potensi 
ekonom i lokal, se rta  pem anfaa tan  sum ber daya alam  d an  lingkungan 
secara  berke lan ju tan . Yang d im aksud  dengan  b e rke lan ju tan  adalah  
p em bangunan  G am pong u n tu k  p em enuhan  k e b u tu h a n  sa a t ini 
d ilakukan  tan p a  m engorbankan  p em enuhan  k e b u tu h a n  generasi 

G am pong di m asa  depan.

U n tuk  m engoperasionalkan  tu ju a n  pem bangunan  G am pong yang 
d im an d a tk an  oleh U ndang-U ndang Desa, m aka penggunaan  D ana 
G am pong d iprio ritaskan  u n tu k  m ew ujudkan  8 (delapan) tipologi 
G am pong dan  17 (tu juh  belas) tu ju a n  SDGs G am pong sebagai berikut:
1. G am pong tan p a  kem isk inan  dan  ke laparan  

SDGs G am pong 1: G am pong ta n p a  kem iskinan; 
d an  SDGs Gam pong 2: G am pong ta n p a  kelaparan .

2 . G am pong ekonom i tu m b u h  m era ta
SDGs G am pong 8: p e rtu m b u h an  ekonom i G am pong m erata;
SDGs G am pong 9: in fra s tru k tu r  d an  inovasi G am pong sesua i 
k eb u tu h an ; SDGs G am pong 10: G am pong tan p a  kesen jangan; dan  
SDGs G am pong 12: konsum si d an  p roduksi G am pong sad a r 
lingkungan.

3 . G am pong peduli k eseh a tan
SDGs G am pong 3: G am pong se h a t d an  sejah tera;
SDGs G am pong 6: G am pong dengan  a ir m inum  d an  san ita s i am an; 
dan  SDGs Gam pong 11: kaw asan  perm ukim an  G am pong am an  dan  
nyam an.

4 . G am pong peduli lingkungan
SDGs G am pong 7: G am pong berenergi bersih  dan  te rb a ru k an ; SDGs 
G am pong 13: G am pong tanggap p e ru b a h a n  iklim;
SDGs Gam pong 14: G am pong peduli lingkungan  lau t; dan  
SDGs G am pong 15: G am pong peduli lingkungan dara t.

5 . G am pong peduli pendid ikan
S D G s  G a m p o n g  4: p e n d id ik a n  G a m p o n g  b e r k u a li ta s .

6. G am pong ram ah  perem puan
SDGs G am pong 5: ke te rliba tan  perem puan  Gam pong.

7 . G am pong berjejaring
SDGs G am pong 17: kem itraan  u n tu k  p em bangunan  Gam pong.

8 . G am pong tanggap budaya
SDGs Gam pong 16: G am pong dam ai berkeadilan .

- 16­ 

B. Tujuan 
Rincian Prioritas Penggunaan Dana Gampong bertujuan untuk 
memberikan arah penggunaan dana Gampong yang diprioritaskan untuk 
mendanai pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat. 

C. SDGs Gampong 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 ten tang Desa yang selanjutnya 
disebut Undang-Undang Desa memandatkan bahwa tujuan 
pembangunan Gampong adalah meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Gampong dan kualitas hidup manusia serta 
penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
pembangunan sarana dan prasarana Gampong, pengembangan potensi 
ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 
secara berkelanjutan. Yang dimaksud dengan berkelanjutan adalah 
pembangunan Gampong untuk pemenuhan kebutuhan saat ini 
dilakukan tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi 
Gampong di masa depan. 

Untuk mengoperasionalkan tujuan pembangunan Gampong yang 
dimandatkan oleh Undang-Undang Desa, maka penggunaan Dana 
Gampong diprioritaskan untuk mewujudkan 8 (delapan) tipologi 
Gampong dan 17 (tujuh belas) tujuan SDGs Gampong sebagai berikut: 
1. Gampong tanpa kemiskinan dan kelaparan 

SDGs Gampong 1: Gampong tan pa kemiskinan; 
dan SDGs Gampong 2: Gampong tanpa kelaparan. 

2. Gampong ekonomi tumbuh merata 
SDGs Gampong 8: pertumbuhan ekonomi Gampong merata; 
SDGs Gampong 9: infrastruktur dan inovasi Gampong sesuai 
kebutuhan; SDGs Gampong 10: Gampong tan pa kesenjangan; dan 
SDGs Gampong 12: konsumsi dan produksi Gampong sadar 
lingkungan. 

3. Gampong peduli kesehatan 
SDGs Gampong 3: Gampong sehat dan sejahtera; 
SDGs Gampong 6: Gampong dengan air minum dan sanitasi aman; 
dan SDGs Gampong 11: kawasan permukiman Gampong aman dan 
nyaman. 

4. Gampong peduli lingkungan 
SDGs Gampong 7: Gampong berenergi bersih dan terbarukan; SDGs 
Gampong 13: Gampong tanggap perubahan iklim; 
SDGs Gampong 14: Gampong peduli lingkungan laut; dan 
SDGs Gampong 15: Gampong peduli lingkungan darat. 

5. Gampong peduli pendidikan 
SDGs Gampong 4: pendidikan Gampong berkualitas. 

6. Gampong ramah perempuan 
SDGs Gampong 5: keterlibatan perempuan Gampong. 

7. Gampong berjejaring 
SDGs Gampong 17: kemitraan untuk pembangunan Gampong. 

8. Gampong tanggap budaya 
SDGs Gampong 16: Gampong damai berkeadilan. 



17

BAB II
RINCIAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG

A. Prioritas Penggunaan D ana G am pong B idang P em bangunan  
1. P em enuhan  K ebu tuhan  D asar:

a .  Pencegahan dan  p e n u ru n a n  s tu n tin g  di G am pong 
T indakan  pro m otif d an  preventif u n tu k  pencegahan  dan  
p e n u ru n a n  s tu n tin g  m elalui:
1) pem berian  m ak an an  tam b ah an  yang beragam , bergizi, 

seim bang, d an  am an  d an  berbasis  po tensi su m b er daya 
lokal bagi a n a k  u s ia  di baw ah 5 (lima) ta h u n  d an  ibu 
ham il;

2) penyediaan pem eliharaan , d an  pengem bangan  sa ra n a  
p ra sa ra n a  a ir m inum  d an  san ita si am an;

3) pengadaan  m edia kom unikasi, inform asi, d an  edukasi 
(KIE) te rka it h a k  anak , gizi d an  k eseh a tan  ibu  d an  an ak  
se rta  isu  an ak  lain, ke luarga  b e rencana  d an  k eseh a tan  
rep roduksi di Gam pong;

4) pengadaan  p e ra la tan  k eseh a tan  d a sa r  (tim bangan bayi, 
therm om eter, d an  p era la tan  k eseh a tan  d a sa r  lain) dan  
a la t peraga  k eseh a tan  u n tu k  pos pelayanan  terpadu ;

5) pendayagunaan  lah an  pekarangan  keluarga  d an  ta n a h  
kas G am pong u n tu k  p em bangunan  kandang , kolam  dan  
kebun  dalam  rangka  penyediaan  m ak an an  yang se h a t dan  
bergizi bagi ke luarga  sa sa ra n  stun ting ;

6) konsolidasi d a ta  layanan  d an  d a ta  ke luarga  sa sa ran  
stun ting ;

7) pem berian  in sen tif u n tu k  k ader pem bangunan  m anusia , 
kader pos pelayanan  te rpadu , pendidik  pada  pendid ikan  
an ak  u s ia  dini yang dimiliki G am pong, dan  kader 
k eseh a tan  la innya yang m enjadi kew enangan Gam pong; 
dan

8) kegiatan  pencegahan  d an  p e n u ru n a n  s tu n tin g  lainnya 
sesua i dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  
dalam  M usyaw arah Gam pong.

b . P erluasan  akses layanan  k eseh a tan  sesu a i kew enangan 
Gampong:
1) penanggu langan  penyakit m en u la r d an  penyakit tidak  

m enular:
a) pem berian  b a n tu a n  m ak an an  tam b ah an  bagi pasien  

penyakit m enular;
b) penyediaan  a ir bersih  berskala  G am pong (m ata air, 

tandon  a ir bersih  a ta u  penam pung  a ir h u jan  
bersam a, su m u r bor);

c) p ipan isasi u n tu k  m endukung  d istribusi a ir bersih  ke 
ru m ah  pen d u d u k

dj pem bangunan , pem eliharaan  san ita si lingkungan;
e) pem bangunan , pengem bangan  d an  pem eliharaan  

fasilitas m andi, cuci, k a k u s  (MCK) Gam pong;
f) pengadaan  m edia kom unikasi, inform asi, d an  

edukasi (KIE) te rka it G am pong bebas BAB 
S em barangan  (BABS); dan

g) kegiatan  penanggu langan  penyakit m enu la r dan  
penyakit tidak  m enu la r la innya yang  sesu a i dengan 
kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.
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BAB II 
RINCIAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 

A. Prioritas Penggunaan Dana Gampong Bidang Pembangunan 
1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar: 

a. Pencegahan dan penurunan stunting di Gampong 
Tindakan promotif dan preventif untuk pencegahan dan 
penurunan stunting melalui: 
1) pemberian makanan tambahan yang beragam, bergizi, 

seimbang, dan aman dan berbasis potensi sumber daya 
lokal bagi anak usia di bawah 5 (lima) tahun dan ibu 
hamil; 

2) penyediaan pemeliharaan, dan pengembangan sarana 
prasarana air minum dan sanitasi aman; 

3) pengadaan media komunikasi, informasi, dan edukasi 
(KIE) terkait hak anak, gizi dan kesehatan ibu dan anak 
serta isu anak lain, keluarga berencana dan kesehatan 
reproduksi di Gampong; 

4) pengadaan peralatan kesehatan dasar (timbangan bayi, 
thermometer, dan peralatan kesehatan dasar lain) dan 
alat peraga kesehatan untuk pos pelayanan terpadu; 

5) pendayagunaan lahan pekarangan keluarga dan tanah 
kas Gampong untuk pembangunan kandang, kolam dan 
kebun dalam rangka penyediaan makanan yang sehat dan 
bergizi bagi keluarga sasaran stunting; 

6) konsolidasi data layanan dan data keluarga sasaran 
stunting; 

7) pemberian insentif untuk kader pembangunan manusia, 
kader pos pelayanan terpadu, pendidik pada pendidikan 
anak usia dini yang dimiliki Gampong, dan kader 
kesehatan lainnya yang menjadi kewenangan Gampong; 
dan 

8) kegiatan pencegahan dan penurunan stunting lainnya 
sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam Musyawarah Gampong. 

b. Perluasan akses layanan kesehatan sesuai kewenangan 
Gampong: 
1) penanggulangan penyakit menular dan penyakit tidak 

menular: 
a) pemberian bantuan makanan tambahan bagi pasien 

penyakit menular; 
b) penyediaan air bersih berskala Gampong (mata air, 

tandon air bersih atau penampung air hujan 
bersama, sumur bor); 

c) pipanisasi untuk mendukung distribusi air bersih ke 
rumah penduduk 

d) pembangunan, pemeliharaan sanitasi lingkungan; 
e) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

fasilitas mandi, cuci, kakus (MCK) Gampong; 
f) pengadaan media komunikasi, informasi, dan 

edukasi (KIE) terkait Gampong bebas BAB 
Sembarangan (BABS); dan 

g) kegiatan penanggulangan penyakit menular dan 
penyakit tidak menular lainnya yang sesuai dengan 
kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 
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2) pencegahan  d an  p em b eran tasan  penyalahgunaan  dan
peredaran  gelap narko tika  d an  p rek u rso r narkotika:
a) kom unikasi, inform asi, d an  edukasi (KIE) 

pencegahan  penyalahgunaan  nark o b a  kepada 
se lu ru h  u n s u r  m asy arak a t Gam pong;

b) p e lak san aan  festival o lah raga  b ersam a di Gam pong 
dalam  rangka  pencegahan  perilaku  m enyim pang 
penyalahgunaan  narkoba; dan

c) keg iatan  pencegahan  dan  p em b eran tasan  
penyalahgunaan  d an  p e redaran  gelap narko tika  dan  
p rek u rso r narko tika  la innya yang sesu a i dengan 
analisis k e b u tu h a n  dan  kondisi G am pong yang 
d ip u tu sk an  dalam  m usyaw arah  Gam pong.

3] pengem bangan pelayanan  k eseh a tan  sesu a i kew enangan
Gampong:
a) pengadaan  pem bangunan , pengem bangan, d an  

pem eliharaan  p ra sa ra n a  pondok bersalin  Gam pong, 
pos k eseh a tan  Gam pong, pos pelayanan  te rpadu , dan  
pos pem binaan  terpadu ;

b) b a n tu a n  operasional u n tu k  ak ses layanan  dokter, 
peraw at, b idan , d an  tenaga  k eseh a tan  lainnya bagi 
G am pong yang belum  m em iliki ak ses layanan  
keseha tan ; dan

c) keg iatan  pengem bangan pelayanan  k eseh a tan  
la innya yang  sesua i dengan kew enangan G am pong 
d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

c. p en g u a tan  k e ta h an a n  p angan  n ab a ti d an  hew ani, berupa:
1} pengem bangan u sa h a  p e rtan ian , pe rkebunan ,

p e rh u ta n an , p e te rn ak an  d a n /a ta u  perikanan:
a) pengadaan  bibit a ta u  benih;
b) pem anfaa tan  lahan  m ilik w arga G am pong u n tu k  

k ebun  b ibit a ta u  benih;
c) penyediaan  p ak an  u n tu k  pe te rn ak an  d a n /a ta u  

perikanan ;
d) pengem bangan  p ak an  te rn ak  alternatif;
e) pengem bangan  se n tra  pertan ian , pe rkebunan , 

p e rh u ta n an , pe te rn ak an , d a n /a ta u  perikanan  
terpadu ;

f) Pengolahan p u p u k  organik  d an  pengolahan  hasil 
pe te rnakan ;

g) pem anfaa tan  lah an  p e rta n ia n /p e rk e b u n a n  milik 
w arga d a n /a ta u  G am pong yang  belum  dikelola 
dengan baik  oleh m asy arak a t Gam pong;

h) p em bangunan  d a n /a ta u  norm alisasi ja rin g an  irigasi;
i) pem bangunan , pen ingkatan , d an  pem eliharaan  ja lan  

u sa h a  tani;
j) p em bangunan  kolam  ikan;
k) pem ben ihan  ikan  a ir taw ar
l) pem b an g u n an  kan d an g  kom unal;
m) pem bangunan  bendungan  berskala  kecil;
n) pem bangunan  a ta u  perba ikan  em bung;
o) pengadaan  kapal penangkap  ikan;
p) pengadaan  tam bak  garam ;
q) m esin  p ak an  ternak ;
r) m esin  pen e tas  telur;
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2) pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika: 
a) komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) 

pencegahan penyalahgunaan narkoba kepada 
seluruh unsur masyarakat Gampong; 

b) pelaksanaan festival olahraga bersama di Gampong 
dalam rangka pencegahan perilaku menyimpang 
penyalahgunaan narkoba; dan 

c) kegiatan pencegahan dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan 
prekursor narkotika lainnya yang sesuai dengan 
analisis kebutuhan dan kondisi Gampong yang 
diputuskan dalam musyawarah Gampong. 

3) pengembangan pelayanan kesehatan sesuai kewenangan 
Gampong: 
a) pengadaan pembangunan, pengembangan, dan 

pemeliharaan prasarana pondok bersalin Gampong, 
pos kesehatan Gampong, pos pelayanan terpadu, dan 
pos pembinaan terpadu; 

b) bantuan operasional untuk akses layanan dokter, 
perawat, bidan, dan tenaga kesehatan lainnya bagi 
Gampong yang belum memiliki akses layanan 
kesehatan; dan 

c) kegiatan pengembangan pelayanan kesehatan 
lainnya yang sesuai dengan kewenangan Gampong 
dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

c. penguatan ketahanan pangan nabati dan hewani, berupa: 
1) pengembangan usaha pertanian, perkebunan, 

perhutanan, peternakan dan/ atau perikanan: 
a) pengadaan bibit atau benih; 
b) pemanfaatan lahan milik warga Gampong untuk 

kebun bibit atau benih; 
c) penyediaan pakan untuk peternakan dan/atau 

perikanan; 
d) pengembangan pakan ternak alternatif; 
e) pengembangan sentra pertanian, perkebunan, 

perhutanan, peternakan, dan/ atau perikanan 
terpadu; 

f) Pengolahan pupuk organik dan pengolahan hasil 
peternakan; 

g) pemanfaatan lahan pertanian/perkebunan milik 
warga dan/ a tau Gampong yang belum dikelola 
dengan baik oleh masyarakat Gampong; 

h) pembangunan dan/ atau normalisasi jaringan irigasi; 
i) pembangunan, peningkatan, dan pemeliharaan jalan 

usaha tani; 
j) pembangunan kolam ikan; 
k) pembenihan ikan air tawar 
l) pembangunan kandang komunal; 
m) pembangunan bendungan berskala kecil; 
n) pembangunan atau perbaikan embung; 
o) pengadaan kapal penangkap ikan; 
p) pengadaan tambak garam; 
q) mesin pakan ternak; 
r) mesin penetas telur; 
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s) a la t penangkap  ikan  ram ah  lingkungan (bagan, 
jaring , pancing, d an  perangkap)

t) pengadaan  pengeringan hasil p e rtan ian  seperti lan ta i 
je m u r gabah , jagung , dan  tem pat pen jem uran  ikan;

u) pengadaan  a la t p roduksi p e rtan ian , pe rkebunan , 
p e rh u ta n an , pe te rn ak an  d a n /a ta u  perikanan ; dan

v) pengem bangan u sa h a  p e rtan ian , perkebunan , 
p e rh u ta n an , pe te rn ak an  d a n /a ta u  perikanan  lainnya 
sesua i kew enangan G am pong dan  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.

2) Pem bangunan  dan  pengelolaan lum bung  pangan  
Gampong:
a) P em bangunan  lum bung  pangan  Gam pong;
b) P em bangunan  d an  pem eliharaan  in fra s tru k tu r 

pend u k u n g  lum bung  pangan  G am pong seperti ak ses 
ja lan , tem bok p en ah an  tan ah , ja rin g an  air; dan

c j P em bangunan  p ra sa ra n a  p em asa ran  p roduk  pangan.

3) Pengolahan p asca  p an en  b e ru p a  pengadaan  a la t teknologi 
tep a t g u n a  pengolahan p asca  panen .

4) Pengem bangan p e rtan ian  keluarga, pekarangan  pangan  
lestari, h idroponik, a ta u  bioponik.

5) Pengem bangan u s a h a /u n i t  u sa h a  b ad an  u sa h a  milik 
G am pong /badan  u sa h a  m ilik G am pong b ersam a yang 
bergerak di b idang pangan  nabati d a n /a ta u  hew ani 
m elalui penyertaan  m odal.

6) p en g u atan  k e ta h an a n  pangan  lainnya yang  sesua i dengan 
kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.

d . p e n u ru n a n  beban  pengeluaran  m asy arak a t m iskin, berupa:
1) pem berian  b a n tu a n  langsung  tunai;
2) penyediaan  lapangan  pekerjaan  te rm asu k  m elalui Padat 

Karya T unai Gam pong; a ta u
3) b a n tu a n  sosial lainnya,
bagi m asy arak a t m iskin, lan ju t u sia , d an  penyandang  
d isab ilitas yang  belum  m en d ap a tk an  b a n tu a n  sosial dari 
Pem erin tah  P u sa t d an  pem erin tah  d aerah , b e ru p a  m ak an an  
pokok dan  m ak an an  bergizi, vitam in, pakaian  layak, d an  a la t 
b a n tu  penyandang  d isabilitas.

2 . pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  Gam pong.
a . Pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  p en d a taan  Gam pong.

Perbaikan  dan  konsolidasi d a ta  SDGs G am pong d an  p en d a taan  
perkem bangan  G am pong yang d ilakukan  sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an , a n ta ra  lain:
1) p en d a taan  potensi d an  sum ber daya pem bangunan  

Gam pong;
2) p en d a taan  pad a  tingkat ru k u n  tetangga;
3) p en d a taan  pad a  tingkat keluarga;
4) p en d a taan  w arga pekerja m igran;
5) pem u tak h iran  d a ta  G am pong te rm asu k  d a ta  kem iskinan;
6) p en d a taan  kesen ian  d an  budaya  lokal te rm asu k  

kelem bagaan adat;
7) pengadaan  p ra sa ra n a  d an  sa ra n a  teknologi inform asi dan  

kom unikasi u n tu k  m enun jang  perba ikan  d an  konsolidasi 
d a ta  SDGs G am pong d an  p en d a taan  perkem bangan  
Gam pong yang d ilakukan  sesua i dengan  k e ten tu an
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s) alat penangkap ikan ramah lingkungan (bagan, 
jaring, pancing, dan perangkap) 

t) pengadaan pengeringan hasil pertanian seperti lantai 
jemur gabah, jagung, dan tempat penjemuran ikan; 

u) pengadaan alat produksi pertanian, perkebunan, 
perhutanan, peternakan dan/ atau perikanan; dan 

v) pengembangan usaha pertanian, perkebunan, 
perhutanan, peternakan dan/atau perikanan lainnya 
sesuai kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 

2) Pembangunan dan pengelolaan lumbung pangan 
Gampong: 
a) Pembangunan lumbung pangan Gampong; 
b) Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur 

pendukung lumbung pangan Gampong seperti akses 
jalan, tembok penahan tanah, jaringan air; dan 

c) Pembangunan prasarana pemasaran produk pangan. 
3) Pengolahan pasca panen berupa pengadaan alat teknologi 

tepat guna pengolahan pasca panen. 
4) Pengembangan pertanian keluarga, pekarangan pangan 

lestari, hidroponik, atau bioponik. 
5) Pengembangan usaha/unit usaha badan usaha milik 

Gampong/badan usaha milik Gampong bersama yang 
bergerak di bidang pangan nabati dan/ atau hewani 
melalui penyertaan modal. 

6) penguatan ketahanan pangan lainnya yang sesuai dengan 
kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 

d. penurunan beban pengeluaran masyarakat miskin, berupa: 
1) pemberian bantuan langsung tunai; 
2) penyediaan lapangan pekerjaan termasuk melalui Padat 

Karya Tunai Gampong; atau 
3) bantuan sosial lainnya, 
bagi masyarakat miskin, lanjut usia, dan penyandang 
disabilitas yang belum mendapatkan bantuan sosial dari 
Pemerintah Pusat dan pemerintah daerah, berupa makanan 
pokok dan makanan bergizi, vitamin, pakaian layak, dan alat 
bantu penyandang disabilitas. 

2. pembangunan sarana dan prasarana Gampong. 
a. Pembangunan sarana dan prasarana pendataan Gampong. 

Perbaikan dan konsolidasi data SDGs Gampong dan pendataan 
perkembangan Gampong yang dilakukan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, antara lain: 
1) pendataan potensi dan sumber daya pembangunan 

Gampong; 
2) pendataan pada tingkat rukun tetangga; 
3) pendataan pada tingkat keluarga; 
4) pendataan warga pekerja migran; 
5) pemutakhiran data Gampong termasuk data kemiskinan; 
6) pendataan kesenian dan budaya lokal termasuk 

kelembagaan adat; 
7) pengadaan prasarana dan sarana teknologi informasi dan 

komunikasi untuk menunjang perbaikan dan konsolidasi 
data SDGs Gampong dan pendataan perkembangan 
Gampong yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 
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p e ra tu ran  perundang- u n d a n g an  m eliputi:
a) tower u n tu k  ja rin g an  in ternet; 
bj kom puter;
c) sm artphone; dan
d] langganan  in ternet.

8) pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  p e n d a taa n  Gam pong 
lainnya yang sesua i dengan  kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

b . Pem bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  dalam  rangka  
pengen tasan  kem isk inan  d an  kaw asan  kum u h , m elalui:
1) B an tu an  pem bangunan , perbaikan , a ta u  rehabilitasi 

ru m ah  layak h u n i d an  se h a t u n tu k  w arga m iskin. 
B an tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  b en tu k  
m a te ria l/b a h a n  b an g u n an  (bukan  u n tu k  u p a h  tenaga  
kerja). Pem bangunan , perbaikan , a ta u  rehabilitasi 
d ikerjakan  secara  gotong royong. Pem ilihan penerim a 
b a n tu a n  ru m ah  layak h u n i d an  se h a t u n tu k  w arga m iskin 
d iten tu k an  dengan  kriteria:
a) b ertem pat tinggal di w ilayah Gam pong;
b) d ip u tu sk an  m elalui M usyaw arah Gam pong;
c) d ite tapkan  m elalui K epu tusan  Kepala Gam pong; d an
d) d iberikan  b a n tu a n  m aksim al Rp 10.000.000,00 

(sepuluh  ju ta  rupiah) dalam  b e n tu k  m a te ria l/b a h a n  
b angunan .

e) D iu tam akan  u n tu k  yang s tu n tin g  a ta u  re n ta n  sak it 
m e n a h u n /k ro n is  seperti tuberku lo sis  dan  penyakit 
m enu la r lainnya

2) m em inim alkan wilayah kan tong  kem isk inan  dengan
m endekatkan  akses layanan  d a sa r  yang sesua i 
kew enangan G am pong a n ta ra  lain
m em bangun /m engem bangkan  pos pelayanan  terpadu , 
pos k e seh a tan  Gam pong, pendid ikan  a n a k  u s ia  dini yang 
dimiliki Gam pong, m en ingkatkan  konektiv itas a n ta r  
w ilayah G am pong a n ta ra  lain  m em bangun  ja la n  
Gam pong, d an  jem b a tan  sesua i kew enangan Gam pong;

3) pen ingkatan  p en d ap a tan  a n ta ra  lain  pem berdayaan  u sa h a  
m ikro kecil d an  m enengah , pengem bangan ekonom i lokal, 
d an  penyediaan  ak ses pekerjaan;

4) pem bangunan , perbaikan , a ta u  rehab ilitasi d rainase , 
gorong-gorong, selokan, parit, box / slab culvert;

5) P em bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  dalam  rangka  
pengen tasan  kem isk inan  d an  kaw asan  k u m u h  lainnya 
s e s u a i  d e n g a n  k e w e n a n g a n  G a m p o n g  d a n  d ip u t u s k a n  

dalam  m usyaw arah  Gam pong.

c . p em bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  pengem bangan  listrik  
a lte rna tif di G am pong bagi G am pong yang belum  dialiri listrik, 
berupa:
1) pem bangkit listrik  tenaga  m ikrohidro;
2) pem bangkit listrik  tenaga  biodiesel;
3) pem bangkit listrik  tenaga  m atah ari (panel surya);
4) pem bangkit listrik  tenaga  angin;
5) k incir air;
6) in sta lasi biogas;
7) ja rin g an  d istribusi tenaga  listrik;
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peraturan perundang- undangan meliputi: 
a) tower untuk jaringan internet; 
b) komputer; 
c) smartphone; dan 
d) langganan internet. 

8) pembangunan sarana dan prasarana pendataan Gampong 
lainnya yang sesuai dengan kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

b. Pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 
pengentasan kemiskinan dan kawasan kumuh, melalui: 
1) Bantuan pembangunan, perbaikan, atau rehabilitasi 

rumah layak huni dan sehat untuk warga miskin. 
Bantuan sebagaimana dimaksud dalam bentuk 
material/bahan bangunan (bukan untuk upah tenaga 
kerja). Pembangunan, perbaikan, atau rehabilitasi 
dikerjakan secara gotong royong. Pemilihan penerima 
bantuan rumah layak huni dan sehat untuk warga miskin 
ditentukan dengan kriteria: 
a) bertempat tinggal di wilayah Gampong; 
b) diputuskan melalui Musyawarah Gampong; 
c) ditetapkan melalui Keputusan Kepala Gampong; dan 
d) diberikan bantuan maksimal Rpl0.000.000,00 

(sepuluh juta rupiah) dalam bentuk material/bahan 
bangunan. 

e) Diutamakan untuk yang stunting atau rentan sakit 
menahun/kronis seperti tuberkulosis dan penyakit 
menular lainnya 

2) meminimalkan wilayah kantong kemiskinan dengan 
mendekatkan akses layanan dasar yang sesuai 
kewenangan Gampong antara lain 
membangun/ mengembangkan pos pelayanan terpadu, 
pos kesehatan Gampong, pendidikan anak usia dini yang 
dimiliki Gampong, meningkatkan konektivitas antar 
wilayah Gampong antara lain membangun jalan 
Gampong, dan jembatan sesuai kewenangan Gampong; 

3) peningkatan pendapatan antara lain pemberdayaan usaha 
mikro kecil dan menengah, pengembangan ekonomi lokal, 
dan penyediaan akses pekerjaan; 

4) pembangunan, perbaikan, atau rehabilitasi drainase, 
gorong-gorong, selokan, parit, box/ slab culvert; 

5) Pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 
pengentasan kemiskinan dan kawasan kumuh lainnya 
sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam musyawarah Gampong. 

c. pembangunan sarana dan prasarana pengembangan listrik 
altematif di Gampong bagi Gampong yang belum dialiri listrik, 
berupa: 
1) pembangkit listrik tenaga mikrohidro; 
2) pembangkit listrik tenaga biodiesel; 
3) pembangkit listrik tenaga matahari (panel surya); 
4) pembangkit listrik tenaga angin; 
5) kincir air; 
6) instalasi biogas; 
7) jaringan distribusi tenaga listrik; 
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8] pem bangunan , perbaikan , a ta u  rehab ilitasi penerangan  
lingkungan pem ukim an; dan

9) kegiatan  la innya u n tu k  p em bangunan  sa ra n a  d an  
p ra sa ra n a  pengem bangan  listrik  a lte rn a tif  di G am pong 
yang sesua i dengan kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah G am pong

d . Pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  tran sp o rta s i m elalui
pengadaan , pengem bangan  d an  pem eliharaan  sa ra n a
p ra sa ra n a  tran sp o rta s i, a n ta ra  lain:
1) p e ra h u /k e tin tin g  bagi G am pong-G am pong di k ep u lau an  

dan  kaw asan  d aerah  a liran  sungai;
2) tam b a tan  perahu ;
3) derm aga apung;
4) tam b a t apung  (buoy);
5) ja lan  perm ukim an;
6) ja lan  poros Gam pong;
7) rab a t b e to n / pengerasan  ja lan  Gam pong;
8) jem b a tan  Gam pong;
9) gorong-gorong; dan
10) sa ran a  p ra sa ra n a  tran sp o rta s i lainnya yang sesua i dengan 

kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
m usyaw arah  Gam pong.

e . P em bangunan sa ra n a dan p ra sa ra n a inform asi dan
kom unikasi m elalui pengadaan , pem anfaa tan dan
pem eliharaan  sa ra n a  
kom unikasi, a n ta ra  lain:

dan p ra sa ra n a inform asi dan

1) ja rin g an  in te rn e t u n tu k  w arga Gam pong;
2) w ebsite Gam pong;
3) p e ra la tan  pengeras su a ra  (loudspeaker);
4) radio Single Side B and (SSB);
5) radio kom unitas;
6) penyelenggaraan inform asi publik  G am pong seperti 

p em b u a tan  p o ste r/b a lih o  inform asi p e n e tap a n /la p o ran  
p e rtan g g u n g jaw ab an  APB G am pong u n tu k  warga; d an

7) sa ra n a  p ra sa ra n a  inform asi d an  kom unikasi la innya yang 
sesua i dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  
dalam  m usyaw arah  Gam pong.

f. P em bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  dalam  rangka
pen ingkatan  k u a litas  sum ber daya m an u s ia  m asy arak a t
Gampong:
1) pem bangunan , pengem bangan d an  pem eliharaan  sa ra n a  

a ta u  p ra sa ra n a  p e rp u s tak a an  G am p o n g /tam an  bacaan  
m asy a ra k a t/sa n g g a r belajar, te rm asu k  pengadaan  b u k u  
d a n  b a h a n  b a c a a n  la in n y a ;

2) pem bangunan , pengem bangan  d an  pem eliharaan  sa ra n a  
a ta u  p ra sa ra n a  pendid ikan  a n a k  u s ia  dini yang dimiliki 
Gam pong, te rm asu k  b u ku , p e ra la tan  belajar, a la t peraga 
edukatif dan  w ah an a  perm ainan ;

3) pem bangunan , pengem bangan d an  pem eliharaan  sa ra n a  
a ta u  p ra sa ra n a  tam an  bela jar keagam aan;

4) pem bangunan , pengem bangan d an  pem eliharaan  sa ra n a  
a ta u  p ra sa ra n a  olahraga, keteram pilan , a d a t a ta u  budaya 
seperti tam an  seni, galeri a ta u  m useum  G am pong, cagar 
budaya, s itu s  berse ja rah  m ilik G am pong, p e ra la tan  
kesen ian  dan  kebudayaan , gedung sanggar se n i/ru a n g  
ekonom i kreatif;
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8) pembangunan, perbaikan, atau rehabilitasi penerangan 
lingkungan pemukiman; dan 

9) kegiatan lainnya untuk pembangunan sarana dan 
prasarana pengembangan listrik alternatif di Gampong 
yang sesuai dengan kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam Musyawarah Gampong 

d. Pembangunan sarana dan prasarana transportasi melalui 
pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan sarana 
prasarana transportasi, antara lain: 
1) perahu/ketinting bagi Gampong-Gampong di kepulauan 

dan kawasan daerah aliran sungai; 
2) tambatan perahu; 
3) dermaga apung; 
4) tambat apung (buoy); 
5) jalan permukiman; 
6) jalan poros Gampong; 
7) rabat beton/ pengerasan jalan Gampong; 
8) jembatan Gampong; 
9) gorong-gorong; dan 
10) sarana prasarana transportasi lainnya yang sesuai dengan 

kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
musyawarah Gampong. 

e. Pembangunan sarana dan prasarana informasi dan 
komunikasi melalui pengadaan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana informasi dan 
komunikasi, antara lain: 
1) jaringan internet untuk warga Gampong; 
2) website Gampong; 
3) peralatan pengeras suara (loudspeaker); 
4) radio Single Side Band (SSB); 
5) radio komunitas; 
6) penyelenggaraan informasi publik Gampong seperti 

pembuatan poster /baliho informasi penetapan/laporan 
pertanggung jawaban APB Gampong untuk warga; dan 

7) sarana prasarana informasi dan komunikasi lainnya yang 
sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam musyawarah Gampong. 

f. Pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 
peningkatan kualitas sumber daya manusia masyarakat 
Gampong: 
1) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana 

atau prasarana perpustakaan Gampong/ taman bacaan 
masyarakat/sanggar belajar, termasuk pengadaan buku 
dan bahan bacaan lainnya; 

2) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana 
atau prasarana pendidikan anak usia dini yang dimiliki 
Gampong, termasuk buku, peralatan belajar, alat peraga 
edukatif dan wahana permainan; 

3) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana 
atau prasarana taman belajar keagamaan; 

4) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana 
atau prasarana olahraga, keterampilan, adat atau budaya 
seperti taman seni, galeri atau museum Gampong, cagar 
budaya, situs bersejarah milik Gampong, peralatan 
kesenian dan kebudayaan, gedung sanggar seni/ruang 
ekonomi kreatif; 
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5) pem bangunan , pengem bangan d an  pem eliharaan  balai 
p e la tih an /k eg ia tan  bela jar m asyarakat;

6) b a n tu a n  in sen tif pengajar pendid ikan  a n a k  u s ia  dini yang 
dimiliki G am p o n g /tam an  k a n a k -k a n a k / tam a n  belajar 
keagam aan , tam an  bela jar anak , dan  p u sa t kegiatan  
belajar m asyarakat;

7) pen ingkatan  k u a litas  sum ber daya m an u s ia  w arga 
G am pong la innya yang  sesua i dengan kew enangan 
G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

g. Pem bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  dalam  rangka  
pen ingkatan  ke terliba tan  m asy arak a t secara  m enyelu ruh  
dalam  pem bangunan  d an  pem berdayaan  m asy arak a t Gam pong 
melalui:
1) p en d a taan  p en d u d u k  ren ta n  seperti an ak  dengan 

k e b u tu h a n  k h u su s , penyandang  d isab ilitas, kepala  ru m ah  
tangga perem puan , dan  p en d u d u k  ren ta n  lain sebagai 
d a sa r p e lak san aan  program  a ta u  kegiatan  pem bangunan  
Gam pong d an  pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang 
bersifat afirmatif;

2) pem bangunan , pengem bangan  d an  pem eliharaan  fasilitas 
ram ah  penyandang  d isabilitas;

3) b a n tu a n  operasional penyelenggaraan  m usyaw arah
kelom pok w arga m iskin, w arga penyandang  disabilitas, 
perem puan , d an  anak;

4) pem ben tukan  d an  pengem bangan forum  a n ak  G am pong 
sebagai p u sa t kem asy arak a tan  dan  w adah  partis ipasi bagi 
a n ak  di Gam pong; dan

5) kegiatan  pen ingkatan  ke te rliba tan  m asy arak a t secara  
m enyeluruh  lainnya sesua i dengan  kew enangan G am pong 
dan  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

h .  Pem bangunan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  dalam  ran g k a  m itigasi 
d an  p enanganan  b en can a  alam  d an  nonalam
1) m itigasi d an  p en an g an an  b en can a  alam :

a) pengadaan , pem bangunan , pengem bangan  dan  
pem eliharaan  sa ra n a  p ra sa ra n a  pencegahan  b en can a  
alam  d a n /a ta u  kejad ian  lu a r  b iasa  lainnya:

pem b u a tan  terasering; 
pem bangunan  talud; 
rehabilitasi kaw asan  m angrove; 
p en an am an  bakau ; 
reboisasi;
rehabilitasi lah an  gam but; dan  
sa ra n a  p ra sa ra n a  pencegahan  b en can a  alam  
d a n /a ta u  kejad ian  lu a r  b iasa  lainnya lainnya 
sesua i dengan  kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  dalam  m usyaw arah  G am pong

b) pengadaan , pem bangunan , pengem bangan  dan  
pem eliharaan  sa ra n a  p ra sa ra n a  penanggulangan  
b en can a  alam  d a n /a ta u  kejadian  lu a r  b iasa  lainnya:

p em b u a tan  pe ta  po tensi raw an  b en can a  di 
Gam pong;
a la t pem adam  api ringan  di Gam pong; 
perto longan p ertam a p ad a  kecelakaan  u n tu k  
bencana;
p em bangunan  ja la n  evakuasi;
penyediaan  p en u n ju k  ja lu r  evakuasi, ram bu ,
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5) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan balai 
pelatihan/kegiatan belajar masyarakat; 

6) bantuan insentif pengajar pendidikan anak usia dini yang 
dimiliki Gampong/taman kanak-kanak/taman belajar 
keagamaan, taman belajar anak, dan pusat kegiatan 
belajar masyarakat; 

7) peningkatan kualitas sumber daya manusia warga 
Gampong lainnya yang sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

g. Pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka 
peningkatan keterlibatan masyarakat secara menyeluruh 
dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Gampong 
melalui: 
1) pendataan penduduk rentan seperti anak dengan 

kebutuhan khusus, penyandang disabilitas, kepala rumah 
tangga perempuan, dan penduduk rentan lain sebagai 
dasar pelaksanaan program atau kegiatan pembangunan 
Gampong dan pemberdayaan masyarakat Gampong yang 
bersifat afirmatif; 

2) pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan fasilitas 
ramah penyandang disabilitas; 

3) bantuan operasional penyelenggaraan musyawarah 
kelompok warga miskin, warga penyandang disabilitas, 
perempuan, dan anak; 

4) pembentukan dan pengembangan forum anak Gampong 
sebagai pusat kemasyarakatan dan wadah partisipasi bagi 
anak di Gampong; dan 

5) kegiatan peningkatan keterlibatan masyarakat secara 
menyeluruh lainnya sesuai dengan kewenangan Gampong 
dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

h. Pembangunan sarana dan prasarana dalam rangka mitigasi 
dan penanganan bencana alam dan nonalam 
1) mitigasi dan penanganan bencana alam: 

a) pengadaan, pembangunan, pengembangan dan 
pemeliharaan sarana prasarana pencegahan bencana 
alam dan/ a tau kejadian luar biasa lainnya: 

pembuatan terasering; 
pembangunan talud; 
rehabilitasi kawasan mangrove; 
penanaman bakau; 
reboisasi; 
rehabilitasi lahan gambut; dan 
sarana prasarana pencegahan bencana alam 
dan/ a tau kejadian luar biasa lainnya lainnya 
sesuai dengan kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam musyawarah Gampong 

b) pengadaan, pembangunan, pengembangan dan 
pemeliharaan sarana prasarana penanggulangan 
bencana alam dan/ atau kejadian luar biasa lainnya: 

pembuatan peta potensi rawan bencana di 
Gampong; 
alat pemadam api ringan di Gampong; 
pertolongan pertama pada kecelakaan untuk 
bencana; 
pembangunan jalan evakuasi; 
penyediaan penunjuk jalur evakuasi, rambu, 
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dan  p ap an  inform asi kebencanaan ; 
keg iatan  tanggap d a ru ra t b en can a  alam ; 
pengadaan /penyelenggaraan  pos kesiapsiagaan  
b en can a  ska la  lokal Gam pong; 
penyediaan  tem pat pengungsian; 
pem bersihan  lingkungan p e ru m ah an  yang 
te rk en a  b en can a  alam ;
rehabilitasi d an  rek o n stru k s i lingkungan 
p e ru m ah an  yang te rk en a  b en can a  alam ; 
pem asangan  sirine peringatan  dini teknologi 
sederhana;
penyediaan k e b u tu h a n  d a sa r  seperti tenda, 
pe rm akanan , p e ra la tan  d an  perlengkapan  
d a ru ra t paling lam bat 1x24 jam  bagi m asy arak a t 
p ad a  sa a t terjad i bencana;
pengadaan  p e ra la tan  penanggu langan  bencana  
a n ta ra  lain p era la tan  keselam atan , ten d a  
d a ru ra t, p e rah u  kare t, d an  p e ra la tan  b en can a  
lain; dan
sa ra n a  p ra sa ra n a  u n tu k  m itigasi dan  
penanggu langan  b en can a  yang la innya sesua i 
dengan  kew enangan.

c) P eru b ah an  iklim  a ta u  b en can a  yang d iak iba tkan  
p e ru b a h a n  cuaca  ekstrem :

pem bangunan  su m u r b o r /s u m u r  pom pa dan  
pengelolaan lah an  gam bu t pad a  wilayah yang 
raw an k eb ak aran  h u tan ;
p em b u a tan  p e n am p u n g /p e m a n e n /p e re sa p a n  a ir 
h u jan  u n tu k  m eningkatkan  cadangan  air 
p e rm u k aan  /  ta n a h ;
p em b u a tan  kebun  ho ltik u ltu ra  B ersam a; 
p em buatan  ta lud  d an  b an g u n an  pelindung 
ab rasi pantai;
p em b u a tan  ta lu d  dan  b an g u n an  pelindung 
ab ras i pan tai.

2) m itigasi d an  p en an g an an  bencana  nonalam :
bencana  nonalam  yang m uncu l ak iba t epidem ik, w abah, 
a ta u  v irus bak teri yang berdam pak  lu as  bagi keh idupan  
m asyaraka t G am pong seperti m alaria , dem am  berdarah  
dengue, kolera, d isen tri a ta u  penyakit m enu la r lainnya 
yang su d a h  m enjadi epidem ik seperti:
a) m enyediakan k e b u tu h a n  logistik w arga m iskin 

te rd am p ak  endem ik, w abah, a ta u  v irus bak teri 
seperti m alaria , dem am  b erd a rah  dengue, kolera, 
d isen tri a ta u  penyakit m enu la r lainnya yang su d a h  
m enjadi epidem ik;

b) m elakukan  penyem protan  d isinfektan  berskala  lokal 
G am pong u n tu k  pencegahan  d a n /a ta u  pengasapan  
(fogging) u n tu k  pencegahan  m alaria  se rta  dem am  
berd a rah  dengue a ta u  penyakit m en u la r lainnya yang 
su d a h  m enjadi epidem ik;

c) b en can a  nonalam  yang  m uncu l te rh ad ap  hew an dan  
te rn ak  seperti: penyakit m en u la r m u lu t d an  kuku , 
a n tra k s  seperti : p e n d a taa n  hew an d an  te rn a k  ren tan  
sak it seperti: penyakit m enu la r m u lu t d an  k u ku , 
a n tra k s  d an  d u k u n g an  pem bersihan  kan d an g  ternak ;
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dan papan informasi kebencanaan; 
kegiatan tanggap darurat bencana alam; 
pengadaan / penyelenggaraan pos kesiapsiagaan 
bencana skala lokal Gampong; 
penyediaan tempat pengungsian; 
pembersihan lingkungan perumahan yang 
terkena bencana alam; 
rehabilitasi dan rekonstruksi lingkungan 
perumahan yang terkena bencana alam; 
pemasangan sirine peringatan dini teknologi 
sederhana; 
penyediaan kebutuhan dasar seperti tenda, 
permakanan, peralatan dan perlengkapan 
darurat paling lambat lx24 jam bagi masyarakat 
pada saat terjadi bencana; 
pengadaan peralatan penanggulangan bencana 
antara lain peralatan keselamatan, tenda 
darurat, perahu karet, dan peralatan bencana 
lain; dan 
sarana prasarana untuk mitigasi dan 
penanggulangan bencana yang lainnya sesuai 
dengan kewenangan. 

c) Perubahan iklim atau bencana yang diakibatkan 
perubahan cuaca ekstrem: 

pembangunan sumur bor / sumur pompa dan 
pengelolaan lahan gambut pada wilayah yang 
rawan kebakaran hutan; 
pembuatan penampung/ pemanen/ peresapan air 
hujan untuk meningkatkan cadangan air 
permukaan/tanah; 
pembuatan kebun holtikultura Bersama; 
pembuatan talud dan bangunan pelindung 
abrasi pantai; 
pembuatan talud dan bangunan pelindung 
abrasi pantai. 

2) mitigasi dan penanganan bencana nonalam: 
bencana nonalam yang muncul akibat epidemik, wabah, 
atau virus bakteri yang berdampak luas bagi kehidupan 
masyarakat Gampong seperti malaria, demam berdarah 
dengue, kolera, disentri atau penyakit menular lainnya 
yang sudah menjadi epidemik seperti: 
a) menyediakan kebutuhan logistik warga miskin 

terdampak endemik, wabah, atau virus bakteri 
seperti malaria, demam berdarah dengue, kolera, 
disentri atau penyakit menular lainnya yang sudah 
menjadi epidemik; 

b) melakukan penyemprotan disinfektan berskala lokal 
Gampong untuk pencegahan dan/ atau pengasapan 
(fogging) untuk pencegahan malaria serta demam 
berdarah dengue atau penyakit menular lainnya yang 
sudah menjadi epidemik; 

c) bencana nonalam yang muncul terhadap hewan dan 
temak seperti: penyakit menular mulut dan kuku, 
antraks seperti: pendataan hewan dan ternak rentan 
sakit seperti: penyakit menular mulut dan kuku, 
antraks dan dukungan pembersihan kandang temak; 



24

d) b en can a  nonalam  yang m uncu l te rh ad ap  tan am an  
p roduksi rak y a t seperti h am a  wereng, h am a  belalang;

e) bencana  nonalam  yang m uncu l k a ren a  gagal 
teknologi d an  gagal m odern isasi seperti gagal 
pengeboran;

f) penyediaan  m edia K om unikasi, Inform asi, d an  
E dukasi (KIE) te rka it dengan p en an g an an  b en can a  
nonalam , seperti nom or telepon ru m ah  sak it ru ju k an , 
nom or telepon am bulan ; dan

g) m itigasi d an  p en an g an an  b en can a  nonalam  lainnya 
sesua i dengan kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  m elalui m usyaw arah  Gam pong.

3. Pengem bangan potensi ekonom i lokal:
a . Pendirian, pengem bangan, d an  pen ingkatan  k ap asitas  

pengelolaan b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u s a h a  m ilik 
G am pong bersam a, m encakup:
1) pendirian  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong d a n /a ta u  b ad an  

u sa h a  milik Gam pong bersam a;
2) penyertaan  m odal b ad an  u sa h a  milik G am pong d a n /a ta u  

badan  u sa h a  m ilik G am pong bersam a; dan
3) pengem bangan u sa h a  d a n /a ta u  u n it u s a h a  b ad an  u sa h a  

milik G am pong d a n /a ta u  b ad an  u s a h a  m ilik G am pong 
b ersam a yang d ifokuskan  kepada  pem b en tu k an  dan  
pengem bangan p roduk  unggu lan  G am pong d a n /a ta u  
p roduk  unggu lan  kaw asan  perG am pongan, a n ta ra  lain:
a) pengelolaan h u ta n  Gam pong;
b) pengelolaan u sa h a  h u ta n  sosial;
c) pengelolaan h u ta n  adat;
d) pengelolaan a ir m inum ;
e) pengem bangan  p roduk  p e rtan ian , perkebunan ,

d a n /a ta u  pe te rnakan ;
f) pengem bangan  p roduk  perikanan  (pem benihan,

pengasapan , penggaram an, p e reb u san  d an  lain-lain); 
dan

g) pengem bangan  sa ra n a  p roduksi p em asa ran  dan  
d istribusi produk.

4) kegiatan la innya u n tu k  m ew ujudkan  pendirian ,
pengem bangan, d an  pen ingkatan  k ap asita s  pengelolaan 
b ad an  u sa h a  m ilik G am pong d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  milik 
Gam pong b ersam a sesua i dengan kew enangan Gam pong 
dan  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

b . pengem bangan u s a h a  ekonom i p roduk tif yang d iu tam ak an  
dikelola oleh b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u s a h a  m ilik 
G am pong b ersam a m eliputi:
1) bidang p e rtan ian , p e rkebunan , p e te rn ak an  d a n /a ta u  

perikanan  yang  d ifokuskan  pad a  p em b en tu k an  dan  
pengem bangan p roduk  unggu lan  G am pong d a n /a ta u  
perG am pongan b erkua litas  ekspor seperti pem bangunan  
dan  pengelolaan tem pat pelelangan ikan  m ilik Gam pong, 
p a sa r ikan , pem bangunan  d an  pengelolaan keram ba 
ja ring  ap u n g  d an  bagan  ikan , pengelolaan padang  
gem bala, m esin  penepung  ikan, m esin  penepung  ketela 
pohon, docking kapal (perbengkelan p e ra h u  d an  m esin), 
a la t pengolahan  hasil perikanan , p em bangunan  sa ra n a  
pengolahan m inyak ja ra k , m inyak cengkeh, m inyak
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d) bencana nonalam yang muncul terhadap tanaman 
produksi rakyat seperti hama wereng, hama belalang; 

e) bencana nonalam yang muncul karena gagal 
teknologi dan gagal modernisasi seperti gagal 
pengeboran; 

f) penyediaan media Komunikasi, Informasi, dan 
Edukasi (KIE) terkait dengan penanganan bencana 
nonalam, seperti nomor telepon rumah sakit rujukan, 
nomor telepon ambulan; dan 

g) mitigasi dan penanganan bencana nonalam lainnya 
sesuai dengan kewenangan Gampong dan 
diputuskan melalui musyawarah Gampong. 

3. Pengembangan potensi ekonomi lokal: 
a. Pendirian, pengembangan, dan peningkatan kapasitas 

pengelolaan badan usaha milik Gampong/badan usaha milik 
Gampong bersama, mencakup: 
1) pendirian badan usaha milik Gampong dan/atau badan 

usaha milik Gampong bersama; 
2) penyertaan modal badan usaha milik Gampong dan/ atau 

badan usaha milik Gampong bersama; dan 
3) pengembangan usaha dan/ atau unit usaha badan usaha 

milik Gampong dan/atau badan usaha milik Gampong 
bersama yang difokuskan kepada pembentukan dan 
pengembangan produk unggulan Gampong dan/atau 
produk unggulan kawasan perGampongan, antara lain: 
a) pengelolaan hutan Gampong; 
b) pengelolaan usaha hutan sosial; 
c) pengelolaan hutan adat; 
d) pengelolaan air minum; 
e) pengembangan produk pertanian, perkebunan, 

dan/atau peternakan; 
f) pengembangan produk perikanan (pembenihan, 

pengasapan, penggaraman, perebusan dan lain-lain); 
dan 

g) pengembangan sarana produksi pemasaran dan 
distribusi produk. 

4) kegiatan lainnya untuk mewujudkan pendirian, 
pengembangan, dan peningkatan kapasitas pengelolaan 
badan usaha milik Gampong dan/atau badan usaha milik 
Gampong bersama sesuai dengan kewenangan Gampong 
dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

b. pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan 
dikelola oleh badan usaha milik Gampong/badan usaha milik 
Gampong bersama meliputi: 
1) bidang pertanian, perkebunan, peternakan dan/atau 

perikanan yang difokuskan pada pembentukan dan 
pengembangan produk unggulan Gampong dan/ atau 
perGampongan berkualitas ekspor seperti pembangunan 
dan pengelolaan tempat pelelangan ikan milik Gampong, 
pasar ikan, pembangunan dan pengelolaan keramba 
jaring apung dan bagan ikan, pengelolaan padang 
gembala, mesin penepung ikan, mesin penepung ketela 
pohon, docking kapal (perbengkelan perahu dan mesin), 
alat pengolahan hasil perikanan, pembangunan sarana 
pengolahan minyak jarak, minyak cengkeh, minyak 
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goreng kelapa, pem bibitan  tan a m an  p roduk tif sek itar 
h u ta n  d an  in sta lasi percontohan;

2) bidang ja sa , u sa h a  in d u stri kecil, d a n /a ta u  in d u stri 
ru m ah a n  yang d ifokuskan  kepada  pem b en tu k an  dan  
pengem bangan p roduk  unggu lan  G am pong d a n /a ta u  
perG am pongan seperti pem bangunan  d an  pengelolaan 
p a sa r Gam pong, kios G am pong, m esin  jah it, p e ra la tan  
bengkel k en d araan  berm otor, p a sa r  G am pong, p a sa r  
sayur, p a sa r  hew an, tem pat pem asa ran  ikan , toko online, 
gudang  barang , m esin  packaging kem asan , ro as te r kopi, 
m esin  perce takan , m esin  b u b u t u n tu k  m ebeler;

3) bidang sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  p em asaran , pe layanan  
logistik di G am pong u n tu k  p roduk  unggu lan  G am pong 
d a n /a ta u  perG am pongan;

4) pem anfaa tan  po tensi w ilayah h u ta n  d an  optim alisasi 
p e rh u ta n an  sosial;

5) pengelolaan h u ta n  yang m enjadi sum ber ta n a h  objek
reform a agraria  u n tu k  program  kesejah te raan
m asyarakat;

6) pem anfaa tan  teknologi tep a t g u n a  yang ram ah  lingkungan 
dan  b e rke lan ju tan  seperti penggilingan padi, p e rau t 
kelapa, penepung  biji-bijian, pencacah  p ak an  ternak , 
sangrai kopi, pem otong /peng iris b u a h  dan  sayuran , 
pom pa air, trak to r m ini, G am ponglinasi a ir la u t d an  m esin  
pem buat es dari a ir la u t (slurry ice);

7) pem bangunan  show room /w ism a  pam er p roduk  G am pong 
u n tu k  p a ra  pelaku  in d u stri Gam pong; dan

8) kegiatan lainnya u n tu k  m ew ujudkan  pengem bangan 
u sa h a  ekonom i p roduk tif yang d iu tam ak an  dikelola oleh 
b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  m ilik 
G am pong be rsam a  sesu a i dengan  kew enangan G am pong 
dan  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

c . pengem bangan Gam pong w isa ta  m eliputi:
1) pengadaan , pem bangunan , pem anfaa tan  dan  

pem eliharaan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  G am pong w isata  
seperti pergola, gazebo, pondok w isata  a ta u  hom estay, 
fasilitas jam b a n  publik  d a n /a ta u  kios cenderam ata , 
in ternet, ja la n  m en u ju  tem p at w isata, jogging p a th  track  
w isataw an, p e rah u  penum pang  u n tu k  m encapai ke 
tem pat w isata, tam b a ta n  p e rah u , derm aga apung , tam b a t 
apung  (buoy), bioskop m ini, p e ra la tan  k eseh a tan  d a ru ra t 
di G am pong w isata, panggung h ib u ran , kios w arung  
m akan , w ah an a  perm ainan  ou tbound , w ah an a  perm ainan  
anak , tam an  rekreasi, tem p at pen jua lan  tiket, pengelolaan 
sam pah  te rp ad u  bagi ru m ah  tangga d an  kaw asan  w isata, 
cem ara  lau t d an  b ib it/ta n a m a n  bakau ;

2) pengem bangan investasi G am pong w isata;
3) pengem bangan kerjasam a an tarG am pong  w isata; dan
4) pengem bangan G am pong w isata  lainnya sesua i dengan  

kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.

4 . pem anfaa tan  sum ber daya a lam  d an  lingkungan secara  
berke lan ju tan  m elalui:
a . pem anfaa tan  energi te rb a ru k an  :

1) pengolahan lim bah p ertan ian  d an  tan am an , seperti 
jagung , kedelai, d an  teb u  m enjadi biofuel;
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goreng kelapa, pembibitan tanaman produktif sekitar 
hutan dan instalasi percontohan; 

2) bidang jasa, usaha industri kecil, dan/ atau industri 
rumahan yang difokuskan kepada pembentukan dan 
pengembangan produk unggulan Gampong dan/atau 
perGampongan seperti pembangunan dan pengelolaan 
pasar Gampong, kios Gampong, mesin jahit, peralatan 
bengkel kendaraan bermotor, pasar Gampong, pasar 
sayur, pasar hewan, tempat pemasaran ikan, toko online, 
gudang barang, mesin packaging kemasan, roaster kopi, 
mesin percetakan, mesin bubut untuk mebeler; 

3) bidang sarana dan prasarana pemasaran, pelayanan 
logistik di Gampong untuk produk unggulan Gampong 
dan/ atau perGampongan; 

4) pemanfaatan potensi wilayah hutan dan optimalisasi 
perhutanan sosial; 

5) pengelolaan hutan yang menjadi sumber tanah objek 
reforma agrana untuk program kesejahteraan 
masyarakat; 

6) pemanfaatan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan 
dan berkelanjutan seperti penggilingan padi, peraut 
kelapa, penepung biji-bijian, pencacah pakan temak, 
sangrai kopi, pemotong/ pengiris buah dan sayuran, 
pompa air, traktor mini, Gamponglinasi air laut dan mesin 
pembuat es dari air laut (slurry ice); 

7) pembangunan showroom/wisma pamer produk Gampong 
untuk para pelaku industri Gampong; dan 

8) kegiatan lainnya untuk mewujudkan pengembangan 
usaha ekonomi produktif yang diutamakan dikelola oleh 
badan usaha milik Gampong/badan usaha milik 
Gampong bersama sesuai dengan kewenangan Gampong 
dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

c. pengembangan Gampong wisata meliputi: 
1) pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana Gampong wisata 
seperti pergola, gazebo, pondok wisata atau homestay, 
fasilitas jam ban publik dan/ a tau kios cenderamata, 
internet, jalan menuju tempat wisata, jogging path track 
wisatawan, perahu penumpang untuk mencapai ke 
tempat wisata, tambatan perahu, dermaga apung, tambat 
apung (buoy), bioskop mini, peralatan kesehatan darurat 
di Gampong wisata, panggung hiburan, kios warung 
makan, wahana permainan outbound, wahana permainan 
anak, taman rekreasi, tempat penjualan tiket, pengelolaan 
sampah terpadu bagi rumah tangga dan kawasan wisata, 
cemara laut dan bibit/tanaman bakau; 

2) pengembangan investasi Gampong wisata; 
3) pengembangan kerjasama antarGampong wisata; dan 
4) pengembangan Gampong wisata lainnya sesuai dengan 

kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 

4. pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 
berkelanjutan melalui: 
a. pemanfaatan energi terbarukan : 

1) pengolahan limbah pertanian dan tanaman, seperti 
jagung, kedelai, dan tebu menjadi biofuel; 
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2) pengolahan kayu  d an  lim bahnya, seperti kayu  bakar, 
pelet kayu, se rp ihan  kayu, se rbuk  gergaji m enjadi 
b iom assa;

3) in sta lasi pengolahan lim bah p e te rn ak an  u n tu k  energi 
m enjadi biogas;

4) p em b u a tan  bioetanol dari ub i kayu; dan
5) pengolahan m inyak goreng bekas m enjadi biodiesel;
6) pengolahan ko toran  m an u s ia  d an  hew an m enjadi 

b io g as/g as alam  te rb a ru k an ; dan
7) kegiatan  pem anfaa tan  energi te rb a ru k an  lainnya sesua i 

dengan kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.

b . pengelolaan lingkungan  Gampong:
pengelolaan lim bah ru m ah  tangga d an  in d u stri ram ah
lingkungan:
1) pem bangunan , perbaikan , a ta u  rehab ilitasi tem pat

pem buangan  sam pah;
2) pengelolaan a ir lim bah kom unal di G am pong seperti: 

tangki septik , in sta lasi pengolahan lu m p u r tinja;
3) pengelolaan a ir lim bah dom estik;
4) pengelolaan sam pah  te rp ad u  d an  berw aw asan lingkungan

m elalui b an k  sam pah  Gam pong, gerobak sam pah ,
k en d araan  pengangku t sam pah , m esin  pengolah sam pah; 
dan

5) kegiatan pengelolaan lim bah ru m ah  tangga d an  in d u stri 
ram ah  lingkungan la innya sesua i dengan  kew enangan 
Gam pong dan  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

c . pelestarian  sum ber daya alam  G am pong, m elalui:
1) pem bibitan  pohon langka;
2) perlindungan  te ru m b u  karang;
3) pem bersihan  d aerah  a liran  sungai;
4) pem bangunan  ru an g  te rb u k a  hijau;
5) pem bersihan  d aerah  sek ita r p an ta i (bersih pantai);
6) m elakukan  pengh ijauan , pengkayaan  tan am an  h u tan , 

p rak tek  w anatan i (agroforestry); dan
7) kegiatan pe lestarian  sum ber daya alam  G am pong lainnya 

sesuai dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  
dalam  M usyaw arah Gam pong.

B. Prioritas Penggunaan D ana G am pong b idang Pem berdayaan M asyarakat
1. Penyelenggaraan prom osi k eseh a tan  d an  gerakan  m asy arak a t h idup

sehat:
a . penyelenggaraan prom osi k eseh a tan  d an  gerakan  m asy arak a t

h idup  se h a t dalam  rangka  pencegahan  d an  p e n u ru n a n
stu n tin g  di Gam pong, berupa:
1) pe la tihan  k eseh a tan  ibu  d an  anak ;
2) penyu luhan  dan  konseling gizi, a ir su su  ibu  eksklusif, dan  

m ak an an  pendam ping a ir su s u  ibu  (MPASI);
3) pen ingkatan  ak ses  perlindungan  sosial bagi keluarga 

sa sa ran  stun ting ;
4) up ay a  pencegahan  perkaw inan  dini;
5) pe la tihan  pangan  yang se h a t d an  am an;
6) pe la tihan  d an  sosialisasi ten tan g  keluarga  berencana;
7) kam panye d an  prom osi gerakan  m akan  ikan;
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2) pengolahan kayu dan limbahnya, seperti kayu bakar, 
pelet kayu, serpihan kayu, serbuk gergaji menjadi 
biomassa; 

3) instalasi pengolahan limbah peternakan untuk energi 
menjadi biogas; 

4) pembuatan bioetanol dari ubi kayu; dan 
5) pengolahan minyak goreng bekas menjadi biodiesel; 
6) pengolahan kotoran manusia dan hewan menjadi 

biogas / gas alam terbarukan; dan 
7) kegiatan pemanfaatan energi terbarukan lainnya sesuai 

dengan kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 

b. pengelolaan lingkungan Gampong: 
pengelolaan limbah rumah tangga dan industri ramah 
lingkungan: 
1) pembangunan, perbaikan, atau rehabilitasi tempat 

pembuangan sampah; 
2) pengelolaan air limbah komunal di Gampong seperti: 

tangki septik, instalasi pengolahan lumpur tinja; 
3) pengelolaan air limbah domestik; 
4) pengelolaan sampah terpadu dan berwawasan lingkungan 

melalui bank sampah Gampong, gerobak sampah, 
kendaraan pengangkut sampah, mesin pengolah sampah; 
dan 

5) kegiatan pengelolaan limbah rumah tangga dan industri 
ramah lingkungan lainnya sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

c. pelestarian sumber daya alam Gampong, melalui: 
1) pembibitan pohon langka; 
2) perlindungan terumbu karang; 
3) pembersihan daerah aliran sungai; 
4) pembangunan ruang terbuka hijau; 
5) pembersihan daerah sekitar pantai (bersih pantai); 
6) melakukan penghijauan, pengkayaan tanaman hutan, 

praktek wanatani (agroforestry); dan 
7) kegiatan pelestarian sumber daya alam Gampong lainnya 

sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam Musyawarah Gampong. 

B. Prioritas Penggunaan Dana Gampong bidang Pemberdayaan Masyarakat 
1. Penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat hidup 

sehat: 
a. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat 

hidup sehat dalam rangka pencegahan dan penurunan 
stunting di Gampong, berupa: 
1) pelatihan kesehatan ibu dan anak; 
2) penyuluhan dan konseling gizi, air susu ibu eksklusif, dan 

makanan pendamping air susu ibu (MPASI); 
3) peningkatan akses perlindungan sosial bagi keluarga 

sasaran stunting; 
4) upaya pencegahan perkawinan dini; 
5) pelatihan pangan yang sehat dan aman; 
6) pelatihan dan sosialisasi tentang keluarga berencana; 
7) kampanye dan promosi gerakan makan ikan; 
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8) p rak tek  a ta u  dem o pem berian  m ak an an  bagi bayi dan  
an ak  (PMBA), stim ulasi tu m b u h  kem bang, Perilaku H idup 
B ersih d an  S ehat (PHBS);

9) rem buk  stu n tin g  Gam pong;
10) pendid ikan  ten tan g  p en g asu h an  an ak  m elalui pendid ikan  

a n ak  u s ia  dini yang dimiliki G am pong d an  B ina K eluarga 
Balita (BKB);

11) pen ingkatan  k a p as ita s  bagi kader p em bangunan  m anusia , 
kader pos pelayanan  te rp ad u  d an  pendid ik  pendid ikan  
an ak  u s ia  dini yang dimiliki G am pong, kader kelom pok 
B ina K eluarga B alita T ingkat G am pong terka it 
p e rtu m b u h an  d an  perkem bangan; dan

12) keg iatan  pencegahan  d an  p e n u ru n a n  s tu n tin g  lainnya 
sesua i dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  
dalam  M usyaw arah Gam pong.

b . penyelenggaraan prom osi k e seh a tan  dan  gerakan  m asy arak a t 
h idup  seh a t dalam  ran g k a  penanggu langan  penyakit m enu la r 
d an  penyakit tidak  m enu lar, seperti:
1) kom unikasi, inform asi d an  edukasi (KIE) ten tan g  perilaku  

h idup  bersih  d an  sehat, konsum si gizi seim bang, dan  
pengelolaan san ita si yang  baik  u n tu k  pencegahan  
penyakit m enu lar, seperti influenza, d iare, penyakit 
seksual, HIV/AIDS, tuberku losis, m alaria , dem am  
berdarah  dengue, k u sta , d an  penyakit m enu la r lainnya;

2) kom unikasi, inform asi d an  edukasi (KIE) ten tan g  perilaku  
h idup  bersih  d an  sehat, konsum si gizi seim bang u n tu k  
pencegahan  penyakit tidak  m enu lar, seperti h ipertensi, 
d iabetes m ellitus, gangguan jiw a, d an  penyakit tidak  
m enu la r lainnya;

3) pengelolaan san ita s i yang  baik  u n tu k  pencegahan  penyakit;
4) pe la tihan  kader k e seh a tan  sesua i dengan kew enangan 

Gampong;
5) insen tif u n tu k  kader penyakit m enu la r dalam  kegiatan  

penem uan  k a su s , p em an tau an  pengobatan , tracing  
kontak;

6) pen ingkatan  k ap asitas  kelom pok peny in tas TBC agar 
d ap a t terlibat ak tif dalam  pendam pingan  pasien  TBC agar 
p a tu h  pad a  pengobatan;

7) pem budidayaan  obat trad isional G am pong dan  
pengem bangan jam u;

8) pe la tihan  pengelolaan a ir m inum ;
9) pela tihan  pengem bangan apotek  h idup  G am pong dan  

p roduk  h o rtiku ltu ra ; dan
10) kegiatan  penanggu langan  penyakit m en u la r d an  penyakit 

tidak  m en u la r lainnya yang sesua i dengan  kew enangan 
Gam pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

c . penyelenggaraan prom osi k eseh a tan  dan  gerakan  m asy arak a t 
h idup  seh a t dalam  rangka  optim alisasi p e lak san aan  program  
jam in an  k eseh a tan  nasional seperti:
1) sosialisasi d an  prom osi keb ijakan  p e lak san aan  program  

jam in an  k eseh a tan  nasional m elalui kom unikasi, 
inform asi d an  edukasi; dan

2) advokasi p e lak san aan  program  jam in an  k eseh a tan  
nasional. D ana G am pong tidak  d iperbolehkan u n tu k  
pem bayaran  prem i BPJS keseha tan .
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8) praktek atau demo pemberian makanan bagi bayi dan 
anak (PMBA), stimulasi tumbuh kembang, Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS); 

9) rembuk stunting Gampong; 
10) pendidikan tentang pengasuhan anak melalui pendidikan 

anak usia dini yang dimiliki Gampong dan Bina Keluarga 
Balita (BKB); 

11) peningkatan kapasitas bagi kader pembangunan manusia, 
kader pos pelayanan terpadu dan pendidik pendidikan 
anak usia dini yang dimiliki Gampong, kader kelompok 
Bina Keluarga Balita Tingkat Gampong terkait 
pertumbuhan dan perkembangan; dan 

12) kegiatan pencegahan dan penurunan stunting lainnya 
sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam Musyawarah Gampong. 

b. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat 
hidup sehat dalam rangka penanggulangan penyakit menular 
dan penyakit tidak menular, seperti: 
1) komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat, konsumsi gizi seimbang, dan 
pengelolaan sanitasi yang baik untuk pencegahan 
penyakit menular, seperti influenza, diare, penyakit 
seksual, HIV/ AIDS, tuberkulosis, malaria, demam 
berdarah dengue, kusta, dan penyakit menular lainnya; 

2) komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat, konsumsi gizi seimbang untuk 
pencegahan penyakit tidak menular, seperti hipertensi, 
diabetes mellitus, gangguan jiwa, dan penyakit tidak 
menular lainnya; 

3) pengelolaan sanitasi yang baik untuk pencegahan penyakit; 
4) pelatihan kader kesehatan sesuai dengan kewenangan 

Gampong; 
5) insentif untuk kader penyakit menular dalam kegiatan 

penemuan kasus, pemantauan pengobatan, tracing 
kontak; 

6) peningkatan kapasitas kelompok penyintas TBC agar 
dapat terlibat aktif dalam pendampingan pasien TBC agar 
patuh pada pengobatan; 

7) pembudidayaan obat tradisional Gampong dan 
pengembangan jamu; 

8) pelatihan pengelolaan air minum; 
9) pelatihan pengembangan apotek hidup Gampong dan 

produk hortikultura; dan 
10) kegiatan penanggulangan penyakit menular dan penyakit 

tidak menular lainnya yang sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

c. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat 
hidup sehat dalam rangka optimalisasi pelaksanaan program 
jaminan kesehatan nasional seperti: 
1) sosialisasi dan promosi kebijakan pelaksanaan program 

jaminan kesehatan nasional melalui komunikasi, 
informasi dan edukasi; dan 

2) advokasi pelaksanaan program jaminan kesehatan 
nasional. Dana Gampong tidak diperbolehkan untuk 
pembayaran premi BPJS kesehatan. 
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d . penyelenggaraan prom osi k e seh a tan  d an  gerakan  m asy arak a t 
h idup  se h a t dalam  rangka  Pencegahan d an  P em beran tasan  
Penyalahgunaan  d an  Peredaran  Gelap N arkotika d an  P rekursor 
N arkotika m elalui :
1) kegiatan keagam aan  u n tu k  pencegahan  penyalahgunaan  

narkotika;
2) penyu luhan , sosialisasi, a ta u  sem inar ten tan g  bahaya  

narkotika;
3) pagelaran , festival seni, d an  b udaya  u n tu k  pencegahan  

penyalahgunaan  narkotika;
4) o lahraga a ta u  aktiv itas se h a t u n tu k  pencegahan  

penyalahgunaan  narko tika;
5) fasilitasi pe la tihan  bagi relaw an an ti narko tika;
6} penyebaran  inform asi u n tu k  pencegahan  penyalahgunaan  

narko tika  m elalui pence takan  banner, sp an d u k , baliho, 
poster, a ta u  b ro s u r / leaflet;

7} pengem bangan k ap asita s  m asy arak a t di kaw asan  raw an 
tan am an  terlarang  d an  kaw asan  raw an  p eredaran  dan  
penyalahgunaan  narkoba; dan

8) kegiatan  Pencegahan d an  P em beran tasan
Penyalahgunaan  dan  Peredaran  Gelap N arkotika dan  
P rekursor N arkotika lainnya sesua i dengan  kew enangan 
Gam pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

2 . p en g u a tan  partis ipasi m asy arak a t dalam  perencanaan , 
pe laksanaan , d an  pengaw asan  p em bangunan  Gampong:
a . penguatan  partis ipasi m asy arak a t dalam  rangka  perbaikan  

d an  konsolidasi d a ta  SDGs G am pong d an  p en d a taan  
perkem bangan  Gam pong, seperti:
1) pe la tihan  perbaikan  d an  konsolidasi d a ta  SDGs Gam pong; 

dan
2) perbaikan  d an  konsolidasi d a ta  SDGs G am pong dan  

p en d a taan  perkem bangan  G am pong lainnya sesua i 
dengan kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
m usyaw arah  Gam pong.

b . p en g u atan  partis ipasi m asy arak a t dalam  k e ta h an a n  pangan  
n ab a ti dan  hew ani, seperti:
1) pe la tihan  bud idaya p ertan ian , p e rkebunan , p e rh u ta n an , 

pe te rnakan , d a n /a ta u  perikanan;
2) pe la tihan  pengelolaan hasil panen;
3) pe la tihan  pengolahan hasil lau t d an  p an ta i u n tu k  petan i 

budidaya d an  nelayan  tangkap;
4) pengem bangan d an  p en g u a tan  ja rin g an  pem asa ran  

p roduk  p e rtan ian , p e rkebunan , p e rh u ta n an , pe te rn ak an  
Gam pong d a n /a ta u  p e rikanan  G am pong d a n /a ta u  a n ta r  
Gam pong; dan

5) kegiatan p en g u atan  partis ipasi m asy arak a t dalam  
k e ta h an a n  pangan  n ab ati d an  hew ani la innya yang sesua i 
dengan kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.

c . pen ingkatan  ke te rliba tan  m asy arak a t secara  m enyeluruh  
dalam  pem bangunan  d an  pem berdayaan  m asy arak a t 
Gam pong, seperti:
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d. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat 
hidup sehat dalam rangka Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor 
Narkotika melalui: 
1) kegiatan keagamaan untuk pencegahan penyalahgunaan 

narkotika; 
2) penyuluhan, sosialisasi, atau seminar tentang bahaya 

narkotika; 
3) pagelaran, festival seni, dan budaya untuk pencegahan 

penyalahgunaan narkotika; 
4) olahraga atau aktivitas sehat untuk pencegahan 

penyalahgunaan narkotika; 
5) fasilitasi pelatihan bagi relawan anti narkotika; 
6) penyebaran informasi untuk pencegahan penyalahgunaan 

narkotika melalui pencetakan banner, spanduk, baliho, 
poster, atau brosur /leaflet; 

7) pengembangan kapasitas masyarakat di kawasan rawan 
tanaman terlarang dan kawasan rawan peredaran dan 
penyalahgunaan narkoba; dan 

8) kegiatan Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan 
Prekursor Narkotika lainnya sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

2. penguatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan Gampong: 
a. penguatan partisipasi masyarakat dalam rangka perbaikan 

dan konsolidasi data SDGs Gampong dan pendataan 
perkembangan Gampong, seperti: 
1) pelatihan perbaikan dan konsolidasi data SDGs Gampong; 

dan 
2) perbaikan dan konsolidasi data SDGs Gampong dan 

pendataan perkembangan Gampong lainnya sesuai 
dengan kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
musyawarah Gampong. 

b. penguatan partisipasi masyarakat dalam ketahanan pangan 
nabati dan hewani, seperti: 
1) pelatihan budidaya pertanian, perkebunan, perhutanan, 

peternakan, dan/ a tau perikanan; 
2) pelatihan pengelolaan hasil panen; 
3) pelatihan pengolahan hasil laut dan pantai untuk petani 

budidaya dan nelayan tangkap; 
4) pengembangan dan penguatan jaringan pemasaran 

produk pertanian, perkebunan, perhutanan, peternakan 
Gampong dan/ atau perikanan Gampong dan/ atau an tar 
Gampong; dan 

5) kegiatan penguatan partisipasi masyarakat dalam 
ketahanan pangan nabati dan hewani lainnya yang sesuai 
dengan kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 

c. peningkatan keterlibatan masyarakat secara 
dalam pembangunan dan pemberdayaan 
Gampong, seperti: 

menyeluruh 
masyarakat 
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1) kegiatan  pelayanan  d a sa r  u n tu k  kelom pok m arginal d an  
ren tan  ya itu  perem puan , anak , w arga lan ju t u sia , su k u  
dan  m asy arak a t ada t, penghayat kepercayaan, 
penyandang  d isab ilitas, kelom pok m asy arak a t m iskin, d an  
kelom pok ren ta n  lainnya;

2) p enanganan  a n a k  tidak  sekolah u n tu k  w arga m iskin 
seperti p e la tihan  keteram pilan , pe la tihan  seni d an  
budaya, sosialisasi gerakan  kem bali bersekolah;

3) fasilitasi penyelenggaraan forum  w arga dalam  
p en y u su n an  u su la n  kelom pok m arginal d an  ren ta n  ya itu  
perem puan , anak , w arga lan ju t u sia , penyandang  
d isabilitas, m asy arak a t adat, kelom pok m asy arak a t 
m iskin dan  kelom pok m arginal lainnya;

4) penyu luhan , sosialisasi b idang h u k u m  d an  perlindungan  
m asyarakat;

5) sosialisasi, kom unikasi, inform asi d an  edukasi ten tan g  
pencegahan d an  p en an g an an  k ek erasan  pad a  perem puan  
dan  anak , se rta  tin d ak  p idana  perdagangan  orang;

6) pe la tihan  kepem im pinan perem puan;
7) pe la tihan  bagi k ad er G am pong ten tang  p en g aru su tam aan  

gender;
8) pe la tihan  p e ren can aan  d an  penganggaran  yang responsif 

gender;
9) advokasi p em enuhan  h ak  anak , perem puan , penyandang  

d isabilitas, w arga m iskin  d an  m asy arak a t m arginal 
te rh ad ap  ak ses adm in istrasi k ep en d u d u k an  d an  c a ta ta n  
sipil;

10) p en g u atan  nilai keagam aan  d an  kearifan lokal u n tu k  
m em bentuk  kesa lehan  sosial di Gam pong; dan

11) kegiatan pen ingkatan  ke te rliba tan  m asy arak a t secara  
m enyeluruh  lainnya sesua i dengan kew enangan G am pong 
dan  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

d . pen ingkatan  k u a litas  sum ber daya m an u sia  w arga m asy arak a t
Gam pong, seperti:
1) pem ben tukan  d an  pela tihan  p en g u ru s lem baga 

kem asy arak a tan  G am pong d a n /a ta u  lem baga adat;
2) pe la tihan  kepem im pinan;
3) Sosialisasi ten tan g  perlindungan  pekerja m igran:
4) pem berdayaan  kepada m asy arak a t G am pong te rm asu k  

pekerja m igran Indonesia  seperti pe la tihan  d an  advokasi
5) pe la tihan  ten tan g  h ak -h ak  p e rb u ru h an , kerjasam a 

Gam pong dengan  p eru sah aan ;
6) pe la tihan  b a h a sa  asing;
7) pe la tihan  digitalisasi;
8) kegiatan pen ingkatan  k u a litas  sum ber daya m an u s ia  

w arga m asy arak a t G am pong lainnya sesua i dengan 
kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.

e . penguatan  partis ipasi m asy arak a t dalam  rangka
pengem bangan listrik  a lte rna tif di Gampong:
1) pe la tihan , pengelolaan, d an  pem eliharaan  energi b a ru  

terbarukan ;
2) pe la tihan  in sta lasi a ta u  pem asangan  ja rin g an  listrik  dan  

elektrifikasi;
3) pe la tihan  pengolahan lim bah pe te rn ak an  u n tu k  energi 

biogas;
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1) kegiatan pelayanan dasar untuk kelompok marginal dan 
rentan yaitu perempuan, anak, warga lanjut usia, suku 
dan masyarakat adat, penghayat kepercayaan, 
penyandang disabilitas, kelompok masyarakat miskin, dan 
kelompok rentan lainnya; 

2) penanganan anak tidak sekolah untuk warga miskin 
seperti pelatihan keterampilan, pelatihan seni dan 
budaya, sosialisasi gerakan kembali bersekolah; 

3) fasilitasi penyelenggaraan forum warga dalam 
penyusunan usulan kelompok marginal dan rentan yaitu 
perempuan, anak, warga lanjut usia, penyandang 
disabilitas, masyarakat adat, kelompok masyarakat 
miskin dan kelompok marginal lainnya; 

4) penyuluhan, sosialisasi bidang hukum dan perlindungan 
masyarakat; 

5) sosialisasi, komunikasi, informasi dan edukasi tentang 
pencegahan dan penanganan kekerasan pada perempuan 
dan anak, serta tindak pidana perdagangan orang; 

6) pelatihan kepemimpinan perempuan; 
7) pelatihan bagi kader Gampong tentang pengarusutamaan 

gender; 
8) pelatihan perencanaan dan penganggaran yang responsif 

gender; 
9) advokasi pemenuhan hak anak, perempuan, penyandang 

disabilitas, warga miskin dan masyarakat marginal 
terhadap akses administrasi kependudukan dan catatan 
sipil; 

10) penguatan nilai keagamaan dan kearifan lokal untuk 
membentuk kesalehan sosial di Gampong; dan 

11) kegiatan peningkatan keterlibatan masyarakat secara 
menyeluruh lainnya sesuai dengan kewenangan Gampong 
dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

d. peningkatan kualitas sumber daya manusia warga masyarakat 
Gampong, seperti: 
1) pembentukan dan pelatihan pengurus lembaga 

kemasyarakatan Gampong dan/ atau lembaga adat; 
2) pelatihan kepemimpinan; 
3) Sosialisasi tentang perlindungan pekerja migran: 
4) pemberdayaan kepada masyarakat Gampong termasuk 

pekerja migran Indonesia seperti pelatihan dan advokasi 
5) pelatihan tentang hak-hak perburuhan, kerjasama 

Gampong dengan perusahaan; 
6) pelatihan bahasa asing; 
7) pelatihan digitalisasi; 
8) kegiatan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

warga masyarakat Gampong lainnya sesuai dengan 
kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 

e. penguatan partisipasi masyarakat dalam rangka 
pengembangan listrik alternatif di Gampong: 
1) pelatihan, pengelolaan, dan pemeliharaan energi baru 

terbarukan; 
2) pelatihan instalasi atau pemasangan jaringan listrik dan 

elektrifikasi; 
3) pelatihan pengolahan limbah peternakan untuk energi 

biogas; 
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4) pela tihan  p em b u a tan  bioetanol dari ub i kayu;
5) pe la tihan  pengolahan m inyak goreng bekas m enjadi 

biodiesel;
6) pe la tihan  pengelolaan pem bangkit listrik  tenaga  angin; 

dan
7) kegiatan la innya dalam  rangka  Penyediaan listrik  

G am pong u n tu k  m ew ujudkan  G am pong berenergi bersih  
dan  te rb a ru k an  yang sesua i dengan  kew enangan 
G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

3 . pengem bangan k ap asita s  ekonom i p roduk tif d an  k ew irau sah aan
m asy arak a t Gampong:
a . pengem bangan k ap asitas  ekonom i p roduk tif d an  

kew irausahaan  m asy arak a t G am pong seperti :
1) pe la tihan  pengelolaan G am pong w isata;
2) pe la tihan  benih  kerapu , tu k ik  d an  budidaya cem ara  lau t 

dan  bakau ;
3) k u rsu s /p e la tih a n  kera jinan  tan g an  (handycraft) b e rb ah an  

b aku  lokal seperti sa b u t kelapa, tem p u ru n g  kelapa, 
to p en g /u k iran  kayu, anyam an  b a m b u /d a u n , lim bah lau t 
(kerang, kayu, b ak au  d an  cem ara  laut);

4) pe la tihan  ku liner d an  pengem bangan  m ak an an  lokal;
5) pe la tihan  kepada  pelaku  ekonom i krea tif u n tu k  

berprom osi baik  di m edia daring  a ta u  luring;
6) pe la tihan  kew irausahaan  Gam pong;
7) prom osi G am pong w isa ta  d iu tam ak an  m elalui gelar 

budaya d an  berbasis  digital; d an
8) kegiatan Pengem bangan k ap asita s  ekonom i p roduk tif dan  

k ew irausahaan  m asy arak a t G am pong lainnya sesua i 
dengan kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
m usyaw arah  Gam pong.

b . pendirian , pengem bangan, dan  pen ingkatan  k ap asitas  
pengelolaan b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  m ilik 
G am pong bersam a, seperti:
1) pe la tihan  m anajem en u sa h a  u n tu k  b ad an  u sa h a  milik 

G am pong /badan  u sa h a  m ilik G am pong bersam a;
2) pengem bangan b isn is d an  pem etaan  kelayakan  b ad an  

u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  m ilik Gam pong 
bersam a;

3) pam eran  hasil u sa h a  b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  
u sa h a  m ilik Gam pong bersam a, u sa h a  ekonom i 
m asy arak a t d a n /a ta u  koperasi;

4) bazar p roduk  kera jinan  ta n g a n /p ro d u k  in d u stri ru m ah  
tangga;

5) k e ija sam a  perdagangan  a n ta r  Gam pong;
6) kerjasam a perdagangan  dengan  p ihak  ketiga; dan
7) kegiatan la innya u n tu k  m ew ujudkan  pendirian , 

pengem bangan, d an  pen ingkatan  k ap asita s  pengelolaan 
b ad an  u sa h a  m ilik G am pong /badan  u sa h a  milik 
G am pong be rsam a  la innya sesua i dengan  kew enangan 
Gam pong d an  d ip u tu sk an  dalam  m usyaw arah  Gam pong.

c . pengem bangan u sa h a  ekonom i p roduk tif yang d iu tam ak an  
dikelola oleh b ad an  u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  m ilik 
G am pong bersam a, seperti:
1) pe la tihan  pengelolaan tan a m an  sek ita r h u ta n  u n tu k  

konservasi d an  tam b ah an  pendapatan ;
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4) pelatihan pembuatan bioetanol dari ubi kayu; 
5) pelatihan pengolahan minyak goreng bekas menjadi 

biodiesel; 
6) pelatihan pengelolaan pembangkit listrik tenaga angin; 

dan 
7) kegiatan lainnya dalam rangka Penyediaan listrik 

Gampong untuk mewujudkan Gampong berenergi bersih 
dan terbarukan yang sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

3. pengembangan kapasitas ekonomi produktif dan kewirausahaan 
masyarakat Gampong: 
a. pengembangan kapasitas ekonomi produktif dan 

kewirausahaan masyarakat Gampong seperti : 
1) pelatihan pengelolaan Gampong wisata; 
2) pelatihan benih kerapu, tukik dan budidaya cemara laut 

dan bakau; 
3) kursus/pelatihan kerajinan tangan (handycraft) berbahan 

baku lokal seperti sabut kelapa, tempurung kelapa, 
topeng/ ukiran kayu, anyaman bambu/ daun, limbah laut 
(kerang, kayu, bakau dan cemara laut); 

4) pelatihan kuliner dan pengembangan makanan lokal; 
5) pelatihan kepada pelaku ekonomi kreatif untuk 

berpromosi baik di media daring atau luring; 
6) pelatihan kewirausahaan Gampong; 
7) promosi Gampong wisata diutamakan melalui gelar 

budaya dan berbasis digital; dan 
8) kegiatan Pengembangan kapasitas ekonomi produktif dan 

kewirausahaan masyarakat Gampong lainnya sesuai 
dengan kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
musyawarah Gampong. 

b. pendirian, pengembangan, dan peningkatan kapasitas 
pengelolaan badan usaha milik Gampong/ badan usaha milik 
Gampong bersama, seperti: 
1) pelatihan manajemen usaha untuk badan usaha milik 

Gampong/ badan usaha milik Gampong bersama; 
2) pengembangan bisnis dan pemetaan kelayakan badan 

usaha milik Gampong/ badan usaha milik Gampong 
bersama; 

3) pameran hasil usaha badan usaha milik Gampong/ badan 
usaha milik Gampong bersama, usaha ekonomi 
masyarakat dan/ atau koperasi; 

4) bazar produk kerajinan tangan/produk industri rumah 
tangga; 

5) kerjasama perdagangan antar Gampong; 
6) kerjasama perdagangan dengan pihak ketiga; dan 
7) kegiatan lainnya untuk mewujudkan pendirian, 

pengembangan, dan peningkatan kapasitas pengelolaan 
badan usaha milik Gampong/badan usaha milik 
Gampong bersama lainnya sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam musyawarah Gampong. 

c. pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan 
dikelola oleh badan usaha milik Gampong/badan usaha milik 
Gampong bersama, seperti: 
1) pelatihan pengelolaan tanaman sekitar hutan untuk 

konservasi dan tambahan pendapatan; 
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2) pen ingkatan  k a p as ita s  kelom pok m asy arak a t u n tu k  
energi te rb a ru k an  dan  pe lestarian  lingkungan  h idup;

3) sosialisasi pem anfaa tan  teknologi tep a t guna;
4) pe la tihan  pem anfaa tan  lim bah organik  ru m ah  tangga dan  

p erk eb u n an  u n tu k  energi b iom assa;
5) pe la tihan  e-m arketing  d an  p em b u a tan  w ebsite u n tu k  

pelaku  in d u stri ru m ah  tangga;
6) pe la tihan  m anajem en  u sa h a  u n tu k  u sa h a  ekonom i 

ru m ahan ;
7) pe la tihan  pelaku  ekonom i k rea tif pem ula  bagi m asy arak a t 

Gam pong;
8) pe la tihan  ca ra  konservasi p ro d u k /k a ry a  k rea tif bagi p a ra  

pelaku  kreatif, m isalnya ca ra  pendokum en tasian  m elalui 
tu lisan  d an  visual;

9) pe la tihan  pengelolaan k euangan  sed e rh an a  dalam  
m engakses perm odalan  baik  di b an k  d an  non-bank ;

10) m em ben tuk /m erev ita lisasi kelem bagaan lokal u n tu k  
m enjaga kelestarian  p an ta i d an  lau t te rm asu k  bakau , 
te ru m b u  ka ran g  dan  zonasi tangkap  d an  konservasi;

11) investasi u sa h a  ekonom i m elalui ke rjasam a b ad an  u sa h a  
milik G am p o n g /b ad an  u sa h a  m ilik G am pong bersam a;

12) pela tihan  penggunaan  perangka t p roduksi b a ra n g /j a sa  
kreatif, seperti m esin  jah it, a la t uk ir, kam era, kom puter, 
m esin  perce takan , bengkel m otor/m obil, m engelas dan  
m em batik; dan

13) kegiatan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  pengem bangan 
u sa h a  ekonom i p roduk tif yang  d iu tam ak an  dikelola badan  
u sa h a  m ilik G am p o n g /b ad an  u sa h a  m ilik G am pong 
lainnya sesu a i dengan  kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  dalam  m usyaw arah  Gam pong.

4 . Pengem bangan seni budaya  lokal:
Pen ingkatan  k ap asita s  seni budaya  w arga G am pong berupa:
a .  pe la tihan  d an  penyelenggaraan  k u rsu s  seni budaya;
b . pe la tihan  a la t m usik  k h a s  d aerah  setem pat;
c . pe la tihan  m en e n u n / m em batik  dengan  m enggunakan  w arna  

alam , m otif yang su d a h  a d a  d a n /a ta u  d ic ip takan  sendiri 
d a n /a ta u  sesua i tren;

d . pe la tihan  p em b u a tan  p ro d u k /k a ry a  k rea tif yang m eru p ak an  
k e u n ik a n /k e -  k h as-an  G am pong te rseb u t sesu a i k eb u tu h a n  
pasar;

e . pe la tihan  p em b u a tan  film dokum enter, ju rn a lis , p em b u a tan  
dan  penggunaan  m edia, blog, dan  in te rn e t (film, foto, tu lisan , 
vlog, dan  m edia lainnya) u n tu k  prom osi budaya  di Gam pong; 
d an

f. kegiatan  pen ingkatan  k ap asitas  seni budaya  w arga G am pong 
la innya sesu a i dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  
dalam  M usyaw arah Gam pong.

5. P enguatan  k a p as ita s  m asy arak a t dalam  ran g k a  m itigasi dan
p en an g an an  b en can a  alam  d an  nonalam :
a . P enguatan  dan  fasilitasi m asy arak a t G am pong dalam  

kesiapsiagaan  m enghadapi tanggap d a ru ra t b en can a  alam , 
seperti:
1) kegiatan  sosia lisasi p en g etah u an  d an  pem aham an  

m asy arak a t te rh ad ap  bencana;
2) pe la tihan  kesiapsiagaan  d an  sim ulasi te rh ad ap  bencana;
3) pe la tihan  tenaga  sukarelaw an  u n tu k  p en an g an an
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2) peningkatan kapasitas kelompok masyarakat untuk 
energi terbarukan dan pelestarian lingkungan hidup; 

3) sosialisasi pemanfaatan teknologi tepat guna; 
4) pelatihan pemanfaatan limbah organik rumah tangga dan 

perkebunan untuk energi biomassa; 
5) pelatihan e-marketing dan pembuatan website untuk 

pelaku industri rumah tangga; 
6) pelatihan manajemen usaha untuk usaha ekonomi 

rumahan; 
7) pelatihan pelaku ekonomi kreatif pemula bagi masyarakat 

Gampong; 
8) pelatihan cara konservasi produk/karya kreatif bagi para 

pelaku kreatif, misalnya cara pendokumentasian melalui 
tulisan dan visual; 

9) pelatihan pengelolaan keuangan sederhana dalam 
mengakses permodalan baik di bank dan non-bank; 

10) membentuk/ merevitalisasi kelembagaan lokal untuk 
menjaga kelestarian pantai dan laut termasuk bakau, 
terumbu karang dan zonasi tangkap dan konservasi; 

11) investasi usaha ekonomi melalui kerjasama badan usaha 
milik Gampong/badan usaha milik Gampong bersama; 

12) pelatihan penggunaan perangkat produksi barang/ jasa 
kreatif, seperti mesin jahit, alat ukir, kamera, komputer, 
mesin percetakan, bengkel motor/ mobil, mengelas dan 
membatik; dan 

13) kegiatan lainnya untuk mewujudkan pengembangan 
usaha ekonomi produktif yang diutamakan dikelola badan 
usaha milik Gampong/ badan usaha milik Gampong 
lainnya sesuai dengan kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam musyawarah Gampong. 

4. Pengembangan seni budaya lokal: 
Peningkatan kapasitas seni budaya warga Gampong berupa: 
a. pelatihan dan penyelenggaraan kursus seni budaya; 
b. pelatihan alat musik khas daerah setempat; 
c. pelatihan menenun/membatik dengan menggunakan warna 

alam, motif yang sudah ada dan/ atau diciptakan sendiri 
dan/atau sesuai tren; 

d. pelatihan pembuatan produk/karya kreatif yang merupakan 
keunikan/ke- khas-an Gampong tersebut sesuai kebutuhan 
pasar; 

e. pelatihan pembuatan film dokumenter, jurnalis, pembuatan 
dan penggunaan media, blog, dan internet (film, foto, tulisan, 
vlog, dan media lainnya) untuk promosi budaya di Gampong; 
dan 

f. kegiatan peningkatan kapasitas seni budaya warga Gampong 
lainnya sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam Musyawarah Gampong. 

5. Penguatan kapasitas masyarakat dalam rangka mitigasi dan 
penanganan bencana alam dan nonalam: 
a. Penguatan dan fasilitasi masyarakat Gampong dalam 

kesiapsiagaan menghadapi tanggap darurat bencana alam, 
seperti: 
1) kegiatan sosialisasi pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap bencana; 
2) pelatihan kesiapsiagaan dan simulasi terhadap bencana; 
3) pelatihan tenaga sukarelawan untuk penanganan 
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bencana;
4) penyediaan  layanan  inform asi ten tan g  b en can a  alam ;
5) pe la tihan  tenaga  sukarelaw an  u n tu k  p en an g an an  b en can a  

alam ;
6) pe la tihan  pengenalan  potensi bencana  d an  m itigasi; dan
7) kegiatan p en g u atan  d an  fasilitasi m asy arak a t G am pong 

dalam  kesiapsiagaan  m enghadapi tanggap  d a ru ra t 
b en can a  alam  la innya sesua i dengan  kew enangan 
G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

b . P enguatan  d an  fasilitasi m asy arak a t G am pong dalam
kesiapsiagaan  m enghadapi tanggap d a ru ra t b en can a  nonalam
a ta u  kejadian  lu a r b iasa , seperti:
1] pengadaan  m edia kom unikasi, inform asi, d an  edukasi 

(KIE) te rk a it b en can a  nonalam ;
2] pe la tihan  dan  Sosialisasi pencegahan  te rh ad ap  penyakit 

m enu la r m u lu t dan  k u k u , a n tra k s  p ad a  hew an ternak ; 
dan

3] kegiatan p en g u atan  d an  fasilitasi m asy arak a t Gam pong 
dalam  kesiapsiagaan  m enghadapi tanggap d a ru ra t 
bencana  nonalam  a ta u  kejad ian  lu a r  b iasa  la innya sesua i 
dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  
M usyaw arah Gam pong.
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bencana; 
4) penyediaan layanan informasi tentang bencana alam; 
5) pelatihan tenaga sukarelawan untuk penanganan bencana 

alam; 
6) pelatihan pengenalan potensi bencana dan mitigasi; dan 
7) kegiatan penguatan dan fasilitasi masyarakat Gampong 

dalam kesiapsiagaan menghadapi tanggap darurat 
bencana alam lainnya sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

b. Penguatan dan fasilitasi masyarakat Gampong dalam 
kesiapsiagaan menghadapi tanggap darurat bencana nonalam 
atau kejadian luar biasa, seperti: 
1) pengadaan media komunikasi, informasi, dan edukasi 

(KIE) terkait bencana nonalam; 
2) pelatihan dan Sosialisasi pencegahan terhadap penyakit 

menular mulut dan kuku, antraks pada hewan ternak; 
dan 

3) kegiatan penguatan dan fasilitasi masyarakat Gampong 
dalam kesiapsiagaan menghadapi tanggap darurat 
bencana nonalam atau kejadian luar biasa lainnya sesuai 
dengan kewenangan Gampong dan diputuskan dalam 
Musyawarah Gampong. 
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BAB III

PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG

Prosedur p en e tap an  penggunaan  D ana G am pong m engikuti proses 
p e ren can aan  d an  penganggaran  Gam pong. D okum en p e ren can aan  dan  
penganggaran  p em bangunan  yang m eliputi RPJMG, RKPG d an  APBG 
d isu su n  b e rd asa rk an  hasil p em b ah asan  d an  d an  penyepakatan  dalam  
m usyaw arah  Gam pong. Prioritas P enggunaan  D ana G am pong ad a lah  bagian 
dari p e n y u su n an  RKPG d an  APBG. P rosedur p en e tap an  Prioritas 
Penggunaan  D ana G am pong ad a lah  sebagai berikut:
1. T ahap  Ke-1: M usyaw arah G am pong -  RPJMG

P enetapan  Prioritas Penggunaan  D ana G am pong m eru p ak an  bag ian  dari 
ha l-ha l s tra teg is  di G am pong, sehingga wajib d ib ah as  d an  d isepakati 
dalam  m usyaw arah  G am pong. A dapun ha l-ha l yang d ib ah as dalam  
M usyaw arah G am pong te rseb u t, paling sedik it m eliputi:
a .  P encerm atan  U lang RPJMG;
b . E valuasi RKPG ta h u n  sebelum nya;
c . P enyusunan  p rio ritas ta h u n  selan ju tnya;
d . P em ben tukan  Tim P enyusun  RKPG. Hasil k esep ak a tan  m usyaw arah  

G am pong ten tang  Prioritas P enggunaan  D ana G am pong h a ru s  
d itu an g k an  dalam  dokum en berita  aca ra  dan  m enjadi pedom an 
pem erin tah  G am pong dalam  p en y u su n an  R encana Kerja 
Pem erin tah  G am pong (RKPG).

2. T ahap  Ke-2: P ersiapan  P enyusunan  R ancangan  RKPG
a . K euchik G am pong m em pedom ani hasil k esep ak a tan  m usyaw arah  

G am pong berka itan  dengan  Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong. 
Sebab, kegiatan- keg iatan  yang d isepakati u n tu k  dibiayai dengan  
D ana G am pong w ajib d im asu k k an  ke dalam  dokum en ran can g an  
RKPG.

b . D alam  rangka  p e n y u su n an  ran can g an  RKPG k h u su sn y a  terka it 
penggunaan  D ana  G am pong, P em erin tah  D aerah  K abupaten /K o ta  
berkew ajiban m enyam paikan  kep ad a  se lu ru h  K euchik G am pong di 
w ilayahnya ten tang  inform asi sebagai berikut:
1) pagu  indikatif D ana  Gam pong;
2) p ro g ram /k eg ia tan  pem b an g u n an  m asu k  G am pong yang

dibiayai dengan  APBK, APBA, d a n /a ta u  APBN; dan

3) d a ta  tipologi G am pong b e rd asa rk an  perkem bangan  Gam pong.
c . Tim P enyusun  RKPG sebelum  m ulai m en y u su n  d raft ran can g an  

RKPG wajib m endalam i d an  m encerm ati ha l-ha l sebagai berikut:
1) be rita  aca ra  m usyaw arah  G am pong ten tan g  hasil k esep ak a tan  

keg iatan-keg iatan  p em bangunan  dan  pem berdayaan  
m asy arak a t G am pong yang ak an  dibiayai D ana Gam pong;

2) pagu  indikatif D ana Gam pong;
3) p rog ram /keg ia tan  p em bangunan  m asu k  G am pong yang

dibiayai dengan  APBK, APBA, d a n /a ta u  APBN;
4) d a ta  tipologi G am pong b e rd asa rk an  perkem bangan  Gam pong; d an
5) ta ta  cara  p en e tap an  Prioritas P enggunaan  D ana G am pong yang 

te rp ad u  dengan  p ro g ram /k eg ia tan  pem b an g u n an  m asu k  

Gam pong.
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BAB III 
PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 

Prosedur penetapan penggunaan Dana Gampong mengikuti proses 
perencanaan dan penganggaran Gampong. Dokumen perencanaan dan 
penganggaran pembangunan yang meliputi RPJMG, RKPG dan APBG 
disusun berdasarkan hasil pembahasan dan dan penyepakatan dalam 
musyawarah Gampong. Prioritas Penggunaan Dana Gampong adalah bagian 
dari penyusunan RKPG dan APBG. Prosedur penetapan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Ke-1: Musyawarah Gampong - RPJMG 

Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong merupakan bagian dari 
hal-hal strategis di Gampong, sehingga wajib dibahas dan disepakati 
dalam musyawarah Gampong. Adapun hal-hal yang dibahas dalam 
Musyawarah Gampong tersebut, paling sedikit meliputi: 
a. Pencermatan Ulang RPJMG; 
b. Evaluasi RKPG tahun sebelumnya; 
c. Penyusunan prioritas tahun selanjutnya; 
d. Pembentukan Tim Penyusun RKPG. Hasil kesepakatan musyawarah 

Gampong tentang Prioritas Penggunaan Dana Gampong harus 
dituangkan dalam dokumen berita acara dan menjadi pedoman 
pemerintah Gampong dalam penyusunan Rencana Kerja 
Pemerintah Gampong (RKPG). 

2. Tahap Ke-2: Persiapan Penyusunan Rancangan RKPG 
a. Keuchik Gampong mempedomani hasil kesepakatan musyawarah 

Gampong berkaitan dengan Prioritas Penggunaan Dana Gampong. 
Sebab, kegiatan- kegiatan yang disepakati untuk dibiayai dengan 
Dana Gampong wajib dimasukkan ke dalam dokumen rancangan 
RKPG. 

b. Dalam rangka penyusunan rancangan RKPG khususnya terkait 
penggunaan Dana Gampong, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 
berkewajiban menyampaikan kepada seluruh Keuchik Gampong di 
wilayahnya tentang informasi sebagai berikut: 
1) pagu indikatif Dana Gampong; 
2) program/kegiatan pembangunan masuk Gampong yang 

dibiayai dengan APBK, APBA, dan/atau APBN; dan 
3) data tipologi Gampong berdasarkan perkembangan Gampong. 

c. Tim Penyusun RKPG sebelum mulai menyusun draft rancangan 
RKPG wajib mendalami dan mencermati hal-hal sebagai berikut: 
1) berita acara musyawarah Gampong tentang hasil kesepakatan 

kegiatan-kegiatan pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat Gampong yang akan dibiayai Dana Gampong; 

2) pagu indikatif Dana Gampong; 
3) program/kegiatan pembangunan masuk Gampong yang 

dibiayai dengan APBK, APBA, dan/atau APBN; 
4) data tipologi Gampong berdasarkan perkembangan Gampong; dan 
5) tata cara penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong yang 

terpadu dengan program/kegiatan pembangunan masuk 
Gampong. 
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3. T ahap  P eny u su n an  R ancangan  Prioritas Penggunaan  D ana G am pong 
dalam  P enyusunan  R ancangan  RKP Gam pong

B erdasarkan  hasil k esep ak a tan  dalam  m usyaw arah  G am pong yang 
d iad ak an  u n tu k  m em bahas p en y u su n an  RKP G am pong d an  ju g a  
b e rd asa rk an  kelengkapan d a ta  dan  inform asi yang d ib u tu h k a n  dalam  
p e n y u su n an  RKP G am pong, Kepala G am pong dengan  d ib an tu  Tim 
P enyusun  RKP G am pong m enyusun  ran can g an  p rio ritas kegiatan  
pem b an g u n an  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang 
ak an  dibiayai D ana  Gam pong. T ata  ca ra  m en en tu k an  Prioritas 
P enggunaan  D ana G am pong dalam  ta h a p an  p en y u su n an  RKPG adalah  
d ilakukan  penilaian  te rh ad ap  dafta r keg iatan  p em bangunan  d a n /a ta u  
pem berdayaan  m asy arak a t G am pong sebagai hasil k esep ak a tan  dalam  
m usyaw arah  Gam pong, dengan  ca ra  sebagai berikut:
a .  Prioritas B erdasarkan  K em anfaatan

Penggunaan  D ana G am pong h a ru s  m em berikan  m an faa t yang 
sebesar- besarnya  u n tu k  m asy arak a t G am pong dengan 
m em prio ritaskan  keg iatan  pem b an g u n an  d an  pem berdayaan  
m asy arak a t G am pong yang bersifa t m enG am pongk u n tu k  
d ilak sanakan , se rta  lebih d ib u tu h k a n  d an  b e rh u b u n g an  langsung  
dengan  kepen tingan  sebagian  b esa r m asy arak a t Gam pong.
Tolak u k u r  u n tu k  m enyatakan  bahw a su a tu  p e ren can aan  keg iatan  
pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t G am pong 
berm anfaa t bagi m asy arak a t ad a lah  penila ian  te rh ad ap  G am pongin 
ren can a  kegiatan p em bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan
m asy arak a t G am pong b e rd asa rk an  kecepatan  d an  kedalam an  
pencapaian  tu ju a n  p em bangunan  Gam pong. Kegiatan yang 
d iren can ak an  u n tu k  dibiayai D ana G am pong d ipastikan  
kem anfaa tannya  dalam  ha l pen ingkatan  k u a litas  h idup  m asy arak a t 
G am pong, pen ingkatan  k ese jah te raan  m asy arak a t G am pong dan  
penanggu langan  kem iskinan .
B erdasarkan  to lak u k u r  kem anfaa tan  penggunaan  D ana G am pong, 
se lan ju tnya  penggunaan  D ana G am pong d ifokuskan  pad a  kegiatan  
pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t yang  paling 
d ib u tu h k a n  d an  paling b esar kem anfaa tannya  u n tu k  m asy arak a t 
Gam pong. Penggunaan  D ana G am pong d ifokuskan  d an  tidak  dibagi 

ra ta .
Fokus p rio ritas keg iatan  d ilakukan  dengan  ca ra  m engu tam akan  
keg iatan  pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t 
G am pong yang berdam pak  langsung  te rh ad ap  pencapaian  tu ju a n  
pem bangunan  G am pong, m eliputi:
1) kegiatan  yang m em perm udah  m asy arak a t G am pong 

m em peroleh pelayanan  k eseh a tan  a n ta ra  lain  pencegahan  
keku rangan  gizi k ron is (stunting) dan  pelayanan  gizi anak- 
anak ;

2) kegiatan  pengem bangan  k a p as ita s  d an  kapab ilitas m asy arak a t 
G am pong m asy arak a t G am pong m ulai dari anak , rem aja, 
pem uda d an  orang  dew asa a n ta ra  lain  keg iatan  pela tihan  
tenaga  kerja  yang  m endukung  pengem bangan  ekonom i 

produktif;
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3. Tahap Penyusunan Rancangan Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
dalam Penyusunan Rancangan RKP Gampong 
Berdasarkan hasil kesepakatan dalam musyawarah Gampong yang 
diadakan untuk membahas penyusunan RKP Gampong dan juga 
berdasarkan kelengkapan data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penyusunan RKP Gampong, Kepala Gampong dengan dibantu Tim 
Penyusun RKP Gampong menyusun rancangan prioritas kegiatan 
pembangunan dan/ atau pemberdayaan masyarakat Gampong yang 
akan dibiayai Dana Gampong. Tata cara menentukan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong dalam tahapan penyusunan RKPG adalah 
dilakukan penilaian terhadap daftar kegiatan pembangunan dan/ atau 
pemberdayaan masyarakat Gampong sebagai hasil kesepakatan dalam 
musyawarah Gampong, dengan cara sebagai berikut: 
a. Prioritas Berdasarkan Kemanfaatan 

Penggunaan Dana Gampong harus memberikan manfaat yang 
sebesar- besarnya untuk masyarakat Gampong dengan 
memprioritaskan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat Gampong yang bersifat menGampongk untuk 
dilaksanakan, serta lebih dibutuhkan dan berhubungan langsung 
dengan kepentingan sebagian besar masyarakat Gampong. 
Tolak ukur untuk menyatakan bahwa suatu perencanaan kegiatan 
pembangunan dan/ a tau pemberdayaan masyarakat Gampong 
bermanfaat bagi masyarakat adalah penilaian terhadap Gampongin 
rencana kegiatan pembangunan dan/ a tau pemberdayaan 
masyarakat Gampong berdasarkan kecepatan dan kedalaman 
pencapaian tujuan pembangunan Gampong. Kegiatan yang 
direncanakan untuk dibiayai Dana Gampong dipastikan 
kemanfaatannya dalam hal peningkatan kualitas hidup masyarakat 
Gampong, peningkatan kesejahteraan masyarakat Gampong dan 
penanggulangan kemiskinan. 
Berdasarkan tolak ukur kemanfaatan penggunaan Dana Gampong, 
selanjutnya penggunaan Dana Gampong difokuskan pada kegiatan 
pembangunan dan/atau pemberdayaan masyarakat yang paling 
dibutuhkan dan paling besar kemanfaatannya untuk masyarakat 
Gampong. Penggunaan Dana Gampong difokuskan dan tidak dibagi 
rata. 
Fokus prioritas kegiatan dilakukan dengan cara mengutamakan 
kegiatan pembangunan dan/ a tau pemberdayaan masyarakat 
Gampong yang berdampak langsung terhadap pencapaian tujuan 
pembangunan Gampong, meliputi: 
1) kegiatan yang mempermudah masyarakat Gampong 

memperoleh pelayanan kesehatan antara lain pencegahan 
kekurangan gizi kronis (stunting) dan pelayanan gizi anak­ 
anak; 

2) kegiatan pengembangan kapasitas dan kapabilitas masyarakat 
Gampong masyarakat Gampong mulai dari anak, remaja, 
pemuda dan orang dewasa antara lain kegiatan pelatihan 
tenaga kerja yang mendukung pengembangan ekonomi 
produktif; 
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3) pengem bangan  u s a h a  ekonom i p roduk tif yang  paling potensial 
u n tu k  m en ingkatkan  p en d ap a tan  asli Gam pong, m em buka 
lapangan  kerja  bagi w arga G am pong d an  m eningkatkan  
penghasilan  ekonom i bagi m asy arak a t G am pong u tam an y a  
keluarga-keluarga  m iskin;

4) keg iatan  pem b an g u n an  G am pong yang dikelola m elalui pola 
p a d a t k a iy a  tu n a i agar berdam pak  n y a ta  p ad a  up ay a  
m em percepat penanggu langan  kem isk inan  di Gam pong; dan

5) kegiatan  pe lestarian  lingkungan h idup  d an  p en an g an an  
b en can a  a lam  yang berdam pak  lu as  te rh ad ap  k ese jah te raan  
m asy arak a t G am pong, seperti an cam an  p e ru b a h a n  iklim, 
ban jir, k eb ak aran  h u ta n  d an  lahan , se rta  ta n a h  longsor.

b . Prioritas B erdasarkan  P artis ipasi M asyarakat Penggunaan  D ana 
G am pong dikelola m elalui m ekanism e pem b an g u n an  partis ipa tif 
yang tu m p u an n y a  ad a lah  peran  ak tif m asy arak a t G am pong dalam  
ta h a p an  perencanaan , p e lak san aan  dan  pengaw asan  penggunaan  
D ana Gam pong. K epastian  bahw a keg iatan  p em bangunan  d a n /  a ta u  
pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang  ak an  dibiayai D ana 
G am pong d idukung  m asy arak a t G am pong, dinilai dengan  ca ra  
sebagai berikut:
1) keg iatan  yang d idukung  oleh sebagian  b esar m asy arak a t 

G am pong lebih d iu tam ak an , d iband ingkan  keg iatan  yang  tidak  
d a n /a ta u  lebih sedik it d idukung  m asy arak a t Gam pong;

2) kegiatan  yang d iren can ak an  d an  dikelola sep en u h n y a  oleh 
m asy arak a t G am pong d a n /a ta u  d iselenggarakan  oleh 
pem erin tah  G am pong b ersam a m asy arak a t G am pong lebih 
d iu tam ak an  d iband ingkan  dengan  keg iatan  yang tidak  

m elibatkan  m asy arak a t Gam pong; d an
3) keg iatan  yang  m u d ah  diaw asi p e lak san aan y a  oleh m asy arak a t 

Gam pong lebih d iu tam ak an
c. Prioritas B erdasarkan  Sw akelola d an  P endayagunaan  S um ber Daya 

Gam pong.

Kegiatan pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t 
G am pong yang dibiayai D ana G am pong d ia rah k an  u n tu k  
m enjad ikan  D ana G am pong te tap  b e rp u ta r  di Gam pong. C ara 
m engelola D ana G am pong secara  b e rke lan ju tan  a n ta ra  lain  D ana 
G am pong disw akelola oleh G am pong dengan  m endayagunakan  
sum ber daya yang  ad a  di Gam pong.
Kegiatan pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t 
G am pong yang d iren can ak an  u n tu k  disw akelola G am pong dengan 
m endayagunakan  sum ber daya m an u s ia  d an  sum ber daya alam  
yang  a d a  di G am pong lebih d ip rio ritaskan  d iband ingkan  dengan 
keg iatan  yang d ise rah k an  p e lak san aan n y a  kepada  p ihak  ketiga 
d a n /a ta u  tidak  m endayagunakan  sum ber daya yang  a d a  di 

Gam pong.
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3) pengembangan usaha ekonomi produktif yang paling potensial 
untuk meningkatkan pendapatan asli Gampong, membuka 
lapangan kerja bagi warga Gampong dan meningkatkan 
penghasilan ekonomi bagi masyarakat Gampong utamanya 
keluarga-keluarga miskin; 

4) kegiatan pembangunan Gampong yang dikelola melalui pola 
padat karya tunai agar berdampak nyata pada upaya 
mempercepat penanggulangan kemiskinan di Gampong; dan 

5) kegiatan pelestarian lingkungan hidup dan penanganan 
bencana alam yang berdampak luas terhadap kesejahteraan 
masyarakat Gampong, seperti ancaman perubahan iklim, 
banjir, kebakaran hutan dan lahan, serta tanah longsor. 

b. Prioritas Berdasarkan Partisipasi Masyarakat Penggunaan Dana 
Gampong dikelola melalui mekanisme pembangunan partisipatif 
yang tumpuannya adalah peran aktif masyarakat Gampong dalam 
tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penggunaan 
Dana Gampong. Kepastian bahwa kegiatan pembangunan dan/ atau 
pemberdayaan masyarakat Gampong yang akan dibiayai Dana 
Gampong didukung masyarakat Gampong, dinilai dengan cara 
sebagai berikut: 
1) kegiatan yang didukung oleh sebagian besar masyarakat 

Gampong lebih diutamakan, dibandingkan kegiatan yang tidak 
dan/ atau lebih sedikit didukung masyarakat Gampong; 

2) kegiatan yang direncanakan dan dikelola sepenuhnya oleh 
masyarakat Gampong dan/ atau diselenggarakan oleh 
pemerintah Gampong bersama masyarakat Gampong lebih 
diutamakan dibandingkan dengan kegiatan yang tidak 
melibatkan masyarakat Gampong; dan 

3) kegiatan yang mudah diawasi pelaksanaanya oleh masyarakat 
Gampong lebih diutamakan 

c. Prioritas Berdasarkan Swakelola dan Pendayagunaan Sumber Daya 
Gampong. 

Kegiatan pembangunan dan/ a tau pemberdayaan masyarakat 
Gampong yang dibiayai Dana Gampong diarahkan untuk 
menjadikan Dana Gampong tetap berputar di Gampong. Cara 
mengelola Dana Gampong secara berkelanjutan antara lain Dana 
Gampong diswakelola oleh Gampong dengan mendayagunakan 
sumber daya yang ada di Gampong. 
Kegiatan pembangunan dan/ atau pemberdayaan masyarakat 
Gampong yang direncanakan untuk diswakelola Gampong dengan 
mendayagunakan sumber daya manusia dan sumber daya alam 
yang ada di Gampong lebih diprioritaskan dibandingkan dengan 
kegiatan yang diserahkan pelaksanaannya kepada pihak ketiga 
dan/ atau tidak mendayagunakan sumber daya yang ada di 
Gampong. 
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d . Prioritas B erdasarkan  K eberlanju tan

T u juan  pem bangunan  G am pong ak an  m u d ah  d icapai apab ila  
keg iatan  pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t 
G am pong yang ak an  dibiayai D ana G am pong d irancang  u n tu k  
dikelola secara  berke lan ju tan . P rasy a ra t k eberlan ju tan  ada lah  
keg iatan  pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t 
G am pong h a ru s  m em iliki ren can a  pengelolaan dalam  
pem anfaatannya, pem eliharaan , peraw atan  d an  pelestariannya. 
D ana G am pong d ip rio ritaskan  m em biayai keg iatan  pem bangunan  
d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang berke lan ju tan  
d iband ingkan  kegiatan  yang  tidak  berkeberlan ju tan .

e . Prioritas B erdasarkan  P rak arsa  Inovasi G am pong

K ebaharuan  m elalui pengem bangan  keg iatan  p em b an g u n an  d an  
pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang  inovatif d ifokuskan  
u n tu k  m em perdalam  d an  m em percepat tercapa inya  tu ju a n  
pem bangunan  G am pong ya itu  pen ingkatan  k u a litas  h idup  
m asy arak a t G am pong, pen ingkatan  k ese jah te raan  m asy arak a t 
G am pong d an  penanggu langan  kem isk inan . P e rtu k aran  
p en getahuan  a ta s  keg iatan  inovasi dari d an  a n ta r  G am pong b isa  
m enjadi m odel pem bangunan  d an  pem berdayaan  yang 
berke lan ju tan . U su lan  keg iatan  p em bangunan  d a n /a ta u  
pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang inovatif ak an  
d ip rio ritaskan  u n tu k  dibiayai D ana G am pong agar d a p a t lebih 
m em percepat terw u judnya  tu ju a n  pem b an g u n an  Gam pong, 
pen ingkatan  ekonom i m asyarakat, d an  k ese jah te raan  m asy arak a t 
Gam pong.

f. Prioritas B erdasarkan  K epastian  adanya  Pengaw asan

D ana G am pong d igunakan  u n tu k  m em biayai keg iatan  
pem bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  m asy arak a t G am pong yang 
pengelolaannya d ilakukan  secara  tra n sp a ra n  d an  akun tabel. 
M asyarakat G am pong h a ru s  m em iliki pe luang  sebesar-besarnya  
u n tu k  m engaw asi penggunaan  D ana Gam pong. Kegiatan yang 
dibiayai dari D ana G am pong h a ru s  d ipub likasikan  kepada  
m asy arak a t di ru an g  publik  a ta u  ru an g  yang d a p a t d iakses 
m asy arak a t Gam pong.

4. T ahap  P enetapan  R encana Prioritas P enggunaan  D ana G am pong
B erd asark an  dafta r keg iatan  p em bangunan  d a n /a ta u  pem berdayaan  
m asy arak a t Gam pong yang d ip rio ritaskan  u n tu k  dibiayai D ana 
G am pong, K euchik G am pong dengan  d ib an tu  Tim P enyusun  RKPG 
m elam piri daftar keg iatan  d im aksud  dengan  ren can a  keg iatan  dan  
R encana A nggaran Biaya yang  b ersu m b er dari D ana Gam pong. D aftar 
keg iatan  b eserta  lam pirannya  m enjadi m asu k an  dalam  m en y u su n  
ran can g an  RKP Gam pong.
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d. Prioritas Berdasarkan Keberlanjutan 

Tujuan pembangunan Gampong akan mudah dicapai apabila 
kegiatan pembangunan dan/ atau pemberdayaan masyarakat 
Gampong yang akan dibiayai Dana Gampong dirancang untuk 
dikelola secara berkelanjutan. Prasyarat keberlanjutan adalah 
kegiatan pembangunan dan/ a tau pemberdayaan masyarakat 
Gampong harus memiliki rencana pengelolaan dalam 
pemanfaatannya, pemeliharaan, perawatan dan pelestariannya. 
Dana Gampong diprioritaskan membiayai kegiatan pembangunan 
dan/ atau pemberdayaan masyarakat Gampong yang berkelanjutan 
dibandingkan kegiatan yang tidak berkeberlanjutan. 

e. Prioritas Berdasarkan Prakarsa Inovasi Gampong 

Kebaharuan melalui pengembangan kegiatan pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat Gampong yang inovatif difokuskan 
untuk memperdalam dan mempercepat tercapainya tujuan 
pembangunan Gampong yaitu peningkatan kualitas hidup 
masyarakat Gampong, peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Gampong dan penanggulangan kemiskinan. Pertukaran 
pengetahuan atas kegiatan inovasi dari dan antar Gampong bisa 
menjadi model pembangunan dan pemberdayaan yang 
berkelanjutan. Usulan kegiatan pembangunan dan/ atau 
pemberdayaan masyarakat Gampong yang inovatif akan 
diprioritaskan untuk dibiayai Dana Gampong agar dapat lebih 
mempercepat terwujudnya tujuan pembangunan Gampong, 
peningkatan ekonomi masyarakat, dan kesejahteraan masyarakat 
Gampong. 

f. Prioritas Berdasarkan Kepastian adanya Pengawasan 

Dana Gampong digunakan untuk membiayai kegiatan 
pembangunan dan/atau pemberdayaan masyarakat Gampong yang 
pengelolaannya dilakukan secara transparan dan akuntabel. 
Masyarakat Gampong harus memiliki peluang sebesar-besarnya 
untuk mengawasi penggunaan Dana Gampong. Kegiatan yang 
dibiayai dari Dana Gampong harus dipublikasikan kepada 
masyarakat di ruang publik atau ruang yang dapat diakses 
masyarakat Gampong. 

4. Tahap Penetapan Rencana Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
Berdasarkan daftar kegiatan pembangunan dan/ atau pemberdayaan 
masyarakat Gampong yang diprioritaskan untuk dibiayai Dana 
Gampong, Keuchik Gampong dengan dibantu Tim Penyusun RKPG 
melampiri daftar kegiatan dimaksud dengan rencana kegiatan dan 
Rencana Anggaran Biaya yang bersumber dari Dana Gampong. Daftar 
kegiatan beserta lampirannya menjadi masukan dalam menyusun 
rancangan RKP Gampong. 
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K euchik G am pong berkew ajiban m enyam paikan  kepada  m asy arak a t 
G am pong ran can g an  RKPG yang m em uat ren can a  keg iatan-keg iatan  
yang ak an  dibiayai dengan  D ana Gam pong. R ancangan  RKPG, te rm asu k  
ran can g an  p rio ritas keg iatan  yang  dibiayai dari D ana G am pong h a ru s  
d ib ah as  d an  d isepakati dalam  m usyaw arah  p e ren can aan  pem bangunan  
G am pong ini. R ancangan RKPG se lan ju tnya  d ib ah as d an  d isepakati 
dalam  m usyaw arah  p e ren can aan  p em bangunan  G am pong yang 
d iselenggarakan  K euchik G am pong sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  
p e ru n d an g -u n d an g an .

Hasil kesepakatan dalam  m usyaw arah perencanaan pem bangunan 
Gampong menjadi pedom an bagi Keuchik Gampong dan  TPG dalam  
m enyusun Q anun Gampong tentang RKPG. Keuchik Gampong dan  TPG 
wajib m em pedom ani Q anun Gampong tentang RKPG ketika m enyusun 
APBG.

5. T ahap  P enyusunan  R ancangan  APBG.

K euchik Gam pong m erancang  pem biayaan keg iatan  dengan  D ana 
G am pong dengan berpedom an kepada  RKPG. D ana G am pong dibagi 
u n tu k  m em biayai keg ia tan -keg ia tan  sesua i da fta r u ru ta n  keg iatan  yang 
su d a h  d ite tapkan  dalam  RKPG. K euchik G am pong d ilarang  secara  
sep ihak  m engubah  dafta r keg iatan  yang  d iren can ak an  dibiayai D ana 
G am pong yang  su d ah  d ite tapkan  dalam  RKPG.

R encana penggunaan  D ana G am pong m asu k  m enjadi bagian  dari 
R ancangan  Q anun  G am pong ten tan g  APBG. K euchik G am pong 
berkew ajiban m ensosia lisasikan  d an  m enginform asikan  kepada  
m asy arak a t G am pong perihal R ancangan  Q anun  G am pong ten tang  
APBG. Sosialisasi ran can g an  APBG d ilakukan  sebelum  dokum en 
R ancangan  Q anun  G am pong ten tan g  APBG d isam paikan  Keuchik 
G am pong kepada B upati m elalui Cam at.

M asyarakat Gam pong, m elalui TPG, be rh ak  u n tu k  m enyam paikan  
k eb era tan  kepada  K euchik G am pong apab ila  ran can g an  penggunaan  D ana 
G am pong berbeda dengan  ren can a  yang  su d a h  d ite tapkan  dalam  Q anun  
G am pong ten tang  RKPG. D alam  hal K euchik G am pong berkeras u n tu k  
m engubah  ren can a  penggunaan  D ana G am pong yang su d a h  d ite tapkan  
dalam  RKPG, m aka TPG berkew ajiban m enyelenggarakan m usyaw arah  
G am pong u n tu k  m em bahas d an  m enyepakati ren can a  penggunaan  D ana 
Gam pong. D engan dem ikian, ran can g an  Q anun  G am pong ten tan g  APBG 
yang d isam paikan  K euchik G am pong kepada  B upati m elalu  C am at h a ru s  
d ip astik an  d iterim a oleh sebagian  b esar m asy arak a t Gam pong.

6. T ahap  Reviu R ancangan  APBG.

a . Kew enangan evaluasi R ancangan  Q anun  G am pong d ilim pahkan  ke 
C am at. C am at berkew ajiban m engevaluasi R ancangan  Q anun  
G am pong ten tan g  APBG te rm asu k  ren c a n a  penggunaan  D ana 
Gam pong. E valuasi d im aksud  d iad ak an  u n tu k  m em astikan  bahw a 
kegiatan- kegiatan  yang  dibiayai D ana G am pong m em enuhi 

k e ten tu an  hal-hal sebagai berikut:
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Keuchik Gampong berkewajiban menyampaikan kepada masyarakat 
Gampong rancangan RKPG yang memuat rencana kegiatan-kegiatan 
yang akan dibiayai dengan Dana Gampong. Rancangan RKPG, termasuk 
rancangan prioritas kegiatan yang dibiayai dari Dana Gampong harus 
dibahas dan disepakati dalam musyawarah perencanaan pembangunan 
Gampong ini. Rancangan RKPG selanjutnya dibahas dan disepakati 
dalam musyawarah perencanaan pembangunan Gampong yang 
diselenggarakan Keuchik Gampong sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Hasil kesepakatan dalam musyawarah perencanaan pembangunan 
Gampong menjadi pedoman bagi Keuchik Gampong dan TPG dalam 
menyusun Qanun Gampong tentang RKPG. Keuchik Gampong dan TPG 
wajib mempedomani Qanun Gampong tentang RKPG ketik:a menyusun 
APBG. 

5. Tahap Penyusunan Rancangan APBG. 

Keuchik Gampong merancang pembiayaan kegiatan dengan Dana 
Gampong dengan berpedoman kepada RKPG. Dana Gampong dibagi 
untuk membiayai kegiatan-kegiatan sesuai daftar urutan kegiatan yang 
sudah ditetapkan dalam RKPG. Keuchik Gampong dilarang secara 
sepihak mengubah daftar kegiatan yang direncanakan dibiayai Dana 
Gampong yang sudah ditetapkan dalam RKPG. 

Rencana penggunaan Dana Gampong masuk menjadi bagian dari 
Rancangan Qanun Gampong tentang APBG. Keuchik Gampong 
berkewajiban mensosialisasikan dan menginformasikan kepada 
masyarakat Gampong perihal Rancangan Qanun Gampong tentang 
APBG. Sosialisasi rancangan APBG dilakukan sebelum dokumen 
Rancangan Qanun Gampong tentang APBG disampaikan Keuchik 
Gampong kepada Bupati melalui Camat. 

Masyarakat Gampong, melalui TPG, berhak untuk menyampaikan 
keberatan kepada Keuchik Gampong apabila rancangan penggunaan Dana 
Gampong berbeda dengan rencana yang sudah ditetapkan dalam Qanun 
Gampong tentang RKPG. Dalam hal Keuchik Gampong berkeras untuk 
mengubah rencana penggunaan Dana Gampong yang sudah ditetapkan 
dalam RKPG, maka TPG berkewajiban menyelenggarakan musyawarah 
Gampong untuk membahas dan menyepakati rencana penggunaan Dana 
Gampong. Dengan demikian, rancangan Qanun Gampong tentang APBG 
yang disampaikan Keuchik Gampong kepada Bupati melalu Camat harus 
dipastikan diterima oleh scbagian bcsar masyarakat Gampong. 

6. Tahap Reviu Rancangan APBG. 

a. Kewenangan evaluasi Rancangan Qanun Gampong dilimpahkan ke 
Camat. Camat berkewajiban mengevaluasi Rancangan Qanun 
Gampong tentang APBG termasuk rencana penggunaan Dana 
Gampong. Evaluasi dimaksud diadakan untuk memastikan bahwa 
kegiatan- kegiatan yang dibiayai Dana Gampong memenuhi 
ketentuan hal-hal sebagai berikut: 
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1) te rm asu k  bagian dari kew enangan G am pong b e rd asa rk an  h ak  
asa l- u su l d an  kew enangan lokal b e rska la  Gam pong;

2) te rm asu k  u ru s a n  p em bangunan  G am pong d an  pem berdayaan  
m asy arak a t Gam pong; dan

3) tidak  tum pang  tind ih  dengan  p ro g ram /k eg ia tan  dari 
Pem erin tah , Pem erin tah  Provinsi, d an  Pem erin tah  K abupaten.

b . D alam  hal hasil evaluasi R ancangan  Q anun  G am pong ten tan g  
APBG d inyatakan  ren can a  penggunaan  D ana G am pong tidak  sesua i 
dengan kepentingan  u m u m  d an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  
yang lebih tinggi, B upati m enyam paikan  pen je lasan  secara  tertu lis  
kepada  Gam pong. Penyam paian  pen je lasan  te rtu lis  sebagaim ana 
d im aksud , d ilakukan  dengan  ca ra -ca ra  sebagai berikut:

1) B upati m en je laskan  la ta r  belakang  d an  d a sa r  pem ikiran  
ad an y a  k e tid ak se tu ju an  a ta s  ren can a  penggunaan  D ana 
Gampong;

2) Keuchik G am pong m enyam paikan  kepada  m asy arak a t 
G am pong perihal k e tid ak se tu ju an  B upati a ta s  ren can a  
penggunaan  D ana Gam pong;

3) M asyarakat G am pong m elalui TPG berh ak  m engajukan  
kebera tan  kepada  Keuchik G am pong apab ila  d ap a t d ibuk tikan  
bahw a ren can a  penggunaan  D ana G am pong sesua i dengan 
kepentingan  u m u m  d an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  yang 
lebih tinggi;

4) TPG d ap a t m enyelenggarakan m usyaw arah  G am pong u n tu k  
m em bahas d an  m enyepakati tanggapan  G am pong te rh ad ap  
k e tid ak se tu ju an  B upati a ta s  ren can a  penggunaan  D ana 
Gam pong;

5) D alam  ha l b e rd asa rk an  hasil k esep ak a tan  m usyaw arah
Gam pong d inyatakan  G am pong m enerim a k e tid ak se tu ju an
B upati a ta s  ren can a  penggunaan  D ana G am pong, m aka  
d ilakukan  p e ru b a h a n  ren can a  penggunaan  D ana Gam pong; 
d an

6) D alam  hal b e rd asa rk an  hasil k esep ak a tan  m usyaw arah
G am pong d inya takan  G am pong m enolak k e tid ak se tu ju an  
B upati a ta s  ren can a  penggunaan  D ana G am pong, m aka 
Keuchik G am pong m engajukan  k eb era tan  kepada  B upati
m elalui C am at sesua i k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang- 
u n d an g an  yang berlaku.

c . B upati m endelegasikan  evaluasi R ancangan  Q anun  G am pong 
ten tan g  APBG kepada  C am at.

7. P artis ipasi M asyarakat

Pem erin tah  G am pong berkew ajiban u n tu k  m elibatkan  m asy arak a t dalam
p en etap an  Prioritas Penggunaan  D ana Gam pong. M asyarakat G am pong
berpartis ipasi dalam  p en etap an  P rioritas Penggunaan  D ana  Gam pong,
dengan  cara:
a .  terlibat ak tif dalam  setiap  ta h a p a n  p en y u su n an  Prioritas 

P enggunaan  D ana Gam pong;
b . m enyam paikan  u su la n  program  d a n /a ta u  kegiatan;
c . m em astikan  P rioritas Penggunaan  D ana G am pong d ite tapkan  

dalam  dokum en RKP G am pong d an  APB Gam pong; a ta u
d . terlibat ak tif m elakukan  sosialisasi Prioritas Penggunaan  D ana 

Gam pong.
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1) termasuk bagian dari kewenangan Gampong berdasarkan hak 
asal- usul dan kewenangan lokal berskala Gampong; 

2) termasuk urusan pembangunan Gampong dan pemberdayaan 
masyarakat Gampong; dan 

3) tidak tumpang tindih dengan program/kegiatan dari 
Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten. 

b. Dalam hal hasil evaluasi Rancangan Qanun Gampong tentang 
APBG dinyatakan rencana penggunaan Dana Gampong tidak sesuai 
dengan kepentingan umum dan peraturan perundang-undangan 
yang lebih tinggi, Bupati menyampaikan penjelasan secara tertulis 
kepada Gampong. Penyampaian penjelasan tertulis sebagaimana 
dimaksud, dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 
1) Bupati menjelaskan latar belakang dan dasar pemikiran 

adanya ketidaksetujuan atas rencana penggunaan Dana 
Gampong; 

2) Keuchik Gampong menyampaikan kepada masyarakat 
Gampong perihal ketidaksetujuan Bupati atas rencana 
penggunaan Dana Gampong; 

3) Masyarakat Gampong melalui TPG berhak mengajukan 
keberatan kepada Keuchik Gampong apabila dapat dibuktikan 
bahwa rencana penggunaan Dana Gampong sesuai dengan 
kepentingan umum dan peraturan perundang-undangan yang 
lebih tinggi; 

4) TPG dapat menyelenggarakan musyawarah Gampong untuk 
membahas dan menyepakati tanggapan Gampong terhadap 
ketidaksetujuan Bupati atas rencana penggunaan Dana 
Gampong; 

5) Dalam hal berdasarkan hasil kesepakatan musyawarah 
Gampong dinyatakan Gampong menerima ketidaksetujuan 
Bupati atas rencana penggunaan Dana Gampong, maka 
dilakukan perubahan rencana penggunaan Dana Gampong; 
dan 

6) Dalam hal berdasarkan hasil kesepakatan musyawarah 
Gampong dinyatakan Gampong menolak ketidaksetujuan 
Bupati atas rencana penggunaan Dana Gampong, maka 
Keuchik Gampong mengajukan keberatan kepada Bupati 
melalui Camat sesuai ketentuan peraturan perundang­ 
undangan yang berlaku. 

c. Bupati mendelegasikan evaluasi Rancangan Qanun Gampong 
tentang APBG kepada Camat. 

7. Partisipasi Masyarakat 
Pemerintah Gampong berkewajiban untuk melibatkan masyarakat dalam 
penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong. Masyarakat Gampong 
berpartisipasi dalam penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong, 
dengan cara: 
a. terlibat aktif dalam setiap tahapan penyusunan Prioritas 

Penggunaan Dana Gampong; 
b. menyampaikan usulan program dan/ atau kegiatan; 
c. memastikan Prioritas Penggunaan Dana Gampong ditetapkan 

dalam dokumen RKP Gampong dan APB Gampong; atau 
d. terlibat aktif melakukan sosialisasi Prioritas Penggunaan Dana 

Gampong. 



39

8. P enggunaan  D ana G am pong di lu a r  P rioritas Penggunaan  D ana 
Gam pong.

P enggunaan  D ana G am pong tidak  d iperbolehkan  u n tu k  pem bangunan  
K antor Keuchik, balai Gam pong, a ta u  tem pat ibadah , kecuali G am pong 
yang  b e rs ta tu s  Gam pong M andiri d a p a t m enggunakan  D ana G am pong 
u n tu k  rehab ilitasi a ta u  perba ikan  ringan  k an to r K euchik a ta u  balai 
G am pong, dengan ke ten tuan :

1) m aksim al 10% (sepuluh  persen) dari to tal pagu anggaran ; dan

2) d ip u tu sk an  m elalui m usyaw arah  G am pong, d an  d iserta i dengan 
berita  a ca ra  k e p u tu sa n  m usyaw arah  Gam pong.

BAB IV

PELAKSANAAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG

A. Swakelola
1. Program  d a n /a ta u  keg iatan  yang d idanai dengan  D ana G am pong 

d iu tam ak an  d ilak san ak an  secara  sw akelola oleh G am pong u n tu k  
m ew ujudkan  kem andirian  Gam pong;

2. sw akelola oleh G am pong d ilakukan  dengan  m endayagunakan  
sum ber daya alam , teknologi tep a t guna, inovasi, d an  sum ber daya 
m an u s ia  di Gampong;

3 . G am pong dalam  m elak san ak an  sw akelola penggunaan  D ana 
G am pong d ap a t m elakukan  pengadaan  barang  d an  ja s a  sesua i 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  ten tan g  pengadaan  
barang  d an  ja s a  di Gam pong;

4 . Kegiatan pengem bangan k ap asita s  w arga G am pong yang d idanai 
D ana G am pong d iu tam ak an  d ilak san ak an  secara  sw akelola oleh 
Pem erin tah  Gam pong a ta u  kerja  sam a a n ta r  G am pong d an  d ilarang  
d ikerjakan  oleh penyedia b a ra n g /ja sa .

5 . P e laksanaan  kegiatan  pengem bangan  k ap asita s  w arga G am pong 
bertem pat di G am pong setem pat.

B. P adat Karya T unai
1. P enggunaan  D ana G am pong d iu tam ak an  u n tu k  d ilak san ak an  

dengan  pola P ada t Karya T unai Gam pong;

2 . p e lak san aan  P adat Karya T unai G am pong d ifokuskan  pad a  
pem bangunan  sa ra n a  p ra sa ra n a  di G am pong a ta u  pendayagunaan  
sum ber daya alam  secara  lestari be rbasis  pem berdayaan  
m asyarakat;

3 . p e lak san aan  P ada t Karya T unai G am pong d id asark an  pad a  prinsip:
a .  inklusif:

m elibatkan  m asy arak a t m iskin , k au m  m arginal penyandang  
d isabilitas, d an  p en g an u t kepercayaan.

b . partisipatif:
dari, oleh, d an  u n tu k  m asy arak a t G am pong dengan  sem angat 
gotong royong dan  d isepakati dalam  m usyaw arah  Gam pong.

c . tra n sp a ra n  d an  akuntabel:
m engu tam akan  p rinsip  tra n sp a ra n  d an  ak u n tab e l ba ik  secara  
m oral, tekn is, legal m au p u n  adm in istra tif kepada  sem ua 
pihak.

d . efektif:
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8. Penggunaan Dana Gampong di luar Prioritas Penggunaan Dana 
Gampong. 

Penggunaan Dana Gampong tidak diperbolehkan untuk pembangunan 
Kantor Keuchik, balai Gampong, atau tempat ibadah, kecuali Gampong 
yang berstatus Gampong Mandiri dapat menggunakan Dana Gampong 
untuk rehabilitasi atau perbaikan ringan kantor Keuchik atau balai 
Gampong, dengan ketentuan: 
1) maksimal 10% (sepuluh persen) dari total pagu anggaran; dan 
2) diputuskan melalui musyawarah Gampong, dan disertai dengan 

berita acara keputusan musyawarah Gampong. 

BAB IV 

PELAKSANAAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 

A. Swakelola 
1. Program dan/ atau kegiatan yang didanai dengan Dana Gampong 

diutamakan dilaksanakan secara swakelola oleh Gampong untuk 
mewujudkan kemandirian Gampong; 

2. swakelola oleh Gampong dilakukan dengan mendayagunakan 
sumber daya alam, teknologi tepat guna, inovasi, dan sumber daya 
manusia di Gampong; 

3. Gampong dalam melaksanakan swakelola penggunaan Dana 
Gampong dapat melakukan pengadaan barang dan jasa sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan tentang pengadaan 
barang dan jasa di Gampong; 

4. Kegiatan pengembangan kapasitas warga Gampong yang didanai 
Dana Gampong diutamakan dilaksanakan secara swakelola oleh 
Pemerintah Gampong atau kerja sama antar Gampong dan dilarang 
dikerjakan oleh penyedia barang/ jasa. 

5. Pelaksanaan kegiatan pengembangan kapasitas warga Gampong 
bertempat di Gampong setempat. 

B. Padat Karya Tunai 
1. Penggunaan Dana Gampong diutamakan untuk dilaksanakan 

dengan pola Padat Karya Tunai Gampong; 
2. pelaksanaan Padat Karya Tunai Gampong difokuskan pada 

pembangunan sarana prasarana di Gampong atau pendayagunaan 
sumber daya alam secara lestari berbasis pemberdayaan 
masyarakat; 

3. pelaksanaan Padat Karya Tunai Gampong didasarkan pada prinsip: 
a. inklusif: 

melibatkan masyarakat miskin, kaum marginal penyandang 
disabilitas, dan penganut kepercayaan. 

b. partisipatif: 
dari, oleh, dan untuk masyarakat Gampong dengan semangat 
gotong royong dan disepakati dalam musyawarah Gampong. 

c. transparan dan akuntabel: 
mengutamakan prinsip transparan dan akuntabel baik secara 
moral, teknis, legal maupun administratif kepada semua 
pihak. 

d. efektif: • 
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kegiatan  prio ritas, berdam pak  pad a  pen ingkatan  k ese jah te raan  
d an  daya beli m asy arak a t G am pong se rta  adanya  pengelolaan, 
peraw atan , d an  pe lestarian  yang  berke lan ju tan ,

e . sw adaya d an  swakelola:
m engu tam akan  kesw adayaan  m asy arak a t dengan  berbagai 
b en tu k  su m b an g an  d ana , tenaga, d an  b a h an  b ak u  yang 
tersed ia  di G am pong se rta  d ilak san ak an  secara  m andiri oleh 
m asy arak a t Gam pong.

4 . pekerja  d ip rio ritaskan  bagi penganggur, se tengah  penganggur, 
perem puan  kepala  keluarga, anggota keluarga  m iskin, se rta  
anggota m asy arak a t m arginal lainnya;

5 . b e sa ra n  anggaran  u p a h  kerja  paling sedikit 50% (lima p u lu h  persen);
6 . pem bayaran  u p a h  kerja  d iberikan  setiap  hari;
7 . u p a h  kerja  paling sedikit 50% (lima p u lu h  persen) d ih itung  dengan  

k e te n tu an  sebagai b e r ik u t :
a . b esaran  anggaran  u p ah  kerja  paling sedikit 50% (lima p u lu h  

persen) dari total b iaya per keg iatan  yang d ilakukan  
m enggunakan  pola Padat Karya T unai Gam pong;

b . u p a h  kerja paling sedikit 50% (lima p u lu h  persen) m encakup
pem bayaran  tenaga  kerja  u n tu k  m engangku t b a h an  m ateria l 
u n tu k  b an g u n an , penyiapan  lokasi b an g u n an , dan
p e lak san aan  kegiatan  pem bangunan ;

c . ju m la h  tenaga  kerja  m encakup  tenaga  kerja  ahli, p em b an tu  
tenaga  kerja  ahli, se rta  tenaga  m asy arak a t G am pong se tem pat 
yang  d ite tapkan  sebagai sa sa ra n  Padat K aiya T unai di 
G am pong sebagaim ana d im aksud  pad a  poin b; dan

d . b e sa ran  u p a h  kerja  d ih itung  b e rd asa rk an  b a ta s  baw ah dan  
b a ta s  a ta s  u p a h  kerja  yang d iten tu k an  b e rd asa rk an  hasil 
k esep ak a tan  m usyaw arah  Gam pong. A dapun nilai b a ta s  a ta s  
u p a h  kerja  di baw ah u p a h  m inim um  Provinsi. B esaran  u p a h  
d a p a t d ia tu r  lebih lan ju t dalam  P e ra tu ran  B upati, a ta u  
m enggunakan  hasil m usyaw arah  G am pong yang  m engacu 
p a d a  sa sa ra n  tenaga  kerja  setem pat.

8 . jen is  keg iatan  P ada t Karya T unai G am pong m eliputi a n ta ra  lain:
a .  pe rtan ian  d an  p e rk eb u n an  u n tu k  k e ta h an a n  pangan:

1) pem anfaa tan  lah an  kosong m ilik G am pong u n tu k  
tan am an  pangan  d an  perkebunan ;

2) pem anfaa tan  lah an  kosong m ilik w arga u n tu k  p en an am an  
say u ran  d an  lain-lain; dan

3) p en an am an  tum pang  sari tan a m an  pokok d ilahan  
p erkebunan

b . w isa ta  Gam pong
1) kebersihan  tem pat w isata  yang dikelola b ad an  u sa h a  m ilik 

Gam pong d a n /a ta u  b ad an  u s a h a  m ilik G am pong 
bersam a;

2) kebersihan  tem p at ku liner yang dikelola b ad an  u sa h a  
milik G am pong d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong 
bersam a; dan

3) m em buka partis ipasi w arga u n tu k  b e ru sa h a  di lokasi 
w isata.

c . perdagangan  logistik pangan
1) pem eliharaan  b an g u n an  pasar;
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kegiatan prioritas, berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
dan daya beli masyarakat Gampong serta adanya pengelolaan, 
perawatan, dan pelestarian yang berkelanjutan. 

e. swadaya dan swakelola: 
mengutamakan keswadayaan masyarakat dengan berbagai 
bentuk sumbangan dana, tenaga, dan bahan baku yang 
tersedia di Gampong serta dilaksanakan secara mandiri oleh 
masyarakat Gampong. 

4. pekerja diprioritaskan bagi penganggur, setengah penganggur, 
perempuan kepala keluarga, anggota keluarga miskin, serta 
anggota masyarakat marginal lainnya; 

5. besaran anggaran upah kerja paling sedikit 50% (lima puluh persen); 
6. pembayaran upah kerja diberikan setiap hari; 
7. upah kerja paling sedikit 50% (lima puluh persen) dihitung dengan 

ketentuan sebagai berikut: 
a. besaran anggaran upah kerja paling sedikit 50% (lima puluh 

persen) dari total biaya per kegiatan yang dilakukan 
menggunakan pola Padat Karya Tonai Gampong; 

b. upah kerja paling sedikit 50% (lima puluh persen) mencakup 
pembayaran tenaga kerja untuk mengangkut bahan material 
untuk bangunan, penyiapan lokasi bangunan, dan 
pelaksanaan kegiatan pembangunan; 

c. jumlah tenaga kerja mencakup tenaga kerja ahli, pembantu 
tenaga kerja ahli, serta tenaga masyarakat Gampong setempat 
yang ditetapkan sebagai sasaran Padat Karya Tonai di 
Gampong sebagaimana dimaksud pada poin b; dan 

d. besaran upah kerja dihitung berdasarkan batas bawah dan 
batas atas upah kerja yang ditentukan berdasarkan hasil 
kesepakatan musyawarah Gampong. Adapun nilai batas atas 
upah kerja di bawah upah minimum Provinsi. Besaran upah 
dapat diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati, atau 
menggunakan hasil musyawarah Gampong yang mengacu 
pada sasaran tenaga kerja setempat. 

8. jenis kegiatan Padat Karya Tonai Gampong meliputi antara lain: 
a. pertanian dan perkebunan untuk ketahanan pangan: 

1) pemanfaatan lahan kosong milik Gampong untuk 
tanaman pangan dan perkebunan; 

2) pemanfaatan lahan kosong milik warga untuk penanaman 
sayuran dan lain-lain; dan 

3) penanaman tumpang sari tanaman pokok dilahan 
perkebunan 

b. wisata Gampong 
1) kebersihan tempat wisata yang dikelola badan usaha milik 

Gampong dan/ atau badan usaha milik Gampong 
bersama; 

2) kebersihan tempat kuliner yang dikelola badan usaha 
milik Gampong dan/atau badan usaha milik Gampong 
bersama; dan 

3) membuka partisipasi warga untuk berusaha di lokasi 
wisata. 

c. perdagangan logistik pangan 
1) pemeliharaan bangunan pasar; 
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2) badan  u sa h a  m ilik G am pong d a n /a ta u  b ad an  u s a h a  m ilik 
G am pong be rsam a  berperan  sebagai agregator u n tu k  
m em beli kom oditas G am pong u n tu k  dijual kem bali di 
p a sa r  yang  lebih luas;

3) badan  u s a h a  m ilik G am pong d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  milik 
G am pong b ersam a m em berikan  ta langan  kepada  petan i 
dan  p en g u sah a  kecil u n tu k  m elakukan  produksi; dan

4) tam b ah an  penyertaan  m odal b ad an  u s a h a  m ilik G am pong 
d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong be rsam a  kepada  
produksi yang m en g un tungkan  di Gam pong.

d . perikanan
1) pem asangan  a ta u  peraw atan  keram ba  bersam a;

2) bagi hasil bud idaya ikan  a ir taw ar m elalui b ad an  u sa h a  
m ilik G am pong d a n /a ta u  b ad an  u s a h a  m ilik G am pong 
bersam a; dan

3) m em bersihkan  T em pat Pelelangan Ikan  (TPI) d an  tem pat 
pen jua lan  ikan  la innya yang dikelola b ad an  u s a h a  m ilik 
G am pong d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong b ersam a

e . pe te rn ak an
1) m em bersihkan  k andang  te rn a k  m ilik b ad an  u sa h a  m ilik 

Gam pong d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong 
bersam a;

2) penggem ukan te rn a k  be rsam a  dengan  sistem  bagi hasil 
yang dikelola b ad an  u sa h a  m ilik G am pong d a n /a ta u  
b ad an  u s a h a  m ilik G am pong bersam a; d an

3) kerja  sam a b ad an  u sa h a  m ilik G am pong d a n /a ta u  b ad an  
u sa h a  m ilik G am pong be rsam a  d an  p e te rn ak  dalam  
pem anfaa tan  ko to ran  te rn a k  u n tu k  p u p u k  organik

f. in d u stri pengolahan  d an  pergudangan  u n tu k  pangan

1) peraw atan  gudang  m ilik b ad an  u s a h a  m ilik G am pong 
d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong bersam a;

2) peraw atan  a la t penggilingan padi m ilik b ad an  u s a h a  m ilik 
G am pong d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  m ilik G am pong 
bersam a; d an

3) penyew aan gudang  secara  m u rah  yang sebagian  d ibayar 
m elalui d a n a  Gam pong.
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2) badan usaha milik Gampong dan/ a tau badan usaha milik 
Gampong bersama berperan sebagai agregator untuk 
membeli komoditas Gampong untuk dijual kembali di 
pasar yang lebih luas; 

3) badan usaha milik Gampong dan/atau badan usaha milik 
Gampong bersama memberikan talangan kepada petani 
dan pengusaha kecil untuk melakukan produksi; dan 

4) tambahan penyertaan modal badan usaha milik Gampong 
dan/ atau badan usaha milik Gampong bersama kepada 
produksi yang menguntungkan di Gampong. 

d. perikanan 
1) pemasangan atau perawatan keramba bersama; 
2) bagi hasil budidaya ikan air tawar melalui badan usaha 

milik Gampong dan/ atau badan usaha milik Gampong 
bersama; dan 

3) membersihkan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan tempat 
penjualan ikan lainnya yang dikelola badan usaha milik 
Gampong dan/ atau badan usaha milik Gampong bersama 

e. peternakan 
1) membersihkan kandang ternak milik badan usaha milik 

Gampong dan/ atau badan usaha milik Gampong 
bersama; 

2) penggemukan temak bersama dengan sistem bagi hasil 
yang dikelola badan usaha milik Gampong dan/ a tau 
badan usaha milik Gampong bersama; dan 

3) kerja sama badan usaha milik Gampong dan/ atau badan 
usaha milik Gampong bersama dan peternak dalam 
pemanfaatan kotoran ternak untuk pupuk organik 

f. industri pengolahan dan pergudangan untuk pangan 
1) perawatan gudang milik badan usaha milik Gampong 

dan/ atau badan usaha milik Gampong bersama; 
2) perawatan alat penggilingan padi milik badan usaha milik 

Gampong dan/atau badan usaha milik Gampong 
bersama; dan 

3) penyewaan gudang secara murah yang sebagian dibayar 
melalui dana Gampong. 
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BAB V 

PUBLIKASI

A. Prioritas Penggunaan D ana G am pong d ipub likasikan  oleh 
Pem erin tah  G am pong kepada  m asy arak a t G am pong di ru an g  publik  
yang d a p a t d iakses m asy arak a t G am pong yang  d ilakukan  secara  
sw akelola d an  partis ipa tif dengan  m elibatkan  peran  se rta  
m asy arak a t Gam pong.

B. S a ran a  publikasi R incian Prioritas P enggunaan  D ana G am pong 
d a p a t d ilakukan  m elalui:
1. baliho;
2 . p ap an  inform asi Gam pong;
3 . m edia elektronik;
4 . m edia cetak;
5. m edia sosial;
6 . w ebsite Gam pong;
7 . se lebaran  (leaflet);
8 . pengeras su a ra  di ru an g  publik; d a n /a ta u
9 . m edia lainnya sesua i dengan  kondisi di Gam pong.
C ontoh desain  m edia pub likasi d a p a t d iu n d u h  di s itu s  web 
kem endesa. go. id

C. Publikasi p en e tap an  Prioritas P enggunaan  D ana G am pong 
d ilakukan  secara  sw akelola oleh pem erin tah  Gam pong.

D. M asyarakat berpartis ipasi dalam  pub likasi p ene tapan  Prioritas 
Penggunaan  D ana Gam pong.

BAB VI 
PELAPORAN

A. Pelaporan p enetapan  Prioritas Penggunaan  D ana G am pong dikelola 
dengan  m enggunakan  aplikasi sistem  inform asi G am pong yang 
d ised iakan  oleh K em enterian D esa, P em bangunan  D aerah  
Tertinggal, dan  T ransm igrasi.

B. K euchik G am pong m enyam paikan  laporan  p en etap an  Prioritas 
P enggunaan  D ana G am pong kepada  M enteri dalam  b en tu k  
dokum en digital m enggunakan  sistem  inform asi G am pong yang 
d ised iakan  oleh K em enterian.

C. L aporan p enetapan  Prioritas P enggunaan  D ana G am pong 
dilengkapi dengan  dokum en-dokum en  sebagai berikut:

1. Q anun  G am pong ten tan g  RKPG; dan

2. Q anun  G am pong ten tan g  APBG.

D. Bagi G am pong yang tid ak  m em iliki ak ses  in te rn e t sehingga tidak  
d a p a t m enyam paikan  laporan  p en e tap an  Prioritas P enggunaan  
D ana G am pong dalam  b en tu k  dokum en digital, d a p a t m elakukan  
pelaporan  dalam  b en tu k  fisik dengan  difasilitasi oleh Tenaga 
Pendam ping Profesional.

E . T enaga Pendam ping Profesional secara  berjenjang m enyam paikan  
laporan  p en etap an  Prioritas P enggunaan  D ana D esa kepada  M enteri 
D esa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, d an  T ransm igrasi m elalui 
u n it  kerja  yang m em bidangi u ru sa n  pendam pingan  m asy arak a t 
D esa d an  d ite ru sk an  kepada  u n it  kerja  yang  m em bidangi u ru sa n  
D ana Desa.
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BABV 
PUBLIKASI 

A. Prioritas Penggunaan Dana Gampong dipublikasikan oleh 
Pemerintah Gampong kepada masyarakat Gampong di ruang publik 
yang dapat diakses masyarakat Gampong yang dilakukan secara 
swakelola dan partisipatif dengan melibatkan peran serta 
masyarakat Gampong. 

B. Sarana publikasi Rincian Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
dapat dilakukan melalui: 
1. baliho; 
2. papan informasi Gampong; 
3. media elektronik; 
4. media cetak; 
5. media sosial; 
6. website Gampong; 
7. selebaran (leaflet); 
8. pengeras suara di ruang publik; dan/atau 
9. media lainnya sesuai dengan kondisi di Gampong. 
Contoh desain media publikasi dapat diunduh di situs web 
kemendesa.go.id 

C. Publikasi penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
dilakukan secara swakelola oleh pemerintah Gampong. 

D. Masyarakat berpartisipasi dalam publikasi penetapan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong. 

BAB VI 
PELAPORAN 

A. Pelaporan penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong dikelola 
dengan menggunakan aplikasi sistem informasi Gampong yang 
disediakan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi. 

B. Keuchik Gampong menyampaikan laporan penetapan Prioritas 
Penggunaan Dana Gampong kepada Menteri dalam bentuk 
dokumen digital menggunakan sistem informasi Gampong yang 
disediakan oleh Kementerian. 

C. Laporan penetapan Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
dilengkapi dengan dokumen-dokumen sebagai berikut: 
1. Qanun Gampong tentang RKPG; dan 
2. Qanun Gampong ten tang APBG. 

D. Bagi Gampong yang tidak memiliki akses internet sehingga tidak 
dapat menyampaikan laporan penetapan Prioritas Penggunaan 
Dana Gampong dalam bentuk dokumen digital, dapat melakukan 
pelaporan dalam bentuk fisik dengan difasilitasi oleh Tenaga 
Pendamping Prof esional. 

E. Tenaga Pendamping Profesional secara berjenjang menyampaikan 
laporan penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa kepada Menteri 
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi melalui 
unit kerja yang membidangi urusan pendampingan masyarakat 
Desa dan diteruskan kepada unit kerja yang membidangi urusan 
Dana Desa. 



43

BAB VII 
PEMBINAAN

A. Pem binaan, p em an tau an  d an  evaluasi R incian Prioritas Penggunaan  
D ana G am pong d a p a t d ilak san ak an  dengan  m enerapkan  p en d ek a tan  
digital ya itu  m enggunakan  aplikasi sistem  inform asi G am pong yang 
d ised iakan  oleh K em enterian Desa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, 
d an  T ransm igrasi.

B. Pem erin tah  Pusat, Pem erin tah  Aceh d an  Pem erin tah  K abupaten  
m engendalikan  p enetapan  R incian Prioritas P enggunaan  D ana G am pong 
secara  berjenjang dengan  m em berikan  a ra h a n  pem binaan  kepada  
Gam pong.

C. K euchik G am pong m em berikan  tanggapan  d an  inform asi balik  kepada  
Pem erin tah  K abupaten  Pidie, P em erin tah  Aceh, d an  Pem erin tah  Pusat.

D. M asyarakat G am pong b e rh ak  m enyam paikan  pengaduan  kepada  
K em enterian Desa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, d an  T ransm igrasi, 
se rta  K antor S taf Presiden, sebagai berikut:

1. L ayanan telepon : 1500040
2. L ayanan SMS C enter : 087788990040 , 081288990040
3. L ayanan W hatsapp  : 087788990040
4. L ayanan PPID : Biro yang m em bidangi H ubungan  M asyarakat 

K em enterian Desa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, dan  
T ransm igrasi

5. L ayanan Sosial M edia :
a. @ Kemendesa (twitter);
b . Kem endesa. 1 (facebook);
c. kem endesaPDTT (instagram );
d. sipem andu.kem endesa.go .id ; d an
e. w ebsite h ttp : www.lapor.go.id (LAPOR K antor S taf P residen KSP).

V *  WAHYUDI ADISlSWANTO
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BAB VII 
PEMBINAAN 

A. Pembinaan, pemantauan dan evaluasi Rincian Prioritas Penggunaan 
Dana Gampong dapat dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan 
digital yaitu menggunakan aplikasi sistem informasi Gampong yang 
disediakan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 
dan Transmigrasi. 

B. Pemerintah Pusat, Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten 
mengendalikan penetapan Rincian Prioritas Penggunaan Dana Gampong 
secara berjenjang dengan memberikan arahan pembinaan kepada 
Gampong. 

C. Keuchik Gampong memberikan tanggapan dan informasi balik kepada 
Pemerintah Kabupaten Pidie, Pemerintah Aceh, dan Pemerintah Pusat. 

D. Masyarakat Gampong berhak menyampaikan pengaduan kepada 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 
serta Kantor Staf Presiden, sebagai berikut: 
1. Layanan telepon : 1500040 
2. Layanan SMS Center: 087788990040, 081288990040 
3. Layanan Whatsapp : 087788990040 
4. Layanan PPID : Biro yang membidangi Hubungan Masyarakat 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi 

5. Layanan Sosial Media: 
a. @Kemendesa (twitter); 
b. Kemendesa. l (facebook); 
c. kemendesaPDTT (instagram); 
d. sipemandu.kemendesa.go.id; dan 
e. website http: www.lapor.go.id (LAPOR Kantor Staf Presiden KSP). 

$·P). BUPAT1 PID1E, 

0v 
WAHYUDI ADISISWANTO 

http://www.lapor.go.id


LAMPIRAN II: PERATURAN BUPATI PIDIE
Nomor : 2- T ahun  2024
Tanggal : 2g  J a n u a r i  2024 M 

(g. Rajab 1445 H

PETUNJUK OPERASIONAL
ATAS FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG TAHUN 2024

I. PENDAHULUAN

A. L atar B elakang

P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 37 T ahun  2023 ten tan g  Pengelolaan T ransfer ke 
D aerah, m em andatkan  bahw a penggunaan  D ana G am pong selain 
d ip rio ritaskan  u n tu k  m endanai p em bangunan  d an  pem berdayaan  
m asyarakat, pem erin tah  p u sa t d a p a t m en en tu k an  fokus penggunaan  D ana 
D esa setiap  tah u n n y a  sesua i dengan  p rio ritas nasional yang  d ite tapkan  dalam  
p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an  m engenai pe ren can aan  nasional d an  alokasi 
tran sfe r ke daerah . S eh u b u n g an  dengan ha l te rsebu t, S u ra t E d aran  B upati ini 
m enjadi a ra h  keb ijakan  p e tu n ju k  operasional a ta s  fokus penggunaan  D ana 
Gam pong. P e tun juk  O perasional a ta s  Fokus P enggunaan  D ana  G am pong 
d ilakukan  b e rd asa rk an  Q anun  G am pong yang  m enga tu r m engenai 
kew enangan G am pong b e rd asa rk an  h ak  a sa l-u su l d an  K ew enangan Lokal 
B erskala  Gam pong.

P e tun juk  operasional a ta s  Fokus Penggunaan  D ana G am pong ini m em berikan  
p an d an g an  m engenai penggunaan  D ana Gam pong ag ar se laras dengan 
p rio ritas nasional setiap  tah u n n y a . K eselarasan  penggunaan  te rseb u t ak an  
m eningkatkan  pencapaian  tu ju a n  nasional. G am pong m em iliki ru an g  u n tu k  
m en y u su n  p ro g ram /k eg ia tan  G am pong sesua i dengan  kew enangannya, 
partis ipasi ak tif m asy arak a t G am pong d an  d ip u tu sk an  m elalui M usyaw arah 
Gam pong. H al-hal stra teg is di G am pong h a ru s  d ib ah as d an  d isepakati 
b e rsam a oleh Keuchik G am pong, T uha  P eut G am pong, d an  m asy arak a t 
G am pong m elalui M usyaw arah G am pong yang d iselenggarakan  oleh T uha  
P eut Gam pong. P em bahasan  d an  k esep ak a tan  dalam  M usyaw arah G am pong 
m enghasilkan  dokum en p e ren can aan  d an  penganggaran  p em bangunan  yang 
m eliputi RPJMG, RKPG, d an  APBG. Hasil M usyaw arah G am pong wajib 
dipedom ani oleh Keuchik G am pong dalam  m eru m u sk an  berbagai kebijakan 
G am pong, te rm asu k  kebijakan  pem b an g u n an  G am pong. O ptim alisasi 
penggunaan  D ana G am pong yang  sesua i dengan  p rio ritas nasional san g a t 
pen ting  d ilak san ak an  oleh Pem erin tah  Gam pong, T uha  P eu t G am pong, dan  

m asy arak a t secara  efektif, efisien, se rta  akun tabel.

B. T u juan

P e tun juk  O perasional a ta s  Fokus Penggunaan  D ana  G am pong T ahun  2024 
b e rtu ju an  u n tu k  m em berikan  a ra h  penggunaan  D ana G am pong sesua i 
dengan  p rio ritas nasional yang  d ite tapkan  dalam  p e ra tu ra n  perundang- 

u n d an g an .
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LAMPIRAN II: PERATURAN BUPATI PIDIE 
Nomor 2 Tahun 2024 
Tanggal 29Januari 2024 M 

(g Rajab 1445 H 

PETUNJUK OPERASIONAL 
ATAS FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG TAHUN 2024 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Transfer ke 
Daerah, memandatkan bahwa penggunaan Dana Gampong selain 
diprioritaskan untuk mendanai pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat, pemerintah pusat dapat menentukan fokus penggunaan Dana 
Desa setiap tahunnya sesuai dengan prioritas nasional yang ditetapkan dalam 
peraturan perundang-undangan mengenai perencanaan nasional dan alokasi 
transfer ke daerah. Sehubungan dengan hal tersebut, Surat Edaran Bupati ini 
menjadi arah kebijakan petunjuk operasional atas fokus penggunaan Dana 
Gampong. Petunjuk Operasional atas Fokus Penggunaan Dana Gampong 
dilakukan berdasarkan Qanun Gampong yang mengatur mengenai 
kewenangan Gampong berdasarkan hak asal-usul dan Kewenangan Lokal 
Berskala Gampong. 

Petunjuk operasional atas Fokus Penggunaan Dana Gampong ini memberikan 
pandangan mengenai penggunaan Dana Gampong agar selaras dengan 
prioritas nasional setiap tahunnya. Keselarasan penggunaan tersebut akan 
meningkatkan pencapaian tujuan nasional. Gampong memiliki ruang untuk 
menyusun program/kegiatan Gampong sesuai dengan kewenangannya, 
partisipasi aktif masyarakat Gampong dan diputuskan melalui Musyawarah 
Gampong. Hal-hal strategis di Gampong harus dibahas dan disepakati 
bersama oleh Keuchik Gampong, Tuha Peut Gampong, dan masyarakat 
Gampong melalui Musyawarah Gampong yang diselenggarakan oleh Tuha 
Peut Gampong. Pembahasan dan kesepakatan dalam Musyawarah Gampong 
menghasilkan dokumen perencanaan dan penganggaran pembangunan yang 
meliputi RPJMG, RKPG, dan APBG. Hasil Musyawarah Gampong wajib 
dipedomani oleh Keuchik Gampong dalam merumuskan berbagai kebijakan 
Gampong, termasuk kebijakan pembangunan Gampong. Optimalisasi 
penggunaan Dana Gampong yang sesuai dengan prioritas nasional sangat 
penting dilaksanakan oleh Pemerintah Gampong, Tuha Peut Gampong, dan 
masyarakat secara efektif, efisien, serta akuntabel. 

B. Tujuan 
Petunjuk Operasional atas Fokus Penggunaan Dana Gampong Tahun 2024 
bertujuan untuk memberikan arah penggunaan Dana Gampong sesuai 
dengan prioritas nasional yang ditetapkan dalam peraturan perundang­ 
undangan. 

44 



C. SDGs D esa

U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  D esa yang  se lan ju tnya  d isebu t 
U ndang-U ndang D esa m em an d atk an  bahw a tu ju a n  pem b an g u n an  gam pong 
ad a lah  m eningkatkan  k ese jah te raan  m asy arak a t G am pong d an  k u a litas  h idup  
m an u s ia  se rta  penanggu langan  kem isk inan  m elalui p em en u h an  k e b u tu h a n  
d asar, p em bangunan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  Gam pong, pengem bangan  potensi 
ekonom i lokal, se rta  pem anfaa tan  sum ber daya alam  d an  lingkungan  secara  
berke lan ju tan . Yang d im aksud  dengan  b e rke lan ju tan  ad a lah  p em bangunan  
G am pong u n tu k  p em en u h an  k e b u tu h a n  sa a t ini d ilakukan  tan p a  
m engorbankan  p em enuhan  k e b u tu h a n  generasi G am pong di m asa  depan.

U n tuk  m engoperasionalkan  tu ju a n  p em bangunan  G am pong yang 
d im an d a tk an  oleh U ndang-U ndang Desa, m aka  penggunaan  D ana G am pong 
d ip rio ritaskan  u n tu k  m ew ujudkan  8 (delapan) tipologi D esa d an  17 (tu juh  
belas) tu ju a n  SDGs D esa sebagai berikut:

1. D esa ta n p a  kem isk inan  d an  ke laparan  
SDGs D esa 1: D esa ta n p a  kem iskinan; dan  
SDGs D esa 2: D esa ta n p a  kelaparan .

2. D esa ekonom i tu m b u h  m era ta

SDGs D esa 8: p e rtu m b u h an  ekonom i D esa m erata ;

SDGs D esa 9: in fra s tru k tu r d an  inovasi D esa sesu a i k eb u tu h an ;

SDGs D esa 10: desa  ta n p a  kesen jangan; dan

SDGs D esa 12: konsum si dan  produksi D esa sa d a r lingkungan.

3. D esa peduli k eseh a tan

SDGs D esa 3: D esa se h a t dan  sejah tera;

SDGs D esa 6: D esa dengan  a ir m inum  d an  san ita si am an; d an  

SDGs D esa 11: kaw asan  perm uk im an  D esa am an  dan  nyam an.

4. D esa peduli lingkungan

SDGs D esa 7: D esa berenergi bersih  d an  te rb a ru k an ;

SDGs D esa 13: D esa tanggap  p e ru b a h a n  iklim;

SDGs D esa 14: D esa peduli lingkungan  lau t; dan  

SDGs D esa 15: D esa peduli lingkungan  dara t.

5. D esa peduli pendid ikan

SDGs D esa 4: pendid ikan  D esa berkualitas.

6. D esa ram ah  perem puan

SDGs D esa 5: ke terliba tan  perem puan  Desa.

7. D esa berjejaring
SDGs D esa 17: kem itraan  u n tu k  p em bangunan  Desa.

8. D esa tanggap budaya
SDGs D esa 16: D esa dam ai berkeadilan .

II. FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG

A. FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG UNTUK PENANGANAN KEMISKINAN 
EKSTREM MELALUI BANTUAN LANGSUNG TUNAI GAMPONG.

1. K em iskinan E kstrem

C. SDGs Desa 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang selanjutnya disebut 
Undang-Undang Desa memandatkan bahwa tujuan pembangunan gampong 
adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gampong dan kualitas hidup 
manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan 
dasar, pembangunan sarana dan prasarana Gampong, pengembangan potensi 
ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 
berkelanjutan. Yang dimaksud dengan berkelanjutan adalah pembangunan 
Gampong untuk pemenuhan kebutuhan saat ini dilakukan tanpa 
mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi Gampong di masa depan. 

Untuk mengoperasionalkan tujuan pembangunan Gampong yang 
dimandatkan oleh Undang-Undang Desa, maka penggunaan Dana Gampong 
diprioritaskan untuk mewujudkan 8 (delapan) tipologi Desa dan 17 (tujuh 
belas) tujuan SDGs Desa sebagai berikut: 

1. Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan 
SDGs Desa 1: Desa tan pa kemiskinan; dan 
SDGs Desa 2: Desa tanpa kelaparan. 

2. Desa ekonomi tumbuh merata 
SDGs Desa 8: pertumbuhan ekonomi Desa merata; 
SDGs Desa 9: infrastruktur dan inovasi Desa sesuai kebutuhan; 
SDGs Desa 10: desa tan pa kesenjangan; dan 
SDGs Desa 12: konsumsi dan produksi Desa sadar lingkungan. 

3. Desa peduli kesehatan 
SDGs Desa 3: Desa sehat dan sejahtera; 
SDGs Desa 6: Desa dengan air minum dan sanitasi aman; dan 
SDGs Desa 11: kawasan permukiman Desa aman dan nyaman. 

4. Desa peduli lingkungan 
SDGs Desa 7: Desa berenergi bersih dan terbarukan; 
SDGs Desa 13: Desa tanggap perubahan iklim; 
SDGs Desa 14: Desa peduli lingkungan laut; dan 
SDGs Desa 15: Desa peduli lingkungan darat. 

5. Desa peduli pendidikan 
SDGs Desa 4: pendidikan Desa berkualitas. 

6. Desa ramah perempuan 
SDGs Desa 5: keterlibatan perempuan Desa. 

7. Desa berjejaring 
SDGs Desa 17: kemitraan untuk pembangunan Desa. 

8. Desa tanggap budaya 
SDGs Desa 16: Desa damai berkeadilan. 

II. FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG 

A. FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG UNTUK PENANGANAN KEMISKINAN 
EKSTREM MELALUI BANTUAN LANGSUNG TUNAI GAMPONG. 

1. Kemiskinan Ekstrem 



K em iskinan ekstrem  m eru p ak an  kondisi ke tidakm am puan  dalam  
m em enuhi k e b u tu h a n  d asar, ya itu  k e b u tu h a n  m akanan , a ir m inum  bersih , 
san ita si layak, k eseh a tan , tem pat tinggal, pendid ikan , d an  ak ses  inform asi 
yang  tidak  han y a  te rb a ta s  p ad a  p en d ap a tan , te tap i ju g a  ak ses  p ad a  layanan  
sosial. B erdasarkan  Pasal 49 U ndang-U ndang Nomor 19 T ahun  2023 

ten tan g  A nggaran P endapatan  d an  B elanja Negara T ahun  A nggaran 2024, 
Pem erin tah  dalam  m elak san ak an  APBN T ahun  A nggaran 2024 
m engupayakan  p em en u h an  sa sa ra n  pem b an g u n an  yang  berkua litas, sa lah  
sa tu n y a  dalam  b en tu k  tingkat kem isk inan  ekstrem  m enjadi 0 % - 1 % (nol 
sam pai dengan sa tu  persen).

U paya pen ingkatan  kese jah te raan  m asy arak a t m iskin  ekstrem  
d ilak san ak an  m elalui tiga stra teg i u tam a , yaitu:
a. pengu rangan  beban  pengeluaran  m asyarakat;

b. pen ingkatan  p en d ap a tan  m asyarakat; dan

c. p e n u ru n a n  ju m lah  kan tong-kan tong  kem iskinan .

Pem berian B an tu an  L angsung T unai G am pong bagi ke luarga  m iskin  
ekstrem  m eru p ak an  u p ay a  u n tu k  m engurangi beban  pengeluaran .

2. M ekanism e P enetapan  K eluarga Penerim a M anfaat

P enetapan  keluarga  penerim a m an faa t d ip u tu sk an  be rsam a  dalam  
M usyaw arah Gam pong, dengan  m engu tam akan  keluarga  m iskin  ekstrem . 
Identifikasi keluarga m iskin  ekstrem  d ilakukan  m elalui pem eringkatan  
b e rd asa rk an  aspek  sosial d an  ekonom i. G am pong d a p a t m enggunakan  d a ta  
pem erin tah  sebagai a cu a n  p en etap an  keluarga  penerim a m anfaat. 
M ekanism e penetapan  keluarga  penerim a m anfaat sebagai berikut:

a. Proses P endataan

1) Pem erin tah  G am pong m enyiapkan  d a ta  G am pong yang  m encakup  
profil p en d u d u k  G am pong b e rd asa rk an  u sia , kese jah te raan , 
pendid ikan , keseh a tan , d an  disabilitas;

2) Pem erin tah  G am pong m elakukan  p e n d a taa n  keluarga  m iskin  d an  
m iskin  ekstrem  calon keluarga  penerim a m an faa t B an tu an  Langsung 
T unai Gam pong, dengan  m elibatkan  m asy arak a t G am pong d an  u n s u r  
m asy arak a t Gam pong, sesu a i dengan  kondisi d an  kearifan  lokal 

Gam pong; dan

3) Pem erin tah  G am pong m elakukan  p e n d a taa n  m ulai dari tingkat ru k u n  
tetangga, ru k u n  w arga, dan  d u su n .

b. Proses Konsolidasi d an  Verifikasi Hasil P enda taan

1) Pem erin tah  G am pong m enghim pun hasil p en d a taan  dari ru k u n  
tetangga, ru k u n  w arga, d an  d u su n , u n tu k  kem udian  m elakukan  
verifikasi se rta  tab u lasi da ta . D alam  p roses verifikasi sy ara t penerim a 
B an tu an  L angsung T unai G am pong, hal yang  d ilakukan  ad a lah  sebagai 

berikut:

a. m engidentifikasi ke luarga  m iskin  ekstrem  u n tu k  d ip rio ritaskan  
m enjadi penerim a B an tu an  L angsung T unai Gam pong; d an

b. m elakukan  verifikasi s ta tu s  k ep en d u d u k an  calon keluarga  penerim a 
m anfaat B an tu an  L angsung T unai G am pong b e rd asa rk an  d a ta

Kemiskinan ekstrem merupakan kondisi ketidakmampuan dalam 
memenuhi kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan makanan, air minum bersih, 
sanitasi layak, kesehatan, tempat tinggal, pendidikan, dan akses informasi 
yang tidak hanya terbatas pada pendapatan, tetapi juga akses pada layanan 
sosial. Berdasarkan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2023 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2024, 
Pemerintah dalam melaksanakan APBN Tahun Anggaran 2024 
mengupayakan pemenuhan sasaran pembangunan yang berkualitas, salah 
satunya dalam bentuk tingkat kemiskinan ekstrem menjadi 0 %- 1 % (nol 
sampai dengan satu persen). 

ekstrem miskin Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dilaksanakan melalui tiga strategi utama, yaitu: 
a. pengurangan beban pengeluaran masyarakat; 
b. peningkatan pendapatan masyarakat; dan 
c. penurunan jumlah kantong-kantong kemiskinan. 
Pemberian Bantuan Langsung Tunai Gampong bagi keluarga miskin 
ekstrem merupakan upaya untuk mengurangi beban pengeluaran. 

2. Mekanisme Penetapan Keluarga Penerima Manfaat 
Penetapan keluarga penerima manfaat diputuskan bersama dalam 
Musyawarah Gampong, dengan mengutamakan keluarga miskin ekstrem. 
Identifikasi keluarga miskin ekstrem dilakukan melalui pemeringkatan 
berdasarkan aspek sosial dan ekonomi. Gampong dapat menggunakan data 
pemerintah sebagai acuan penetapan keluarga penerima manfaat. 
Mekanisme penetapan keluarga penerima manfaat sebagai berikut: 

a. Proses Pendataan 
1) Pemerintah Gampong menyiapkan data Gampong yang mencakup 

profil penduduk Gampong berdasarkan usia, kesejahteraan, 
pendidikan, kesehatan, dan disabilitas; 

2) Pemerintah Gampong melakukan pendataan keluarga miskin dan 
miskin ekstrem calon keluarga penerima manfaat Bantuan Langsung 
Tunai Gampong, dengan melibatkan masyarakat Gampong dan unsur 
masyarakat Gampong, sesuai dengan kondisi dan kearifan lokal 
Gampong; dan 

3) Pemerintah Gampong melakukan pendataan mulai dari tingkat rukun 
tetangga, rukun warga, dan dusun. 

b. Proses Konsolidasi dan Verifikasi Hasil Pendataan 
1) Pemerintah Gampong menghimpun hasil pendataan dari rukun 

tetangga, rukun warga, dan dusun, untuk kemudian melakukan 
verifikasi serta tabulasi data. Dalam proses verifikasi syarat penerima 
Bantuan Langsung Tonai Gampong, hal yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. mengidentifikasi keluarga miskin ekstrem untuk diprioritaskan 

menjadi penerima Bantuan Langsung Tunai Gampong; dan 
b. melakukan verifikasi status kependudukan calon keluarga penerima 

manfaat Bantuan Langsung Tunai Gampong berdasarkan data 



adm in istrasi k ep en d u d u k an  yang  dimiliki oleh G am pong a ta u  d a ta  
dari d inas k ep en d u d u k an  dan  p e n ca ta tan  sipil k ab u p aten .

2) jik a  d item ukan  keluarga  calon penerim a m anfaa t B an tu an  Langsung 
T unai G am pong yang  tidak  mem iliki nom or in d u k  k ep endudukan , 
Pem erin tah  G am pong m enerb itkan  su ra t ke te rangan  domisili. Calon 
penerim a m anfaat B an tu an  L angsung T unai G am pong yang han y a  
memiliki su ra t ke te rangan  te rseb u t kem ud ian  difasilitasi Pem erin tah  
G am pong u n tu k  m en d ap a tk an  layanan  adm induk .

c. Proses Validasi d an  P enetapan  Hasil P enda taan

1) Pem erin tah  G am pong m em fasilitasi T uha Peut G am pong u n tu k  
m elaksanakan  M usyaw arah G am pong dengan m engundang  perw akilan 
m asy arak a t d an  p ihak  lain  yang te rka it u n tu k  m em b an tu  validasi d a ta  
calon keluarga penerim a m anfaa t B an tu an  L angsung T unai Gam pong.

2) b e rd asa rk an  hasil m usyaw arah  te rseb u t, da fta r calon ke luarga  
penerim a m anfaat B an tu an  L angsung T unai G am pong d ite tapkan  
dengan  P e ra tu ran  K euchik Gam pong.

3) P e ra tu ran  Keuchik G am pong paling sedikit m em uat:
a) n am a  d an  a lam at calon keluarga  penerim a m anfaat;
b) rincian  calon ke luarga  penerim a m an faa t b e rd asa rk an  jen is  

kelom pok pekerjaan; dan
c) ju m lah  calon ke luarga  penerim a m anfaat.

4) P e ra tu ran  Keuchik G am pong m engenai p ene tapan  keluarga  penerim a 
m anfaat d ilaporkan  kepada  bu p a ti m elalui Cam at.

d. P e ru b ah an  Keluarga Penerim a M anfaat

1) jik a  te rd ap a t p e ru b a h a n  keluarga  penerim a m an faa t B an tu an  
L angsung T unai G am pong k a ren a  m eninggal d u n ia  a ta u  tidak  lagi 
m em enuhi k riteria  ke luarga  penerim a m anfaat, K euchik G am pong 
wajib m engganti dengan  keluarga  penerim a m anfaat yang baru .

2) Pem erin tah  G am pong m em fasilitasi T uha  P eu t G am pong 
m enyelenggarakan M usyaw arah G am pong k h u su s  u n tu k  m ene tapkan  
dafta r ke luarga  penerim a m anfaat yang baru .

3) dalam  ha l tidak  te rd a p a t pengganti ke luarga  penerim a m anfaa t k a ren a  
su d a h  tidak  a d a  lagi ke luarga  yang m em enuhi k rite ria  keluarga 
penerim a m anfaat b e rd asa rk an  hasil M usyaw arah G am pong k h u su s , 
a la san  te rseb u t wajib d ije laskan  dalam  berita  aca ra  hasil M usyaw arah 
G am pong k h u su s ;

4) da fta r keluarga penerim a m an faa t yang  b a ru  d ite tap k an  dengan  
P e ra tu ran  Keuchik Gam pong; dan

5) P e ra tu ran  Keuchik G am pong m engenai p e ru b a h a n  a ta s  p ene tapan  
keluarga  penerim a m anfaa t d ilaporkan  kepada  b u p a ti m elalui C am at.

3. M ekanism e Pem bayaran  B a n tu a n  L angsung T unai G am pong

Pem bayaran  B an tu an  Langsung T unai G am pong kepada  ke luarga  penerim a 
m an faa t d ilakukan  dengan  m etode tu n a i d a n /a ta u  non  tu n a i d an  
d ibayarkan  sesua i dengan  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  yang m enga tu r 
m engenai pem bayaran  B an tu an  L angsung T unai Gam pong.

administrasi kependudukan yang dimiliki oleh Gampong atau data 
dari dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten. 

2) jika ditemukan keluarga calon penerima manfaat Bantuan Langsung 
Tonai Gampong yang tidak memiliki nomor induk kependudukan, 
Pemerintah Gampong menerbitkan surat keterangan domisili. Calon 
penerima manfaat Bantuan Langsung Tonai Gampong yang hanya 
memiliki surat keterangan tersebut kemudian difasilitasi Pemerintah 
Gampong untuk mendapatkan layanan adminduk. 

c. Proses Validasi dan Penetapan Hasil Pendataan 
1) Pemerintah Gampong memfasilitasi Tuha Peut Gampong untuk 

melaksanakan Musyawarah Gampong dengan mengundang perwakilan 
masyarakat dan pihak lain yang terkait untuk membantu validasi data 
calon keluarga penerima manfaat Bantuan Langsung Tonai Gampong. 

2) berdasarkan hasil musyawarah tersebut, daftar calon keluarga 
penerima manfaat Bantuan Langsung Tonai Gampong ditetapkan 
dengan Peraturan Keuchik Gampong. 

3) Peraturan Keuchik Gampong paling sedikit memuat: 
a) nama dan alamat calon keluarga penerima manfaat; 
b) rincian calon keluarga penerima manfaat berdasarkan jenis 

kelompok pekerjaan; dan 
c) jumlah calon keluarga penerima manfaat. 

4) Peraturan Keuchik Gampong mengenai penetapan keluarga penerima 
manfaat dilaporkan kepada bupati melalui Camat. 

d. Perubahan Keluarga Penerima Manfaat 
1) jika terdapat perubahan keluarga penerima manfaat Bantuan 

Langsung Tonai Gampong karena meninggal dunia atau tidak lagi 
memenuhi kriteria keluarga penerima manfaat, Keuchik Gampong 
wajib mengganti dengan keluarga penerima manfaat yang baru. 

2) Pemerintah Gampong memfasilitasi Tuha Peut Gampong 
menyelenggarakan Musyawarah Gampong khusus untuk menetapkan 
daftar keluarga penerima manfaat yang baru. 

3) dalam hal tidak terdapat pengganti keluarga penerima manfaat karena 
sudah tidak ada lagi keluarga yang memenuhi kriteria keluarga 
penerima manfaat berdasarkan hasil Musyawarah Gampong khusus, 
alasan tersebut wajib dijelaskan dalam berita acara hasil Musyawarah 
Gampong khusus; 

4) daftar keluarga penerima manfaat yang baru ditetapkan dengan 
Peraturan Keuchik Gampong; dan 

5) Peraturan Keuchik Gampong mengenai perubahan atas penetapan 
keluarga penerima manfaat dilaporkan kepada bupati melalui Camat. 

3. Mekanisme Pembayaran Bantuan Langsung Tonai Gampong 
Pembayaran Bantuan Langsung Tonai Gampong kepada keluarga penerima 
manfaat dilakukan dengan metode tunai dan/ atau nontunai dan 
dibayarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur 
mengenai pembayaran Bantuan Langsung Tonai Gampong. 



4. M onitoring d an  Evaluasi

M onitoring d an  E valuasi P e laksanaan  B an tu an  L angsung T unai G am pong 
d ilak san ak an  oleh:
a. T uha  Peu t G am pong (TPG);

b. C am at; dan

c. In spek to ra t K abupaten.

B. FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA UNTUK KETAHANAN PANGAN DAN 
HEWANI

1. T u juan  k e ta h an a n  p angan  di Gam pong:

a . m en ingkatkan  ke tersed iaan  pangan  baik  dari hasil p roduksi m asy arak a t 
G am pong m au p u n  dari lum bung  p angan  Gam pong;

b . m en ingkatkan  ke te rjan g k au an  pangan  bagi w arga m asy arak a t Gam pong; 
d an

c . m en ingkatkan  konsum si pangan  yang  beragam , bergizi seim bang, am an , 
higienis, be rm u tu , tidak  be rten tan g an  dengan  agam a, keyakinan , d an  
b udaya  m asyarakat, se rta  be rbasis  p ad a  potensi su m b er daya lokal.

2. Aspek k e ta h an a n  pangan  di Gam pong:

a. ke te rsed iaan  pangan  di Desa:

1) ke te rsed iaan  pangan  dari hasil p roduksi m asy arak a t Gam pong;
2) ke te rsed iaan  pangan  dari lum bung  pangan  Gam pong;
3) ke te rsed iaan  d a ta  d an  inform asi m engenai hasil p roduksi d an  lum bung  

pangan  Gam pong; dan
4) ketersed iaan  pangan  yang beragam , bergizi seim bang, d an  berbasis  

po tensi sum ber daya lokal.

b. k e te rjangkauan  p angan  di Gam pong:

1) k e lan caran  d istribusi d an  p em asa ran  pangan  di Gam pong; d an
2) kete rsed iaan  b a n tu a n  pangan  bagi m asy arak a t m iskin , raw an  pangan  

d an  gizi, m au p u n  dalam  k ead aan  d a ru ra t.

c. p em anfaa tan  pangan  di Gam pong:

1) konsum si pangan  yang beragam , bergizi seim bang, d an  berbasis pad a  
po tensi sum ber daya lokal; dan

2) konsum si pangan  yang  am an , higienis, b e rm u tu , d an  tidak  
b e rten tangan  dengan  agam a, keyakinan , d an  budaya  m asyarakat.

3) Penyelenggaraan k e ta h an a n  p angan  m elibatkan  berbagai p ihak  di Gam pong 
d ian ta ran y a  Pem erin tah  Gam pong, Lem baga K em asyarakatan  Gam pong, 
BUMG/BUMG B ersam a, m asy arak a t G am pong m au p u n  kem itraan , yaitu:

a. Pem erin tah  G am pong d an  lem baga kem asy arak a tan  G am pong memiliki 
p e ran  dalam  penyediaan , ke te rjangkauan , d an  p em anfaa tan  pangan  

sesua i dengan  kew enangan Gam pong.

b. p e ran  B adan  U saha  Milik G am pong /B adan  U saha  Milik G am pong 
B ersam a dalam  m en d u k u n g  k e ta h an a n  pangan  di G am pong, a n ta ra  lain:
1) pengelola u s a h a /u n i t  u s a h a  lum bung  pangan  Gam pong;

2) penyediaan  perm odalan  d an  u n it  u s a h a  d a n a  bergulir m asyarakat;

3) penyew aan p era la tan  p ertan ian ; d an

4. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai Gampong 
dilaksanakan oleh: 
a. Tuha Peut Gampong (TPG); 
b. Camat; dan 
c. Inspektorat Kabupaten. 

B. FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA UNTUK KETAHANAN PANGAN DAN 
HEWANI 
1. Tujuan ketahanan pangan di Gampong: 

a.meningkatkan ketersediaan pangan baik dari hasil produksi masyarakat 
Gampong maupun dari lumbung pangan Gampong; 

b.meningkatkan keterjangkauan pangan bagi warga masyarakat Gampong; 
dan 

c.meningkatkan konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, aman, 
higienis, bermutu, tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan 
budaya masyarakat, serta berbasis pada potensi sumber daya lokal. 

2. Aspek ketahanan pangan di Gampong: 
a. ketersediaan pangan di Desa: 

1) ketersediaan pangan dari hasil produksi masyarakat Gampong; 
2) ketersediaan pangan dari lumbung pangan Gampong; 
3) ketersediaan data dan informasi mengenai hasil produksi dan lumbung 

pangan Gampong; dan 
4) ketersediaan pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis 

potensi sumber daya lokal. 

b. keterjangkauan pangan di Gampong: 
1) kelancaran distribusi dan pemasaran pangan di Gampong; dan 
2) ketersediaan bantuan pangan bagi masyarakat miskin, rawan pangan 

dan gizi, maupun dalam keadaan darurat. 

c. pemanfaatan pangan di Gampong: 
1) konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis pada 

potensi sumber daya lokal; dan 
2) konsumsi pangan yang am.an, higienis, bermutu, dan tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat. 

3) Penyelenggaraan ketahanan pangan melibatkan berbagai pihak di Gampong 
diantaranya Pemerintah Gampong, Lembaga Kemasyarakatan Gampong, 
BUMG/BUMG Bersama, masyarakat Gampong maupun kemitraan, yaitu: 

a. Pemerintah Gampong dan lembaga kemasyarakatan Gampong memiliki 
peran dalam penyediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan 
sesuai dengan kewenangan Gampong. 

b. peran Badan Usaha Milik Gampong/Badan Usaha Milik Gampong 
Bersama dalam mendukung ketahanan pangan di Gampong, antara lain: 
1) pengelola usaha/ unit usaha lumbung pangan Gampong; 
2) penyediaan permodalan dan unit usaha dana bergulir masyarakat; 
3) penyewaan peralatan pertanian; dan 



4) penyedia sa ra n a  p roduksi, p em asa ran  hasil p e rtan ian  m elalui 
pengelolaan lum bung  pangan , pengolahan, d an  p em asa ran  se rta  kerja  
sam a dengan  kelom pok ekonom i G am pong d an  sw asta .

c. pe ran  m asy arak a t G am pong dalam  k e ta h an a n  pangan  di G am pong 
m eliputi:

1) in tensifikasi lah an  m ilik m asy arak a t D esa sebagai sum ber p roduksi 
pangan  keluarga;

2) in tensifikasi lah an  d an  penganekaragam an  tan a m an  sebagai langkah  
op tim alisasi lah an  pekarangan  u n tu k  m em produksi pangan  keluarga;

3) be rpartis ipasi ak tif dalam  m ew ujudkan  k e ta h an a n  pangan  di Desa; d an

4) pengelolaan stok  pangan  keluarga.

d. kem itraan  dalam  p en g u a tan  k e ta h an a n  pangan  di G am pong d ap a t 
d ilakukan  b ersam a P ergu ruan  Tinggi, BUMN, Lem baga Sw asta, dan  
o rganisasi m asy arak a t se rta  m edia terkait. Peran  kem itraan  G am pong 
dalam  k e ta h an a n  pangan  di G am pong yaitu:

1) m elakukan  pela tihan , pem bim bingan d an  pendam pingan  Gam pong 
dalam  m encapai k e ta h an a n  pangan  di Gam pong; dan

2) m em berikan  inform asi ak ses  perm odalan , pengolahan  p roduksi, 
prom osi, dan  k erjasam a sebagai p en g u a tan  k e ta h a n a n  pangan  di 
Gam pong.

4. Langkah pem anfaa tan  D ana G am pong u n tu k  k e ta h an a n  pangan  di 
G am pong d ilakukan  dengan  cara:

a. m em astikan  p ro g ram /k eg ia tan  yang  d irencanakan  m eru p ak an  
kew enangan Gam pong;

b. d isepakati d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong;

c. p rog ram /keg ia tan  yang d iren can ak an  m asu k  dalam  RKPG d an  APBG; 
d an

d. RKPG d an  APBG d ipub likasikan  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang- 
u n d an g an .

5. Kegiatan k e ta h an a n  pangan  yang d ap a t d ilakukan  di G am pong a n ta ra  lain:

a. K etersediaan Pangan di G am pong, d ian taranya:

1) K etersediaan pangan  dari hasil p roduksi m asy arak a t G am pong, seperti:
a. pem anfaa tan  ta n a h  k as G am pong sebagai lah an  pertan ian , 

pe te rnakan , pe rikanan , p e rk eb u n an  a ta u  keg iatan  pengem bangan  
pangan  lainnya;

b. pem anfaa tan  lah an  pekarangan  d an  p em anfaa tan  lahan  
nonproduk tif u n tu k  p ertan ian , pe te rn ak an , dan  perikanan ;

c. pengem bangan p e rtan ian  keluarga, pekarangan  pangan  lestari, 

h idroponik, a ta u  bioponik;

d. pen ingkatan  ke te rsed iaan  d an  ak ses benih  d an  b ibit tan am an , 
te rnak , dan  ikan;

e. pe la tihan  budidaya p e rtan ian , p e rkebunan , p e rh u ta n an , pe te rn ak an  
d a n /a ta u  perikanan;

f. pengem bangan  p ak an  te rn ak  alternatif;

4) penyedia sarana produksi, pemasaran hasil pertanian melalui 
pengelolaan lumbung pangan, pengolahan, dan pemasaran serta kerja 
sama dengan kelompok ekonomi Gampong dan swasta. 

c. peran masyarakat Gampong dalam ketahanan pangan di Gampong 
meliputi: 
1) intensifikasi lahan milik masyarakat Desa sebagai sumber produksi 

pangan keluarga; 
2) intensifikasi lahan dan penganekaragaman tanaman sebagai langkah 

optimalisasi lahan pekarangan untuk memproduksi pangan keluarga; 
3) berpartisipasi aktif dalam mewujudkan ketahanan pangan di Desa; dan 
4) pengelolaan stok pangan keluarga. 

d. kemitraan dalam penguatan ketahanan pangan di Gampong dapat 
dilakukan bersama Perguruan Tinggi, BUMN, Lembaga Swasta, dan 
organisasi masyarakat serta media terkait. Peran kemitraan Gampong 
dalam ketahanan pangan di Gampong yaitu: 

1) melakukan pelatihan, pembimbingan dan pendampingan Gampong 
dalam mencapai ketahanan pangan di Gampong; dan 

2) memberikan informasi akses permodalan, pengolahan produksi, 
promosi, dan kerjasama sebagai penguatan ketahanan pangan di 
Gampong. 

4. Langkah pemanfaatan Dana Gampong untuk ketahanan pangan di 
Gampong dilakukan dengan cara: 
a. memastikan program/kegiatan yang direncanakan 

kewenangan Gampong; 
b. disepakati dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong; 
c. program/kegiatan yang direncanakan masuk dalam RKPG dan APBG; 

dan 
d. RKPG dan APBG dipublikasikan sesuai ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 

5. Kegiatan ketahanan pangan yang dapat dilakukan di Gampong antara lain: 
a. Ketersediaan Pangan di Gampong, diantaranya: 

1) Ketersediaan pangan dari hasil produksi masyarakat Gampong, seperti: 
a. pemanfaatan tanah kas Gampong sebagai lahan pertanian, 

peternakan, perikanan, perkebunan atau kegiatan pengembangan 
pangan lainnya; 

b. pemanfaatan lahan pekarangan dan pemanfaatan lahan 
nonproduktif untuk pertanian, peternakan, dan perikanan; 

c. pengembangan pertanian keluarga, pekarangan pangan lestari, 
hidroponik, atau bioponik; 

d. peningkatan ketersediaan dan akses benih dan bibit tanaman, 
ternak, dan ikan; 

e. pelatihan budidaya pertanian, perkebunan, perhutanan, peternakan 
dan/atau perikanan; 

f. pengembangan pakan ternak alternatif; 

merupakan 



g. pengem bangan se n tra  p ertan ian , p e rkebunan , p e rh u ta n an , 
pe te rn ak an  d a n /a ta u  p erikanan  terpadu ;

h. pem bukaan  lah an  p e rta n ia n /p e rk e b u n a n  m elalui P adat K aiya T unai 
G am pong (tidak m em beli lahan);

i. pem bangunan  d a n /a ta u  norm alisasi ja rin g an  irigasi te rs ie r sesua i 
kew enangan G am pong m elalui P adat Karya T unai G am pong setelah  
m en d ap a t p e rse tu ju an  pem anfaa tan  irigasi dari M enteri, G ubernur, 
a ta u  B upati sesua i dengan  kew enangannya;

j. pem bangunan  k an d an g  kom unal;

k. pe la tihan  pengelolaan hasil panen ;

l. pem asangan  a ta u  peraw atan  k a ram b a  bersam a;

m. pem bangunan  d an  pem eliharaan  tem pat pelelangan ikan  d an  tem pat 
pen jua lan  ikan  lainnya yang  dikelola B adan U saha  Milik G am pong 
d a n /a ta u  B adan  U saha  Milik G am pong bersam a;

n. pengadaan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  u n tu k  p roduksi, p en an g an an  
pascapanen , pengolahan, d an  peny im panan  p angan  pertan ian , 
pe rkebunan , pe rikanan , d a n /a ta u  p e rh u tan an ; dan

o. p ro g ram /keg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  k e tersed iaan  pangan  
dari hasil p roduksi m asy arak a t G am pong sesua i kew enangan 
G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

2) K etersediaan pangan  dari lum bung  pangan  G am pong, seperti:
a. pengem bangan d an  pengelolaan lum bung  pangan  G am pong m elalui 

Padat Karya T unai Gam pong;

b. pem eliharaan  in fra s tru k tu r  p en d u k u n g  lum bung  pangan  G am pong 
m elalui Padat Karya T unai Gam pong; d an

c. p ro g ram /keg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  k e tersed iaan  pangan  
dari lum bung  pangan  G am pong sesua i kew enangan G am pong d an  
d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

3) K etersediaan Pangan yang beragam , bergizi seim bang, d an  berbasis
potensi sum ber daya lokal, seperti:
a. pengem bangan teknologi tep a t g u n a  u n tu k  u s a h a  pengolahan  

pangan  lokal;

b. pengem bangan diversifikasi u sa h a  tan i d an  perikanan;

c. p en an am an  tu m p an g  sari tan a m an  pokok di lah an  perkebunan ; dan

d. p ro g ram /keg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  ke tersed ian  pangan  
yang beragam , bergizi seim bang, d an  b erbasis  potensi su m b er daya 
lokal sesua i kew enangan desa  d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah 
Gam pong.

b. K eterjangkauan Pangan  di D esa m eliputi:

1) K elancaran d istribusi d an  p em asa ran  pangan  di G am pong, seperti:
a. pen ingkatan , d an  pem eliharaan  ja lan  u sa h a  tani; dan

b. p rog ram /keg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  k e lan caran  d istribusi 
d an  p em asa ran  pangan  di desa  sesua i kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

2) K etersediaan b a n tu a n  pangan  bagi m asy arak a t m iskin , raw an  pangan
d an  gizi, m au p u n  dalam  k ead aan  d a ru ra t, seperti:

g. pengembangan sentra pertanian, perkebunan, perhutanan, 
peternakan dan/atau perikanan terpadu; 

h. pembukaan lahan pertanian/ perkebunan melalui Padat Karya Tunai 
Gampong (tidak membeli lahan); 

1. pembangunan dan/ atau normalisasi jaringan irigasi tersier sesuai 
kewenangan Gampong melalui Padat Karya Tunai Gampong setelah 
mendapat persetujuan pemanfaatan irigasi dari Menteri, Gubernur, 
atau Bupati sesuai dengan kewenangannya; 

j. pembangunan kandang komunal; 
k. pelatihan pengelolaan hasil panen; 
1. pemasangan atau perawatan karamba bersama; 

m. pembangunan dan pemeliharaan tempat pelelangan ikan dan tempat 
penjualan ikan lainnya yang dikelola Badan U saha Milik Gampong 
dan/ atau Badan Usaha Milik Gampong bersama; 

n. pengadaan sarana dan prasarana untuk produksi, penanganan 
pascapanen, pengolahan, dan penyimpanan pangan pertanian, 
perkebunan, perikanan, dan/ atau perhutanan; dan 

o. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan ketersediaan pangan 
dari hasil produksi masyarakat Gampong sesuai kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

2) Ketersediaan pangan dari lumbung pangan Gampong, seperti: 
a. pengembangan dan pengelolaan lumbung pangan Gampong melalui 

Padat Karya Tonai Gampong; 
b. pemeliharaan infrastruktur pendukung lumbung pangan Gampong 

melalui Padat Karya Tunai Gampong; dan 
c. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan ketersediaan pangan 

dari lumbung pangan Gampong sesuai kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

3) Ketersediaan Pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis 
potensi sumber daya lokal, seperti: 
a. pengembangan teknologi tepat guna untuk usaha pengolahan 

pangan lokal; 
b. pengembangan diversifikasi usaha tani dan perikanan; 
c. penanaman tumpang sari tanaman pokok di lahan perkebunan; dan 
d. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan ketersedian pangan 

yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis potensi sumber daya 
lokal sesuai kewenangan desa dan diputuskan dalam Musyawarah 
Gampong. 

b. Keterjangkauan Pangan di Desa meliputi: 
1) Kelancaran distribusi dan pemasaran pangan di Gampong, seperti: 

a. peningkatan, dan pemeliharaan jalan usaha tani; dan 
b. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan kelancaran distribusi 

dan pemasaran pangan di desa sesuai kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

2) Ketersediaan bantuan pangan bagi masyarakat miskin, rawan pangan 
dan gizi, maupun dalam keadaan darurat, seperti: 



a. pem berian  b a n tu a n  b ah an  p angan  bagi w arga m iskin  raw an  pangan  
d an  gizi; dan

b. p ro g ram /k eg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  ke te rsed iaan  b a n tu a n  
pangan  bagi m asy arak a t m iskin, raw an  pangan  d an  gizi, m au p u n  
dalam  keadaan  d a ru ra t sesua i kew enangan G am pong dan  
d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

c. P em anfaatan  Pangan di G am pong, d ian taranya:

1) K onsum si pangan  yang  beragam , bergizi seim bang, d an  b e rb asis  pad a  
potensi sum ber daya lokal, seperti:
a. sosialisasi d an  ed u k asi konsum si pangan  beragam , bergizi, 

seim bang, d an  am an;

b. pen ingkatan  keteram pilan  dalam  pengem bangan  o lahan  pangan  
lokal;

c. pengem bangan d an  d isem inasi teknologi tep a t g u n a  u n tu k  
pengolahan pangan  lokal; dan

d. p rog ram /keg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  konsum si pangan  
yang beragam , bergizi seim bang, dan  berbasis  pad a  potensi sum ber 
daya lokal sesua i dengan  kew enangan G am pong d an  d ip u tu sk an  
dalam  M usyaw arah Gam pong.

2) K onsum si pangan  yang am an , higienis, be rm u tu , d an  tidak  
b e rten tangan  dengan  agam a, keyakinan , d an  budaya  m asyarakat, 
seperti:
a. edukasi ten tan g  m ak an an  yang bebas ak an  cem aran  biologis, kim ia, 

dan  benda  lain  yang  d a p a t m engganggu, m erugikan, d an  
m em bahayakan  k eseh a tan  m anusia ;

b. advokasi te rh ad ap  m ak an an  yang  d ikonsum si oleh w arga G am pong 
yang d ap a t m engganggu, m erugikan, d an  m em bahayakan  k eseh a tan  
m anusia ;

c. sosialisasi k eam an an  pangan  te rh ad ap  petan i, nelayan, 
pem budidaya ikan, d an  pelaku  u s a h a  pangan; dan

d. p ro g ram /keg ia tan  la innya u n tu k  m ew ujudkan  konsum si pangan  
yang am an , higienis, b e rm u tu , d an  tidak  be rten tan g an  dengan 
agam a, keyakinan, d an  budaya  m asy arak a t se su a i kew enangan 
G am pong dan  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

6. P em an tau an  d an  E valuasi
P em an tau an  dan  E valuasi P e laksanaan  Program  K etahanan  Pangan d an
Hewani di G am pong d ilak san ak an  oleh:
a. T uha  Peut G am pong (TPG);

b. Cam at; d an

c. In spek to ra t K abupaten.

C. FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG UNTUK PENCEGAHAN DAN
PENURUNAN STUNTING SKALA GAMPONG

1. Kelompok S asa ran  Intervensi Pencegahan d an  P e n u ru n an  Stunting :
a. rem aja  putri;
b. calon pengantin ;
c. ibu  ham il, m enyusui, nifas;

a. pemberian bantuan bahan pangan bagi warga miskin rawan pangan 
dan gizi; dan 

b. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan ketersediaan bantuan 
pangan bagi masyarakat miskin, rawan pangan dan gizi, maupun 
dalam keadaan darurat sesuai kewenangan Gampong dan 
diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

c. Pemanfaatan Pangan di Gampong, diantaranya: 
1) Konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis pada 

potensi sumber daya lokal, seperti: 
a. sosialisasi dan edukasi konsumsi pangan beragam, bergizi, 

seimbang, dan aman; 
b. peningkatan keterampilan dalam pengembangan olahan pangan 

lokal; 
c. pengembangan dan diseminasi teknologi tepat guna untuk 

pengolahan pangan lokal; dan 
d. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan konsumsi pangan 

yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis pada potensi sumber 
daya lokal sesuai dengan kewenangan Gampong dan diputuskan 
dalam Musyawarah Gampong. 

2) Konsumsi pangan yang aman, higienis, bermutu, dan tidak 
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 
seperti: 
a. edukasi tentang makanan yang bebas akan cemaran biologis, kimia, 

dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan 
membahayakan kesehatan manusia; 

b. advokasi terhadap makanan yang dikonsumsi oleh warga Gampong 
yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan 
manus1a; 

c. sosialisasi keamanan pangan terhadap petani, 
pembudidaya ikan, dan pelaku usaha pangan; dan 

d. program/kegiatan lainnya untuk mewujudkan konsumsi pangan 
yang aman, higienis, bermutu, dan tidak bertentangan dengan 
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat sesuai kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

6. Pemantauan dan Evaluasi 
Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan 
Hewani di Gampong dilaksanakan oleh: 
a. Tuha Peut Gampong (TPG); 
b. Camat; dan 
c. Inspektorat Kabupaten. 

C. FOKUS PENGGUNAAN DANA GAMPONG UNTUK PENCEGAHAN DAN 
PENURUNAN STUNTING SKALA GAMPONG 
1. Kelompok Sasaran Intervensi Pencegahan dan Penurunan Stunting : 

a. remaja putri; 
b. calon pengantin; 
c. ibu hamil, menyusui, nifas; 

nelayan, 



d. bayi u s ia  0 (nol) - 59 (lima p u lu h  sem bilan) bu lan ; dan
e. ke luarga  berisiko stunting.

2. Je n is  keg iatan  yang d ilak san ak an  u n tu k  m engatasi penyebab langsung  
(intervensi spesifik) terjad inya stunting sesua i k e b u tu h a n  d an  kew enangan 
G am pong, m eliputi:

a. pen y u lu h an  dan  konseling gizi;

b. p e m a n tau a n  tu m b u h  kem bang  balita;
c. pem berian  m ak an an  tam b ah an  bergizi seim bang bagi ibu  ham il d an  a n ak  

0 (nol) - 59 (lima p u lu h  sem bilan) b u lan  yang terdiri dari:

1) pem berian  m ak an an  tam b a h an  p enyu luhan
pem berian  m ak an an  tam b ah an  p en y u lu h an  m eru p ak an  m ak an an
tam b ah an  berb en tu k  m ak an an  a ta u  b a h an  m ak an an  lokal yang
d iberikan  kepada  balita  d an  ibu  ham il pad a  sa a t p e laksaan  posyandu;

2) pem berian  m ak an an  tam b ah an  pem ulihan
pem berian  m ak an an  tam b ah an  pem ulihan  m eru p ak an  m ak an an
tam b ah an  berb en tu k  m ak an an  a ta u  b a h an  m ak an an  lokal yang
diberikan  kepada balita  dengan s ta tu s  gizi b u ru k  se lam a 90 (sem bilan 
puluh) hari.

se lam a belum  d idanai oleh program  a ta u  sum ber p en d an aan  lainnya.

d. p en y u lu h an  dan  pendam pingan  pem berian  a ir su su  ibu  eksklusif;

e. sosialisasi pem berian  m ak an an  pendam ping  a ir su s u  ibu  p ad a  a n ak  u s ia  
6 (enam) - 24 (dua p u lu h  em pat) bu lan ;

f. p e la tihan  pengolahan m ak an an  pendam ping  a ir su su  ibu  m enggunakan  
pangan  lokal;

g. keg iatan  lainnya sesua i dengan  k e b u tu h a n  d an  kew enangan Gam pong.

3. J e n is  keg iatan  yang d ilak san ak an  u n tu k  m engatasi penyebab tidak  
langsung  terjad inya stunting (intervensi sensitif) sesua i k e b u tu h a n  d an  
kew enangan Gam pong, m eliputi:

a. pen ingkatan  akses perlindungan  sosial bagi ke luarga  sa sa ra n  stunting;
b. u p ay a  pencegahan  perkaw inan  dini;

c. pe la tihan  pangan  yang  se h a t d an  am an;

d. pe la tihan  d an  sosialisasi ten tan g  ke luarga  berencana;

e. kam panye dan  prom osi gerakan  pengolahan  pem berian  m ak an an  
tam b ah an  lokal;

f. p rak tek  a ta u  demo pem berian  m ak an an  bagi bayi d an  an ak , stim ulasi 
tu m b u h  kem bang;

g. perilaku  h idup  bersih  d an  sehat;

h. pend id ikan  ten tan g  p en g asu h an  a n a k  m elalui pend id ikan  a n ak  u s ia  dini 
yang dimiliki G am pong d an  b ina  keluarga  balita;

i. penyediaan  akses a ir m inum  layak bagi ru m ah  tangga;

j. penyediaan  sa ra n a  san ita si layak bagi ru m ah  tangga;

k. edukasi gerakan  stop  b uang  a ir b esa r sem barangan;

l. pendayagunaan  lah an  pekarangan  keluarga  d an  ta n a h  k as  G am pong 
u n tu k  pem bangunan  kandang , kolam , kebun; dan

d. bayi usia O (nol) - 59 (lima puluh sembilan) bulan; dan 
e. keluarga berisiko stunting. 

2. Jenis kegiatan yang dilaksanakan untuk mengatasi penyebab langsung 
(intervensi spesifik) terjadinya stunting sesuai kebutuhan dan kewenangan 
Gampong, meliputi: 
a. penyuluhan dan konseling gizi; 
b. pemantauan tumbuh kembang balita; 
c. pemberian makanan tambahan bergizi seimbang bagi ibu hamil dan anak 

0 (nol) - 59 (lima puluh sembilan) bulan yang terdiri dari: 
1) pemberian makanan tambahan penyuluhan 

pemberian makanan tambahan penyuluhan merupakan makanan 
tambahan berbentuk makanan atau bahan makanan lokal yang 
diberikan kepada balita dan ibu hamil pada saat pelaksaan posyandu; 

2) pemberian makanan tambahan pemulihan 
pemberian makanan tambahan pemulihan merupakan makanan 
tambahan berbentuk makanan atau bahan makanan lokal yang 
diberikan kepada balita dengan status gizi buruk selama 90 (sembilan 
puluh) hari. 

selama belum didanai oleh program atau sumber pendanaan lainnya. 

d. penyuluhan dan pendampingan pemberian air susu ibu eksklusif; 

e. sosialisasi pemberian makanan pendamping air susu ibu pada anak usia 
6 (enam) - 24 (dua puluh empat) bulan; 

f. pelatihan pengolahan makanan pendamping air susu ibu menggunakan 
pangan lokal; 

g. kegiatan lainnya sesuai dengan kebutuhan dan kewenangan Gampong. 

3. Jenis kegiatan yang dilaksanakan untuk mengatasi penyebab tidak 
langsung terjadinya stunting (intervensi sensitif) sesuai kebutuhan dan 
kewenangan Gampong, meliputi: 
a. peningkatan akses perlindungan sosial bagi keluarga sasaran stunting; 
b. upaya pencegahan perkawinan dini; 
c. pelatihan pangan yang sehat dan aman; 
d. pelatihan dan sosialisasi tentang keluarga berencana; 
e. kampanye dan promosi gerakan pengolahan pemberian makanan 

tambahan lokal; 
f. praktek atau demo pemberian makanan bagi bayi dan anak, stimulasi 

tumbuh kembang; 
g. perilaku hidup bersih dan sehat; 
h. pendidikan tentang pengasuhan anak melalui pendidikan anak usia dini 

yang dimiliki Gampong dan bina keluarga balita; 
i. penyediaan akses air minum layak bagi rumah tangga; 
j. penyediaan sarana sanitasi layak bagi rumah tangga; 
k. edukasi gerakan stop buang air besar sembarangan; 
1. pendayagunaan lahan pekarangan keluarga dan tanah kas Gampong 

untuk pembangunan kandang, kolam, kebun; dan 



m. keg iatan  p e n u ru n a n  stunting la innya sesua i dengan  kew enangan 
G am pong d an  d ip u tu sk an  dalam  M usyaw arah Gam pong.

4. T ata  Kelola percepatan  p e n u ru n a n  stunting se su a i k e b u tu h a n  d an
kew enangan Gam pong, m eliputi:

a. pen ingka tan  k ap asita s  bagi kader p em bangunan  m an u sia , kader pos 
pelayanan  te rp ad u  d an  pendidik  pendid ikan  a n a k  u s ia  dini, kader 
kelom pok b ina  ke luarga  balita  tingkat D esa te rka it p e rtu m b u h an  d an  
perkem bangan ;

b. konsolidasi d a ta  dari berbagai sistem  d a ta  yang  ad a  di G am pong (SDGs 
Desa, e-HDW, e-PPGBM, Elsimil, P en d a taan  K eluarga yang kem udian  
terkonsolidasi dalam  SID). D alam  up ay a  percepatan  p e n u ru n a n  stunting, 
G am pong perlu  m em astikan  terselenggaranya sejum lah  layanan  yang 
d a p a t d iakses oleh kelom pok sa sa ran . Oleh k a ren a  itu , G am pong perlu  
m elakukan  konsolidasi d a ta , m eliputi d a ta  layanan , d a ta  sa sa ran , d a ta  
hasil p e m an tau an  te rh ad ap  sasa ran ;

c. fasilitasi p em an tau an  layanan  d an  kelom pok sa sa ra n  u n tu k  
m en d ap a tk an  layanan  secara  lengkap;

d. fasilitasi p e lak san aan  rem buk  stunting d esa  sebagai p a ra  M usyaw arah 
G am pong u n tu k  m em bahas isu  yang diperoleh dari hasil p en d a taan  d an  
p e m an tau an  yang kem ud ian  d iru m u sk an  m enjadi u su la n  keg iatan  te rka it 
percepatan  p e n u ru n a n  stunting di G am pong yang ak an  d isam paikan  ke 
m usyaw arah  p e ren can aan  p em bangunan  Gam pong;

e. fasilitasi p e lak san aan  ra p a t dalam  rangka  evaluasi p e lak san aan  kegiatan  
konvergensi percepatan  p e n u ru n a n  stunting di Gam pong;

f. pem berian  insen tif bagi kader p em bangunan  m an u sia , kader pos 
pelayanan  te rp ad u  (posyandu), pendid ik  pendid ikan  a n ak  u s ia  dini dan  
k ader G am pong lainnya yang d itu n ju k  d an  d ite tapkan  oleh S u ra t 
k e p u tu sa n  Keuchik G am pong yang k h u su s  u n tu k  m enangan i percepatan  
p e n u ru n a n  stunting di Gam pong; dan

g. penyediaan  fa s ilita s /a la t b a n tu  kerja  bagi kader yang m endukung  
p e lak san aan  percepatan  stunting di G am pong u n tu k  kader sesua i 
kew enangan Gam pong.

5. P enanganan  in tervensi stunting be rskala  lokal G am pong d ap a t
d iin teg rasikan  di dalam  kegiatan  lain  yang beririsan  dengan  stunting,
seperti k e ta h an a n  pangan  d an  kem isk inan  ekstrem .

D. FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA UNTUK PROGRAM SEKTOR PRIORITAS DI 
DESA MELALUI BANTUAN PERMODALAN BUM D ESA /BUM DESA BERSAMA

1. Penyertaan  m odal G am pong yang  d ilakukan  u n tu k  m odal awal pendirian  
BUMG d a n /a ta u  BUMG b ersam a d ilak san ak an  oleh G am pong yang belum  
m endirikan  BUMG d an  /a ta u  BUMG bersam a.

2. Penyertaan  m odal G am pong yang d ilakukan  u n tu k  p en am b ah an  m odal 
BUMG/BUMG bersam a m eliputi:
a. pengem bangan kegiatan  u sa h a  BUMG d a n /a ta u  BUMG bersam a;

m. kegiatan penurunan stunting lainnya sesuai dengan kewenangan 
Gampong dan diputuskan dalam Musyawarah Gampong. 

4. Tata Kelola percepatan penurunan stunting sesuai kebutuhan dan 
kewenangan Gampong, meliputi: 
a. peningkatan kapasitas bagi kader pembangunan manusia, kader pos 

pelayanan terpadu dan pendidik pendidikan anak usia dini, kader 
kelompok bina keluarga balita tingkat Desa terkait pertumbuhan dan 
perkembangan; 

b. konsolidasi data dari berbagai sistem data yang ada di Gampong (SDGs 
Desa, e-HDW, e-PPGBM, Elsimil, Pendataan Keluarga yang kemudian 
terkonsolidasi dalam SID). Dalam upaya percepatan penurunan stunting, 
Gampong perlu memastikan terselenggaranya sejumlah layanan yang 
dapat diakses oleh kelompok sasaran. Oleh karena itu, Gampong perlu 
melakukan konsolidasi data, meliputi data layanan, data sasaran, data 
hasil pemantauan terhadap sasaran; 

c. fasilitasi pemantauan layanan dan kelompok sasaran untuk 
mendapatkan layanan secara lengkap; 

d. fasilitasi pelaksanaan rembuk stunting desa sebagai para Musyawarah 
Gampong untuk membahas isu yang diperoleh dari hasil pendataan dan 
pemantauan yang kemudian dirumuskan menjadi usulan kegiatan terkait 
percepatan penurunan stunting di Gampong yang akan disampaikan ke 
musyawarah perencanaan pembangunan Gampong; 

e. fasilitasi pelaksanaan rapat dalam rangka evaluasi pelaksanaan kegiatan 
konvergensi percepatan penurunan stunting di Gampong; 

f. pemberian insentif bagi kader pembangunan manusia, kader pos 
pelayanan terpadu (posyandu), pendidik pendidikan anak usia dini dan 
kader Gampong lainnya yang ditunjuk dan ditetapkan oleh Surat 
keputusan Keuchik Gampong yang khusus untuk menangani percepatan 
penurunan stunting di Gampong; dan 

g. penyediaan fasilitas/alat bantu kerja bagi kader yang mendukung 
pelaksanaan percepatan stunting di Gampong untuk kader sesuai 
kewenangan Gampong. 

5. Penanganan intervensi stunting berskala lokal Gampong dapat 
diintegrasikan di dalam kegiatan lain yang beririsan dengan stunting, 
seperti ketahanan pangan dan kemiskinan ekstrem. 

D. FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA UNTUK PROGRAM SEKTOR PRIORITAS DI 
DESA MELALUI BANTUAN PERMODALAN BUM DESA/BUM DESA BERSAMA 

1. Penyertaan modal Gampong yang dilakukan untuk modal awal pendirian 
BUMG dan/ atau BUMG bersama dilaksanakan oleh Gampong yang belum 
mendirikan BUMG dan/atau BUMG bersama. 

2. Penyertaan modal Gampong yang dilakukan untuk penambahan modal 
BUMG/BUMG bersama meliputi: 
a. pengembangan kegiatan usaha BUMG dan/atau BUMG bersama; 



c. biaya p e lak san aan  koordinasi dari G am pong ke K ecam atan d a n /a ta u  
K abupaten  setem pat.

2. Penanggulangan  keraw anan  sosial m asy arak a t

D ana O perasional Pem erin tah  G am pong yang b ersu m b er dari D ana 
G am pong d ap a t d igunakan  u n tu k  kegiatan  dalam  ran g k a  pencegahan  dan  
penanggu langan  keraw anan  sosial yang  d isebabkan  karena:

a. k e m isk in a n /k e su sa h a n /m u s ib a h  d a n /a ta u  k e te rb a ta san  d ana , m eliputi:

1) b iaya tran sp o rta s i m asy arak a t G am pong yang m em b u tu h k an  ak ses 
d a ru ra t kepada layanan  k eseh a tan  yang berja rak  ja u h  dari Gam pong; 
dan

2) b a n tu a n  p em u lasaran  jen azah  bagi m asy arak a t m iskin  ekstrem  seperti 
ka in  kafan  dan  peti jenazah .

b. konflik sosial, m eliputi:

1) b iaya operasional u n tu k  m ediasi konflik sosial di G am pong seperti 
b iaya tran sp o rta s i d an  konsum si forum  m ediasi;

2) b iaya operasional u n tu k  m enjam in  k eam anan  d an  ke tertiban  di 
G am pong seperti biaya tran sp o rta s i dan  konsum si; dan

3) penyelenggaraan forum  lin tas kelom pok budaya  d an  agam a sebagai 
up ay a  pencegahan  konflik sosial seperti pem biayaan konsum si forum.

c. b en can a  yang  m enim pa m asy arak a t G am pong, m eliputi:
1) b a n tu a n  logistik bagi m asy arak a t G am pong yang  m enjadi korban  

bencana;

2) b iaya tran sp o rta s i K euchik G am pong dalam  m erespon b en can a  di 
G am pong yang belum  m en d ap at in tervensi dari su p rad esa ; d an

3) keg iatan  ra p a t/p e r te m u a n  dalam  ran g k a  pencegahan  d an  
penanggulangan  keraw anan  sosial.

3. Kegiatan lainnya u n tu k  m endukung  p e lak san aan  tugas Pem erin tah  
G am pong
D ana O perasional Pem erin tah  G am pong yang  b ersu m b er dari D ana 
G am pong d a p a t d igunakan  u n tu k  m em biayai keg iatan  di lu a r kegiatan  
sebagaim ana d im aksud  pad a  angka  1 d an  angka  2, a n ta ra  lain:

a. keg iatan  prom osi, m eliputi:

1) prom osi p roduk  unggu lan  Gam pong; dan

2) prom osi Gam pong berbasis  digital.

b. Protokoler, m eliputi:

1) penyelenggaraan u p a c a ra  ked in asan  di Gam pong; d an

2) operasional penyam bu tan  tam u  dari pem erin tah
p u sa t/p ro v in s i/k a b u p a te n  yang b erkun jung  ke Gam pong.

c. pem berian  u n tu k  m asy arak a t yang  berp restasi, k h u su sn y a  yang  berasa l 
dari ke luarga  m iskin di Gam pong, m eliputi:

1) b a n tu a n  seragam ;

2) perlengkapan  sekolah;

3) piagam  a ta u  p lak a t apresiasi;

c. biaya pelaksanaan koordinasi dari Gampong ke Kecamatan dan/ atau 
Kabupaten setempat. 

2. Penanggulangan kerawanan sosial masyarakat 
Dana Operasional Pemerintah Gampong yang bersumber dari Dana 
Gampong dapat digunakan untuk kegiatan dalam rangka pencegahan dan 
penanggulangan kerawanan sosial yang disebabkan karena: 
a. kemiskinan / kesusahan / musibah dan / a tau keterbatasan dana, meliputi: 

1) biaya transportasi masyarakat Gampong yang membutuhkan akses 
darurat kepada layanan kesehatan yang berjarak jauh dari Gampong; 
dan 

2) bantuan pemulasaran jenazah bagi masyarakat miskin ekstrem seperti 
kain kafan dan peti jenazah. 

b. konflik sosial, meliputi: 
1) biaya operasional untuk mediasi konflik sosial di Gampong seperti 

biaya transportasi dan konsumsi forum mediasi; 
2) biaya operasional untuk menjamin keamanan dan ketertiban di 

Gampong seperti biaya transportasi dan konsumsi; dan 
3) penyelenggaraan forum lintas kelompok budaya dan agama sebagai 

upaya pencegahan konflik sosial seperti pembiayaan konsumsi forum. 

c. bencana yang menimpa masyarakat Gampong, meliputi: 
1) bantuan logistik bagi masyarakat Gampong yang menjadi korban 

bencana; 
2) biaya transportasi Keuchik Gampong dalam merespon bencana di 

Gampong yang belum mendapat intervensi dari supradesa; dan 
3) kegiatan rapat/pertemuan dalam rangka pencegahan dan 

penanggulangan kerawanan sosial. 

3. Kegiatan lainnya untuk mendukung pelaksanaan tugas Pemerintah 
Gampong 
Dana Operasional Pemerintah Gampong yang bersumber dari Dana 
Gampong dapat digunakan untuk membiayai kegiatan di luar kegiatan 
sebagaimana dimaksud pada angka 1 dan angka 2, antara lain: 
a. kegiatan promosi, meliputi: 

1) promosi produk unggulan Gampong; dan 
2) promosi Gampong berbasis digital. 

b. Protokoler, meliputi: 
1) penyelenggaraan upacara kedinasan di Gampong; dan 
2) operasional penyambutan tamu dari pemerintah 

pusat/provinsi/kabupaten yang berkunjung ke Gampong. 
c. pemberian untuk masyarakat yang berprestasi, khususnya yang berasal 

dari keluarga miskin di Gampong, meliputi: 
1) bantuan seragam; 
2) perlengkapan sekolah; 
3) piagam atau plakat apresiasi; 



d. keg iatan  olahraga, sosial, seni, budaya, keagam aan , m eliputi:

1) perlengkapan  o lahraga  u n tu k  k aran g  ta ru n a ;

2) penyelenggaraan aca ra  kesen ian  di gampong;

3) penyelenggaraan aca ra  a d a t di Gam pong; dan

4) penyelenggaraan aca ra  keagam aan  di G am pong seperti pengajian.

e. p en g u a tan  ra sa  k ebangsaan  dan  k esa tu an , seperti penyelenggaraan 
lom ba peringatan  hari nasional seperti ha ri kem erdekaan  indonesia , ha ri 
pah law an, ha ri kebangk itan  nasional, d an  peringa tan  h a ri nasional 
lainnya;

f. pem berian  ap resiasi kepada  orang  d a n /a ta u  m asy arak a t yang m em ban tu  
tu g as Pem erin tah  Gam pong, m eliputi:

1) piagam  a ta u  p lak a t apresiasi; d an

2) penyelenggaraan a ca ra  ap resiasi bagi tokoh berjasa  di Desa.

Pem berian ap resiasi yang bersum ber dari d a n a  O perasional Pem erin tah  
G am pong bagi m asy arak a t G am pong berp restasi a ta u  yang  m em ban tu  
tu g as  Pem erin tah  G am pong h a ru s  b e ru p a  barang  (nontunai).

D ana O perasional Pem erin tah  G am pong tidak  d a p a t d igunakan  u n tu k :
1. m em bayar honorarium  pem erin tah  Gam pong;

2. perja lanan  d inas Pem erin tah  G am pong di lu a r  kecam atan  d a n /a ta u  
K a b u p a ten /k o ta  setem pat; d an

3. m em bayar iu ran  jam in an  sosial k e seh a tan  d an  jam in an  sosial 
ke tenagakerjaan  bagi a p a ra tu r  Gam pong. Ja m in a n  sosial k eseh a tan  d an  
jam in an  sosial ke tenagakerjaan  bagi a p a ra tu r  G am pong d a p a t be rsum ber 
dari anggaran  p en d ap a tan  dan  belanja daerah .

III. PUBLIKASI

A. Fokus P enggunaan  D ana G am pong d ipub likasikan  oleh Pem erin tah  G am pong 
kepada  m asy arak a t G am pong di ru an g  publik  yang  d ap a t d iakses m asy arak a t 
G am pong yang d ilakukan  secara  sw akelola dan  p artis ipa tif dengan  m elibatkan  
peran  se rta  m asy arak a t Gam pong.

B. S a ran a  publikasi Fokus P enggunaan  D ana G am pong d a p a t d ilakukan  m elalui:
1. baliho;

2. p ap an  inform asi Gampong;

3. m edia elektronik;

4. m edia cetak;

5. m edia sosial;

6. w ebsite Gampong;

7. se lebaran  (leaflet);
8. pengeras su a ra  di ru an g  publik; d a n /a ta u

9. m edia la innya sesua i dengan  kondisi di Gam pong.
C ontoh desain  m edia publikasi d a p a t d iu n d u h  di s itu s  web kem endesa.go.id

C. Publikasi p ene tapan  Fokus Penggunaan D ana G am pong d ilakukan  secara  

sw akelola oleh pem erin tah  Gam pong.

d. kegiatan olahraga, sosial, seni, budaya, keagamaan, meliputi: 
1) perlengkapan olahraga untuk karang taruna; 
2) penyelenggaraan acara kesenian di gampong; 
3) penyelenggaraan acara adat di Gampong; dan 
4) penyelenggaraan acara keagamaan di Gampong seperti pengajian. 

e. penguatan rasa kebangsaan dan kesatuan, seperti penyelenggaraan 
lomba peringatan hari nasional seperti hari kemerdekaan indonesia, hari 
pahlawan, hari kebangkitan nasional, dan peringatan hari nasional 
lainnya; 

f. pemberian apresiasi kepada orang dan/ atau masyarakat yang membantu 
tugas Pemerintah Gampong, meliputi: 
1) piagam a tau plakat apresiasi; dan 
2) penyelenggaraan acara apresiasi bagi tokoh berjasa di Desa. 

Pemberian apresiasi yang bersumber dari dana Operasional Pemerintah 
Gampong bagi masyarakat Gampong berprestasi atau yang membantu 
tugas Pemerintah Gampong harus berupa barang (nontunai). 

Dana Operasional Pemerintah Gampong tidak dapat digunakan untuk: 
1. membayar honorarium pemerintah Gampong; 
2. perjalanan dinas Pemerintah Gampong di luar kecamatan dan/ atau 

Kabupaten/kota setempat; dan 
3. membayar iuran jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial 

ketenagakerjaan bagi aparatur Gampong. Jaminan sosial kesehatan dan 
jaminan sosial ketenagakerjaan bagi aparatur Gampong dapat bersumber 
dari anggaran pendapatan dan belanja daerah. 

III. PUBLIKASI 

A. Fokus Penggunaan Dana Gampong dipublikasikan oleh Pemerintah Gampong 
kepada masyarakat Gampong di ruang publik yang dapat diakses masyarakat 
Gampong yang dilakukan secara swakelola dan partisipatif dengan melibatkan 
peran serta masyarakat Gampong. 

B. Sarana publikasi Fokus Penggunaan Dana Gampong dapat dilakukan melalui: 
1. baliho; 
2. papan informasi Gampong; 
3. media elektronik; 
4. media cetak; 
5. media sosial; 
6. website Gampong; 
7. selebaran (leaflet); 
8. pengeras suara di ruang publik; dan/ atau 
9. media lainnya sesuai dengan kondisi di Gampong. 

Contoh desain media publikasi dapat diunduh di situs web kemendesa.go.id 

C. Publikasi penetapan Fokus Penggunaan Dana Gampong dilakukan secara 
swakelola oleh pemerintah Gampong. 



D. M asyarakat be rpartis ipasi dalam  publikasi p en e tap an  Fokus Penggunaan  
D ana Gam pong.

IV. PELAPORAN

A. Pelaporan penetapan  Fokus P enggunaan  D ana G am pong dikelola dengan 
m enggunakan  aplikasi sistem  inform asi G am pong yang d ised iakan  oleh 
K em enterian D esa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, dan  T ransm igrasi.

B. K euchik G am pong m enyam paikan  laporan  p en etap an  Fokus Penggunaan 
D ana G am pong K epada B upati dalam  b e n tu k  D okum en digital m enggunakan  
Sistim  Inform asi G am pong yang d ised iakan  oleh Kem eterian.

C. Laporan penetapan  Fokus P enggunaan  D ana G am pong dilengkapi dengan 
dokum en-dokum en  sebagai berikut:

1. Q anun  G am pong ten tan g  RKPG; dan

2. Q anun  G am pong ten tan g  APBG.

D. Bagi G am pong yang tidak  memiliki ak ses  in te rn e t sehingga tidak  d ap a t 
m enyam paikan  laporan  p enetapan  Fokus Penggunaan  D ana G am pong dalam  
b en tu k  dokum en digital, d ap a t m elakukan  pelaporan  dalam  b en tu k  fisik 
dengan  difasilitasi oleh Tenaga Pendam ping Profesional.

E. Tenaga Pendam ping Profesional secara  berjenjang m enyam paikan  laporan  
p en etap an  Fokus Penggunaan  D ana G am pong kepada  M enteri Desa, 
P em bangunan  D aerah Tertinggal, dan  T ransm igrasi m elalui u n it kerja  yang 
m em bidangi u ru sa n  pendam pingan  m asy arak a t D esa dan  d ite ru sk an  kepada 
u n it kerja  yang m em bidangi u ru s a n  D ana Desa.

V. PEMBINAAN

A. Pem binaan, p e m an tau an  d an  evaluasi Fokus P enggunaan  D ana G am pong 
d ap a t d ilak sanakan  dengan m enerapkan  p en d ek a tan  digital ya itu  
m enggunakan  aplikasi sistem  inform asi G am pong yang  d ised iakan  oleh 
K em enterian D esa, P em bangunan  D aerah  Tertinggal, d an  T ransm igrasi.

B. Pem erin tah  P usa t, Pem erin tah  D aerah  provinsi d an  Pem erin tah  D aerah  
k a b u p a ten  m engendalikan  p en etap an  Fokus Penggunaan  D ana G am pong 
secara  berjenjang dengan m em berikan  a ra h a n  pem binaan  kepada  Gam pong.

C. K euchik G am pong m em berikan  tanggapan  dan  inform asi balik  kepada 
Pem erin tah  D aerah  K abupaten , Pem erin tah  D aerah  provinsi, d an  Pem erin tah  

Pusat.
D. M asyarakat G am pong berhak  m enyam paikan  pengaduan  kepada  K em enterian 

Desa, Pem bangunan  D aerah  Tertinggal, d an  T ransm igrasi, se rta  K antor S taf 

Presiden, sebagai berikut:

1. L ayanan telepon : 1500040

2. L ayanan SMS C enter : 087788990040 , 081288990040

3. L ayanan W hatsapp  : 087788990040

4. L ayanan PPID : Biro yang m em bidangi H ubungan  M asyarakat K em enterian 
Desa, Pem bangunan  D aerah  Tertinggal, d an  T ransm igrasi

5. L ayanan Sosial Media : 

a. @ Kem endesa (twitter);

D. Masyarakat berpartisipasi dalam publikasi penetapan Fokus Penggunaan 
Dana Gampong. 

IV. PELAPORAN 

A. Pelaporan penetapan Fokus Penggunaan Dana Gampong dikelola dengan 
menggunakan aplikasi sistem informasi Gampong yang disediakan oleh 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 

B. Keuchik Gampong menyampaikan laporan penetapan Fokus Penggunaan 
Dana Gampong Kepada Bupati dalam bentuk Dokumen digital menggunakan 
Sistim Informasi Gampong yang disediakan oleh Kemeterian. 

C. Laporan penetapan Fokus Penggunaan Dana Gampong dilengkapi dengan 
dokumen-dokumen sebagai berikut: 
1. Qanun Gampong tentang RKPG; dan 
2. Qanun Gampong tentang APBG. 

D. Bagi Gampong yang tidak memiliki akses internet sehingga tidak dapat 
menyampaikan laporan penetapan Fokus Penggunaan Dana Gampong dalam 
bentuk dokumen digital, dapat melakukan pelaporan dalam bentuk fisik 
dengan difasilitasi oleh Tenaga Pendamping Profesional. 

E. Tenaga Pendamping Profesional secara berjenjang menyampaikan laporan 
penetapan Fokus Penggunaan Dana Gampong kepada Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi melalui unit kerja yang 
membidangi urusan pendampingan masyarakat Desa dan diteruskan kepada 
unit kerja yang membidangi urusan Dana Desa. 

V. PEMBINAAN 

A. Pembinaan, pemantauan dan evaluasi Fokus Penggunaan Dana Gampong 
dapat dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan digital yaitu 
menggunakan aplikasi sistem informasi Gampong yang disediakan oleh 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 

B. Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah Daerah 
kabupaten mengendalikan penetapan Fokus Penggunaan Dana Gampong 
secara berjenjang dengan memberikan arahan pembinaan kepada Gampong. 

C. Keuchik Gampong memberikan tanggapan dan informasi balik kepada 
Pemerintah Daerah Kabupaten, Pemerintah Daerah provinsi, dan Pemerintah 
Pusat. 

D. Masyarakat Gampong berhak menyampaikan pengaduan kepada Kementerian 
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, serta Kantor Staf 
Presiden, sebagai berikut: 
1. Layanan telepon : 1500040 
2. Layanan SMS Center: 087788990040, 081288990040 
3. Layanan Whatsapp : 087788990040 
4. Layanan PPID: Biro yang membidangi Hubungan Masyarakat Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 
5. Layanan Sosial Media: 

a. @Kemendesa (twitter); 



b. Kem endesa. 1 (facebook);

c. K em endesa PDTT (instagram );

d. sipem andu.kem endesa.go .id ; dan

e. w ebsite h ttp : www.lapor.go.id (LAPOR K antor S taf Presiden KSP).
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b. Kemendesa. l (facebook); 
c. Kemendesa PDIT (instagram); 
d. sipemandu.kemendesa.go.id; dan 
e. website http: www.lapor.go.id (LAPOR Kantor Staf Presiden KSP). 
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